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Penelitian ini berfokus pada Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Trucuk. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada 
kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri Trucuk.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini meliputi kepala sekolah, koordinator ekstrakurikuler, guru ekstrakurikuler, dan 
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles & Huberman 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan pramuka terdapat 
perencanaan berupa peraturan, jadwal kegiatan, dan program peserta didik. 
Pelaksanaan pendidikan karakter disiplin dilakukan dengan pemberian contoh, 
guru memberikan batasan waktu dalam mengerjakan tugas, guru memberikan 
tanda untuk setiap kegiatan, dan guru memberikan teguran bagi siswa yang 
melanggar peraturan. Evaluasi berupa pemberian motivasi dan nasehat. Dalam 
kegiatan ekstrakurikuler karawitan terdapat perencanaan berupa peraturan, jadwal 
kegiatan dan program peserta didik. Pelaksanaan pendidikan karakter disiplin 
dilakukan dengan guru memberikan teladan, arahan dan pengkondisian, guru 
memberikan aba-aba sehingga siswa memainkan gamelan sesuai dengan aba-aba, 
guru menegur siswa dan memberikan contoh memainkan gamelan dengan benar. 
Bentuk evaluasi berupa pengulangan materi, pemberian nasehat, dan mengikuti 
perlombaan. Dalam kegiatan drumband terdapat perencanaan berupa pendataan 
siwa, peraturan, program peserta didik, dan jadwal kegiatan. Pelaksanaan 
pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan drumband ditunjukkan dengan guru 
memberikan contoh datang tepat waktu, guru membuat peraturan sehingga siswa 
bersikap dan berperilaku sesuai aturan serta guru memberikan hukuman kepada 
siswa yang melanggar peraturan. Bentuk evaluasi kegiatan drumband adalah 
pemberian nasehat, pengulangan materi dan mengikuti perlombaan 
 




DISCIPLINE CHARACTER EDUCATION IN EXTRACURRICULAR 







This study focuses on the discipline character education applied in 
extracurricular at Trucuk State Elementary School. The purpose of this study is to 
describe the implementation of discipline character education on extracurricular 
activity in Trucuk State Elementary School. 
This study used descriptive qualitative method and the subjects are 
headmaster, extracurricular coordinators, extracurricular teachers and students. 
The technic of data collection were observation, interview, and documentation. 
The data analysis technic used the model of Miles & Huberman, consisted of data 
collection, data reduction, data presentation, and conclusion making. The data 
validity test used source triangulation and technic triangulation. 
 The result showed that in scout activities there were planning who 
consisting of regulations, schedule of activities, and program of learners. The 
implementation of discipline character education was executed with giving an 
example, teacher gave deadline to doing task, teacher gave a sign to every 
activity, and teacher gave a warning for students who have break the rules. The 
evaluation there were giving a motivation and advices.  The extracurricular 
activities of karawitan there were planning who consisting of regulations, 
schedule of activities, and program of learners. The implementation of discipline 
character education was doing by the teacher giving example, direction and 
conditioning, the teacher gave the signal so that the students played the gamelan 
in accordance with the cue, the teacher reprimand the students and the teacher 
gave the example of playing the gamelan correctly. Form of the evaluation was 
consisting of repetition of material, giving advice, and following the competition. 
The drumband activities there were a planning who consisting of collecting of 
data student, regulations, program of learners, and schedule of activities. The 
implementation of discipline character education in drumband activities was 
showed by the teacher giving example like arrive on time, the teacher make 
regulation so that the students have a certain attitude and behave  according to 
the rules and the teacher giving punishment to the students who break the rules. 
Form of the evaluation of drumband activities was giving advice, repetition of 
material, and following the competition.  
 













“Discipline is the bridge between goals and accomplishment.” 
(Jim Rohn) 
 
“Talent without discipline is like an octopus on roller skates. There’s plenty of 
movement, but you never know if its going to be forward, backwards, or 
sideways.”  
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A. Latar Belakang 
Di tengah-tengah perkembangan dunia yang global dan kompleks, 
prinsip-prinsip pendidikan untuk mengembangkan etika, karakter dan karakter 
peserta didik menjadi prinsip yang harus dipegang. Dalam hal ini pendidikan 
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik. Narwanti (2011:14) 
menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman karakter-
karakter kepada warga sekolah baik meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan karakter-karakter tersebut. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang terdepan dalam 
mengembangkan pendidikan karakter. Melalui sekolah, proses-proses 
pembentukan dan pengembangan karakter siswa mudah dilihat dan diukur. 
Samani & Hariyanto (2016: 1) mengemukakan bahwa bapak pendiri bangsa 
menyadari ada 3 tantangan besar yang dihadapi setelah merdeka. Ketiga 
tantangan itu adalah mendirikan negara yang bersatu dan berdaulat, membangun 
bangsa, dan membangun karakter. Samani & Hariyanto (2016: 1) juga 
menyatakan bahwa presiden Soekarno menegaskan jika bangsa Indonesia harus 
dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter karena dengan 
pembangunan karakter akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, 
maju, dan jaya, serta bermartabat. Jadi, jika character building tidak dilakukan, 
maka Indonesia akan menjadi bangsa kuli. 
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Di Indonesia banyak sekali permasalahan terkait dengan karakter 
khususnya karakter disiplin. Berdasarkan berita pada tanggal 27 Oktober 2014 
ada sebanyak 12 siswa di Banda Aceh yang diketahui bolos sekolah yang 
diamankan polisi dari sebuah warnet di kawasan Lueng Bata Banda Aceh. 
(detik.com) 
Selain itu, berita dari antaranews.com pada tanggal 20 Oktober 2015 
menyebutkan sebanyak 10 pelajar yang membolos saat jam sekolah terjaring 
razia yang digelar petugas gabungan Dinas Ketertiban dan Kepolisian Resor Kota 
Yogyakarta di sejumlah game online. (antaranews.com) 
Berita lainnya pada tanggal 16 November 2017 menyebutkan ada 62 
pelajar terjaring razia yang dilakukan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
(Dindikpora) Kabupaten Purworejo di sejumlah kecamatan, Selasa - Kamis (14-
16/11/2017). Para siswa tersebut nekat membolos dan ditemukan petugas di 
warnet dan rental play station (PS). Pelajar yang terjaring mulai jenjang SD, SMP 
hingga SMA. (krjogja.com) 
Selain itu ada berita lain menyebutkan bahwa sekolah menerapkan denda 
bagi siswa yang melanggar aturan. Kebijakan tersebut dilakukan sekolah 
dikarenakan banyaknya pelanggaran disiplin yang dilakukan siswa. Pelanggaran 
disiplin tersebut diantaranya perkelahian di antara teman sekelas maupun dengan 
adik/kakak kelas, banyak siswanya yang terlambat masuk sekolah dan tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) yang diberikan masing-masing guru. 
(republika.co.id) 
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Permasalahan-permasalahan di atas adalah beberapa contoh nyata 
permasalahan terkait disiplin. Disiplin adalah salah satu karakter dari 18 karakter 
yang dikembangkan di Indonesia. Disiplin adalah pernyataan sikap dari 
seseorang maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan dan kepatuhan, 
didukung oleh kesadaran untuk melaksanakan tugas dan kewajiban dalam rangka 
pencapaian suatu tujuan. Tujuan disiplin adalah agar peserta didik dapat bersedia 
mematuhi aturan dan menjauhi larangan tertentu (Rachman, 1999: 168) 
Sekolah Dasar Negeri Trucuk akan dijadikan peneliti sebagai tempat 
penelitian karena memperlihatkan disiplin yang baik. Sekolah Dasar Negeri 
Trucuk memiliki visi terwujudnya siswa yang cedas, terampil, berkarakter, 
bertaqwa dan berakhlak mulia dan beberapa dari misinya adalah menumbuhkan 
budaya cinta seni, bersih, disiplin dan cinta lingkungan, serta menanamkan rasa 
cinta dan bangga pada budaya daerah dan nasional. Sesuai dengan salah satu misi 
di SD N Trucuk, anak-anak menunjukkan disiplin yang tinggi dilihat dari anak-
anak yang selalu datang tepat waktu, siswa mengikuti upacara dengan tenang, 
dan seluruh siswa mau menyanyikan lagu Indonesia Raya dan lagu lainnya pada 
saat upacara. 
Salah satu pendidikan karakter disiplin di SD N Trucuk adalah melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut diantaranya ada 
pramuka, karawitan, dan juga drumband. Dibandingkan dengan siswa-siswa di sd 
lain, siswa di SD N Trucuk menunjukkan semangat yang tinggi dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler.  Prestasi yang dihasilkan oleh SD N Trucuk dalam 
bidang ekstrakurikuler juga baik. SD N Trucuk selalu mewakili Kecamatan 
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Pajangan untuk mengikuti lomba langen cerita, lomba kerawitan, dan lomba 
drumband tingkat Kabupaten Bantul. SD Trucuk berhasil mendapatkan juara I 
lomba kerawitan tingkat Kabupaten Bantul dari tahun 2010 sampai dengan tahun 
2017. Selain itu, lomba drumband juga sering mendapatkan juara ketika 
mengikuti lomba-lomba. Lomba drumband terakhir yang diikuti yaitu di Gabusan 
dan Gor UNY pada bulan Mei yang juga mendapatkan juara umum. Berdasarkan 
latar belakang di atas, peneliti tertarik membuat penelitian untuk melihat 
bagaimana pendidikan karakter disiplin di SD N Trucuk melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. Oleh karena itu, peneliti mengusulkan judul “Pendidikan 
Karakter Disiplin pada Kegiatan Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD 
N Trucuk”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Banyaknya siswa yang bolos sekolah di beberapa provinsi di Indonesia. 
2. Banyaknya pelanggaran disiplin yang dilakukan siswa. 
3. Perkelahian di antara teman sekelas maupun dengan adik/kakak kelas. 
4. Banyak siswa yang datang terlambat. 
C. Fokus Penelitian 
Melihat luasnya permasalahan yang ada, maka penelitian ini hanya 
difokuskan pada disiplin siswa. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan Pendidikan Karakter Disiplin pada 
Kegiatan Ekstrakurikuler kegiatan ekstrakurikuler di SD N Trucuk?   
E. Tujuan Peneilitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang dituliskan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah mendeskripsikan Pendidikan Karakter Disiplin pada 
Kegiatan Ekstrakurikuler kegiatan ekstrakurikuler di SD N Trucuk. 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang berbagai hal yang dapat menunjang 
pendidikan karakter disiplin di jenjang sekolah dasar. 
2. Manfaat secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi sekolah 
untuk meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler agar dapat berhasil dalam 
pendidikan karakter disiplin. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 
guru untuk tetap melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler dan sebagai sarana untuk 
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menanamkan pendidikan karakter pada siswa. Selain itu, penelitian ini bisa 
digunakan sebagai bahan evaluasi pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
khususnya disiplin pada siswa. 
c. Bagi Siswa 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa lebih berperan aktif dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan tertanamnya karakter disiplin pada diri 
mereka sehingga menghasilkan siswa yang berkarakter. 
d. Bagi Peneliti 
Untuk menambah pengalaman, wawasan, dan juga sebagai bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya.  




A. Kajian Pustaka  
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Karakter seseorang dapat dilihat dari pendidikannya, yang tercermin dan 
menjadi contoh dari aktivitasnya sehari-hari. Karakter seseorang harus dibangun 
dan dikembangkan melalui proses yang tidak instan. Pendidikan karakter bisa 
menjadi jawaban atas persoalan-persoalan karakter yang ada di Indonesia. 
Samani & Hariyanto (2016:43) mengemukakan proses pemberian 
tuntunan kepada peserta didik agar menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter 
dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Sementara itu, Zubaedi 
(2011:17) menyatakan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya penanaman 
dalam berpikir, penghayatan bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk 
perilaku sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, serta 
diwujudkan dalam interaksi dirinya dengan Tuhan, diri sendiri, antar sesama 
manusia, dan lingkungannya. 
Wibowo (2012:37) berpendapat bahwa pendidikan karakter merupakan 
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan karakter-karakter luhur 
kepada anak didik agar mereka memiliki karakter luhur tersebut dan 
menerapkannya dalam kehidupan di keluarga, masyarakat, dan negara. Kemudian 
Muslich (2011:52) mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan upaya 
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yang harus melibatkan semua pihak baik rumah tangga dan keluarga, sekolah dan 
lingkungan sekolah, masyarakat luas. 
Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendidikan karakter merupakan pendidikan yang berupaya menanamkan dan 
mengembangkan nilai-nilai karakter luhur, pembentukan moral dan akhlak. 
Pendidikan karakter tersebut dapat diwujudkan dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya, 
dan adat istiadat.  
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter memiliki tujuan dan fungsi yaitu untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan bangsa. Muslich (2011: 81) mengemukakan tujuan 
pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Kemudian Kesuma 
(2011: 9) pendidikan karakter dalam setting sekolah memiliki tujuan sebagai 
berikut.   
1) menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan yang dianggap 
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadian/kepemilikan peserta 
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikembangkan;  
2) mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan 
nilainilai yang dikembangkan oleh sekolah;  
3) membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan masyarakat 
dalam memerankan tanggungjawab pendidikan karakter secara 
bersama.   
 
Panduan Penerapan karakter bangsa yang dikeluarkan oleh Kemendiknas 
(2010: 7) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
adalah sebagai berikut:  
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1) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai 
manusia dan warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa;  
2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji 
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa 
yang religius;  
3) menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik 
sebagai generasi penerus bangsa;  
4) mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang 
mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaaan, dan  
5) mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan 
belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas, dan persahabatan, serta 
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).  
 
Kemendiknas (2010:7) fungsi pendidikan budaya dan karakter bangsa 
adalah: 
1) pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi 
yang berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan 
perilaku yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa; 
2) perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab 
dalam pengembangan potensi peserta didik menjadi lebih bermartabat; dan  
3) penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain 
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik benang merah bahwa tujuan 
pendidikan karakter adalah untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional. 
Pendidikan karakter bertujuan untuk menguatkan, mengembangkan, mengoreksi, 





c. Nilai-nilai Karakter  
Pendidikan karakter yang ada di Indonesia memuat 18 nilai karakter. 
Nilai-nilai yang ada di dalam pendidikan karakter tersebut sangat penting untuk 
diterapkan kepada anak-anak. Dengan terbentuknya nilai-nilai yang ada dalam 
pendidikan karakter, seseorang dapat dikatakan memiliki karakter. Muslich 
(2011:84) karakter merupakan nilai-nilai perilaku  manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 
perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat 
istiadat. Zubaedi (2011: 72-73) pendidikan karakter dilakukan melalui nilai-nilai 
atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan yang menjadi 
atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu pendidikan 
karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang berasal dari 
pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan tujuan 
pendidikan nasional.  
Kemendiknas (2010:8) menyatakan bahwa nilai-nilai yang dikembangkan 
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari sumber-sumber 
berikut ini. 
1) Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beragama. Oleh 
karena itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 
ajaran agama dan kepercayaannya. Atas dasar pertimbangan itu, maka nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai 
dan kaidah yang berasal dari agama. 
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2) Pancasila: negara kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-
prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. 
Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang 
mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan 
seni. Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan untuk mempersiapkan 
peserta didik menjadi warga negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang 
memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 
kehidupannya sebagai warga negara. 
3) Budaya: sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 
masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar dalam pemberian 
makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antaranggota 
masyarakat itu. Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 
masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai dalam pendidikan 
budaya dan karakter bangsa. 
4) Tujuan Pendidikan Nasional: sebagai rumusan kualitas yang harus dimiliki 
setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh berbagai satuan 
pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Oleh karena itu, tujuan pendidikan 
nasional adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
Berdasarkan keempat sumber nilai itu, teridentifikasi sejumlah nilai untuk 
pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai berikut ini. 
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1) Religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama 
lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.  
2) Jujur  merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan.  
3) Toleransi merupakan sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya.  
4) Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan.  
5) Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas serta menyelesaikan 
tugas dengan sebaik-baiknya.  
6) Kreatif merupakan berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.  
7) Mandiri merupakan sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada 
orang lain dalam meyelesaikan tugas-tugas.  
8) Demokratis merupakan cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.  
9) Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, atau didengar.  
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10) Semangat kebangsaan merupakan cara berpikir, bertindak, dan berwawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri 
dan kelompoknya.  
11) Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas diri dan kelompoknya.  
12) Menghargai prestasi merupakan sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui 
serta menghormati keberhasilan orang lain.  
13) Bersahabat/komunikatif merupakan tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.  
14) Cinta damai merupakan sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.  
15) Gemar membaca merupakan kebiasaan menyediakan waktu luang untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.  
16) Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi.  
17) Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.  
18) Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 
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terhadap diri sendiri, masyarakat, dan lingkungan (alam, sosial, dan budaya), 
negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
d. Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar 
Pendidikan karakter pada anak sangatlah penting. Pendidikan karakter 
bisa dilakukan dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. Narwati (2011: 53) 
menyatakan bahwa pendidikan karakter di sekolah dasar dilakukan pada proses 
pembelajaran, pengembangan budaya sekolah dan pusat kegiatan belajar, 
kegiatan ko-kurikuler dan atau kegiatan ekstrakurikuler, serta koordinasi dengan 
keluarga untuk memantau kegiatan keseharian di rumah dan di masyarakat. 
Sejalan dengan Kemendiknas (2010: 11) pengembangan budaya dan karakter 
bangsa tidak dimasukkan sebagai pokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam 
mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. Ketiga proses tersebut 
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 
melakukan kegiatan sosial dan mendorong peserta didik untuk melihat diri 
sendiri sebagai makhluk sosial. 
Kemendiknas (2010:20-22) mengemukakan pembelajaran pendidikan 
budaya dan karakter bangsa menggunakan pendekatan proses belajar peserta 
didik secara aktif dan berpusat pada anak; dilakukan melalui berbagai kegiatan di 
kelas, sekolah, dan masyarakat. 
1) Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau kegiatan yang 
dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan belajar mengembangkan 
kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Oleh karena itu, 
tidak selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengembangkan nilai-
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nilai pada pendidikan budaya dan karakter bangsa. Meskipun demikian, untuk 
pengembangan nilai-nilai tertentu seperti kerja keras, jujur, toleransi, disiplin, 
mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan gemar membaca dapat 
melalui kegiatan belajar yang biasa dilakukan guru. Untuk pegembangan 
beberapa nilai lain seperti peduli sosial, peduli lingkungan, rasa ingin tahu, 
dan kreatif memerlukan upaya pengkondisian sehingga peserta didik 
memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai itu. 
2) Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti seluruh peserta didik, 
guru, kepala sekolah, dan tenaga administrasi di sekolah itu, direncanakan 
sejak awal tahun pelajaran, dimasukkan ke kalender akademik dan yang 
dilakukan sehari-hari sebagai bagian dari budaya sekolah. Contoh kegiatan 
yang dapat dimasukkan ke dalam program sekolah adalah lomba vocal group 
antarkelas tentang lagu-lagu bertema cinta tanah air, pagelaran seni, lomba 
pidato bertema budaya dan karakter bangsa, pagelaran bertema budaya dan 
karakter bangsa, lomba olah raga antarkelas, lomba kesenian antarkelas, 
pameran hasil karya peserta didik bertema budaya dan karakter bangsa, 
pameran foto hasil karya peserta didik bertema budaya dan karakter bangsa, 
lomba membuat tulisan, lomba mengarang lagu, melakukan wawancara 
kepada tokoh yang berkaitan dengan budaya dan karakter bangsa, 
mengundang berbagai narasumber untuk berdiskusi, gelar wicara, atau 
berceramah yang berhubungan dengan budaya dan karakter bangsa. 
16 
3) Luar sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan lain yang diikuti 
oleh seluruh atau sebagian peserta didik, dirancang sekolah sejak awal tahun 
pelajaran, dan dimasukkan ke dalam kalender akademik. Misalnya, 
kunjungan ke tempat-tempat yang menumbuhkan rasa cinta terhadap tanah 
air, menumbuhkan semangat kebangsaan, melakukan pengabdian masyarakat 
untuk menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial (membantu 
mereka yang tertimpa musibah banjir, memperbaiki atau membersihkan 
tempat-tempat umum, membantu membersihkan atau mengatur barang di 
tempat ibadah tertentu). 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
dapat dilakukan dengan pendekatan proses belajar peserta didik secara aktif dan 
berpusat pada anak. Hal tersebut dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan di 
kelas, sekolah, dan masyarakat. 
e. Prinsip Menanamkan Karakter 
Menurut Lickona (dalam Kemendiknas 2010:11) mengemukakan sebelas 
prinsip yang dapat diterapkan agar nilai-nilai karakter dapat disampaikan secara 
efektif, kesebelas prinsip tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja pendukung fondasi 
karakter yang baik;  
2) Definisikan karakter secara komprehensif yang mencakup pikiran, perasaan 
dan perilaku;  
3) Gunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja dan proaktif dalam 
pengembangan karakter;  
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4) Ciptakan komunikasi sekolah yang penuh perhatian;  
5) Beri peserta didik kesempatan untuk melakukan tindakan moral;  
6) Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang yag menghormati 
semua peserta didik, mengembangkan karakter dan membantu peserta didik 
untuk berhasil;  
7) Usahakan mendorong motivasi diri peserta didik; 21  
8) Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral yang 
berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter dan upaya untuk 
mematuhi nilai-nilai inti yang sama yang membimbing pendidikan peserta 
didik;  
9) Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan dukungan jangka 
panjang bagi inisiatif pendidikan karakter;  
10) Libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam upaya 
pembangunan karakter;  
11) Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter dan 
sejauh mana peserta didik memanifestasikan karakter yang baik.  
f. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter diungkapkan 
ole Sjarkawi (2006:19-20) yang mengelompokkan faktor-faktor tersebut menjadi 
dua, yaitu:  
1) Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. 
Faktor internal itu biasanya merupakan faktor biologis. Faktor biologis yang 
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dimaksud dapat membentuk karakter seseorang bukan hanya faktor genetic tetapi 
juga faktor fisiknya.  
2) Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. Faktor 
eksternal ini biasanya berasal dari lingkungan seseorang seperti keluarga, 
sekolah, masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
pembentukan karakter mandiri dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu faktor 
internal yang berasal dari diri pribadi dan faktor eksternal yang berasal dari 
lingkungan sekitar. Seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat dan lingkungan sosialnya. 
2. Karakter Disiplin 
a. Pengertian Disiplin 
Salah satu hal yang penting diajarkan kepada anak-anak adalah 
kedisiplinan. Hal ini diyakini bisa memberikan banyak manfaat. Ketika anak 
terbiasa disiplin sejak kecil, maka saat besar anak akan tertanam tetap seperti itu. 
Jadi, dengan adanya disiplin anak menjadi lebih terkontrol. 
Wantah (2005: 139) menyatakan bahwa disiplin diturunkan dari kata 
Latin: disciplina yang berkaitan dengan 2 istilah lain, yaitu discere (belajar) dan 
discipulus (murid). Disciplina dapat diartikan sebagai apa yang disampaikan oleh 
seorang guru kepada murid. Seseorang dikatakan berdisiplin apabila dia dapat 
setia dan patuh terhadap penataan perilaku yang disusun dalam bentuk aturan-
aturan yang berlaku dalam satu institusi tertentu. 
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Mustari (2014:35) menyatakan bahwa disiplin merujuk pada instruksi 
sistematis yang diberikan kepada murid (discipline). Untuk mendisiplinkan 
seseorang berarti menginstruksikan orang untuk mengikuti tatanan tertentu 
melalui aturan-aturan tertentu. Biasanya kata “disiplin” berkonotasi negatif. Ini 
karena untuk melangsungkan tatanan dilakukan melalui hukuman. Senada dengan 
yang dikatakan oleh Mustari, Wantah (2005:141) juga menyatakan bahwa pada 
zaman dahulu disiplin yang digunakan bersifat keras dan otoriter yang 
berlandaskan pada kebiasaan sosial dan prinsip keagamaan, sedangkan pada 
zaman sekarang ini disiplin digunakan bersifat toleran, permisif, dan bahkan 
menggunakan sikap laissez-faire. 
Wantah (2005:177) berpendapat bahwa disiplin adalah upaya untuk 
membentuk perilaku saling menghargai, adil, dan konsisten melalui cara-cara 
yang tegas. Zubaedi (2013:79) menyatakan bahwa disiplin (self discipline) 
maksudnya kemampuan untuk menunjukkan hal yang terbaik dalam segala 
situasi melalui pengontrolan emosi, kata-kata, dorongan, keinginan, dan tindakan. 
Durkheim (1990:35) menyatakan bahwa disiplin mempunyai tujuan 
ganda: mengembangkan suatu keteraturan tertentu dalam tindak-tanduk manusia 
dan memberinya suatu sasaran tertentu yang sekaligus juga membatasi 
cakrawalanya. Disiplin mengembangkan sikap yang lebih mengutamakan hal-hal 
yang merupakan kebiasaan dan juga membatasinya. Disiplin mengatur dan 
memaksa. Disiplin menjawab segala sesuatu yang selalu terulang dan bertahan 
lama dalam hubungan antar manusia. 
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Paham positif memandang disiplin sama dengan pendidikan atau 
bimbingan karena menekankan pertumbuhan dari dalam diri, disiplin diri, dan 
pengendalian diri. Yang utama ialah anak secara bertahap bertumbuh 
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan, sambil memperoleh pengertian tentang 
makna disiplin bagi dirinya sendiri. Ia dapat mempunyai sikap hidup yang selalu 
mawas diri, mengatur pemikiran, penuturan dan tingkah laku sesuai dengan 
kaidah-kaidah yang dianut. Paham negatif mengenai disiplin, melihat disiplin 
sebagai pengawasan, pengekangan, dan pengendalian oleh suatu kekuasaan dari 
luar. (Wantah, 2005:141) 
Dari pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin 
adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak dengan 
tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran-pelanggaran baik 
secara langsung atau tidak langsung. Dengan disiplin, seseorang bisa memiliki 
sikap mawas diri dan mampu mengendalikan emosi.  
b. Indikator Karakter Disiplin 
Karakter disiplin memiliki beberapa indikator. Indikator-indikator 
tersebut merupakan ciri-ciri dari karakter disiplin. Muslich (2011: 179) 
mengemukakan bahwa indikator negatif yang tampak dari disiplin adalah 
terlambat masuk, tidak masuk tanpa izin, meninggalkan pelajaran sebelum 
waktunya, dan tidak mengikuti acara resmi upacara sekolah. 
Kemendiknas (2010:27) menyebutkan bahwa ada 2 indikator disiplin 
yaitu indikator sekolah dan indikator kelas. Indikator disiplin sekolah yaitu 
sebagai berikut. 
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1) Memiliki catatan kehadiran. 
2) Memberikan penghargaan kepada warga sekolah yang disiplin. 
3) Memiliki tata tertib sekolah. 
4) Membiasakan warga sekolah untuk berdisiplin. 
5) Menegakkan aturan dengan memberikan sanksi secara adil bagi pelanggar 
tata tertib sekolah.  
6) Menyediakan peralatan praktik sesuai program studi keahlian (SMK). 
Indikator disiplin di kelas diantaranya sebagai berikut. 
1) Membiasakan hadir tepat waktu.  
2) Membiasakan mematuhi aturan.  
3) Menggunakan pakaian praktik sesuai dengan program studi keahliannya 
(SMK).  
4) Penyimpanan dan pengeluaran alat dan bahan (sesuai program studi keahlian) 
(SMK) 
Selain itu, Kemendiknas (2010:34) mengelompokkan indikator disiplin 
menjadi indikator kelas rendah dan indikator kelas tinggi. Indikator disiplin untuk 
kelas 1-3 diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Datang ke sekolah tepat waktu. 
2) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya. 
3) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan. 
4) Menaati peraturan sekolah dan kelas. 
5) Berpakaian rapi. 
6) Mematuhi aturan permainan. 
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Indikator disiplin untuk kelas 4-6 adalah sebagai berikut. 
1) Menyelesaikan tugas pada waktunya. 
2) Saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas terlaksana 
dengan baik. 
3) Selalu mengajak teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata yang 
sopan dan tidak menyinggung.  
4) Berpakaian sopan dan rapi. 
5) Mematuhi aturan sekolah. 
Asmani (2013: 94) bahwa dimensi dari disiplin ialah sebagai berikut. 
1) Disiplin waktu.  
2) Disiplin menegakkan aturan.  
3) Disiplin sikap.  
4) Disiplin menjalankan ibadah. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator karakter 
disiplin berkaitan dengan waktu, aturan, sikap dan disiplin menjalankan ibadah. 
Disiplin terhadap waktu artinya disiplin yang berkaitan dengan ketepatan waktu. 
Disiplin terhadap aturan berarti disiplin untuk selalu mematuhi aturan. Disiplin 
sikap berarti bersikap sesuai dengan aturan yang berlaku. Disiplin menjalankan 
ibadah berarti disiplin melaksanakan ibadah sesuai agama. 
c. Tujuan Pembentukan Karakter Disiplin 
Pendidikan karakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai dalam diri 
peserta didik, sehingga peserta didik mampu memiliki budi pekerti secara utuh, 
terpadu, dan seimbang. Lickona (2013:175-176) menyatakan bahwa pendidikan 
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karakter menegaskan apabila ingin berhasil dalam disiplin kita harus mengubah 
anak-anak dari dalam diri. Disiplin harus mengubah sikap mereka, cara mereka 
berpikir dan cara mereka merasa. Disiplin harus mengarahkan mereka untuk 
ingin berperilaku berbeda. Disiplin harus membantu mereka mengembangkan 
kebaikan seringkali berupa rasa hormat, empati, penilaian yang baik, dan kontrol 
diri, pada pokoknya ketiadaannya mengarah ke permasalahan disiplin. Disiplin 
yang efektif haruslah berbasis karakter, disiplin ini harus memperkuat karakter 
siswa, semata-mata bukan hanya mengontrol perilaku mereka. 
Wantah (2005:176-177) upaya menanamkan disiplin kepada anak 
bertujuan untuk membentuk tingkah lakunya agar sesuai dengan keinginan 
masyarakat, dan menghindari tingkah laku yang tidak diinginkan. Tujuan disiplin 
ialah mengubah sikap dan perilaku anak agar menjadi benar dan dapat diterima 
masyarakat. Melalui pembentukan disiplin, perilaku anak akan semakin matang 
secara emosional. Anak yang berdisiplin akan menunjukkan tingkah laku yang 
baik. Melalui disiplin diharapkkan agar anak akan belajar menghargai kekuasaan 
orangtua dan hak orang lain. Selain itu, Wantah berpendapat bahwa tujuan dari 
disiplin adalah melindungi anak dari bahaya, membantu anak untuk belajar 
disiplin pada dirinya, mengembangkan kesadaran yang sehat, rasa bertanggung 
jawab, pengendalian diri, serta menanamkan nilai-nilai. Fleksibilitas dari 
orangtua merupakan kunci dari disiplin. Pendidik harus menyadari bahwa 
mendisiplinkan anak bukan sesuatu yang terjadi dengan sendirinya. Dalam 
banyak hal disiplin sangat perlu untuk menghindari anak dari berbagai situasi 
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yang kurang menyenangkan. Melalui disiplin anak dapat belajar bagaimana 
bersikap, menghargai hak orang lain dan menaati aturan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan adanya karakter 
disiplin adalah untuk membentuk tingkah laku seseorang benar dan sesuai aturan 
yang ada. Disiplin perlu ditanamkan kepada anak sejak dini supaya membantu 
anak dalam pengendalian diri mereka. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Karakter Disiplin 
Keberhasilan karakter disiplin dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan karakter disiplin adalah keluarga. 
Wantah (2005:149) menyatakan bahwa keluarga sebenarnya merupakan tempat 
yang pertama dan utama untuk meletakkan nilai-nilai dasar kehidupan bagi anak 
melalui pelaksanaan disiplin di rumah. Di dalam keluarga, perilaku anak dibentuk 
oleh harapan dan keinginan sosial melalui otoritas orangtua sebagai agen sosial 
agar anak dapat berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku dalam 
masyarakat. Agar anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan norma dan 
aturan yang berlaku, perlu adanya kerjasama yang baik antara orangtua, 
pengasuh, guru, dan orang dewasa yang lain untuk mengajarkan disiplin, aturan 
dan norma yang berlaku di masyarakat. Kerjasama yang baik dalam mewujudkan 
disiplin bagi anak akan membantunya dalam proses perkembangan untuk 
memenuhi berbagai jenis kebutuhan seperti fisiologis, rasa aman, rasa kasih 
sayang (memiliki dan dimiliki), harga diri dan aktualisasi diri. 
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Wantah (2005:146-148) menyatakan ada enam kondisi penting yang 
mempengaruhi kebutuhan anak akan disiplin. Keenam kondisi penting adalah 
sebagai berikut. 
1) Terdapat variasi dalam laju perkembangan berbagai anak, namun tidak semua 
anak pada usia yang sama diharapkan mempunyai kebutuhan disiplin sama 
atau jenis disiplin yang sama. Disiplin yang cocok untuk anak yang satu 
belum tentu cocok untuk anak lain meskipun dengan usia sama. 
2) Kebutuhan akan disiplin bervariasi. Variasi disiplin itu tergantung dari tingkat 
perkembangan, kematangan, dan tugas-tugas perkembangan pada masing-
masing usia.  
3) Kegiatan yang dilakukan anak akan mempengaruhi kebutuhan disiplin. 
Disiplin paling besar dibutuhkan untuk kegiatan sehari-hari yang rutin, 
misalnya makan, tidur atau membuat pekerjaan rumah. Apabila kegiatan 
tersebut bergeser sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan maka pada 
akhirnya keseluruhan kegiatan anak akan bergeser pula. Sebaliknya disiplin 
paling sedikit diperlukan ketika anak bermain bebas sekehendak hatinya.  
4) Kebutuhan akan disiplin bervariasi dengan hari dalam seminggu. Hari Senin 
dan akhir minggu merupakan saat disiplin paling dibutuhkan. Hal ini 
disebabkan karena hari Senin merupakan hari pertama untuk melakukan 
berbagai aktivitas rutin anak, sedangkan akhir minggu merupakan hari bebas 
untuk melakukan apa yang dikehendaki oleh anak. Untuk itu orangtua perlu 
membantu anak dalam menyusun jadwal kegiatan-kegiatan yang mereka 
lakukan pada akhir minggu tersebut. 
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5) Disiplin lebih sering dibutuhkan dalam keluarga besar daripada keluarga 
kecil. Semakin banyak anak dalam keluarga, semakin kurang perhatian dan 
pengawasan yang didapat dari orangtua, serta semakin besar kemungkinan 
ada kecemburuan dan rasa permusuhan antar saudara. Disiplin di sini 
dibutuhkan untuk menata interaksi dan mengendalikan perilaku anak-anak, 
sehingga masing-masing anak mengetahui apa tugas dan kegiatan mereka 
dalam sehari atau seminggu dalam keluarga.  
6) Kebutuhan akan disiplin bervariasi dengan usia. Anak yang lebih besar 
membutuhkan disiplin dalam berbagai variasi aktivitas yang berbeda dengan 
anak kecil. Meskipun sebenarnya secara esensial disiplin pada setiap usia 
tetap mempunyai tujuan yang sama yaitu menata perilaku agar sesuai dengan 
aturan sosial yang berlaku. Variasi disiplin itu terkait dengan variasi 
perkembangan anak. Dengan bertambahnya umur, anak mulai berkomunikasi 
dengan baik dan dengan demikian mulai mengerti apa yang diharapkan oleh 
masyarakat terhadap tingkah lakunya.  
Dodson (Wantah, 2005:180-182) menyebutkan ada lima faktor penting 
dalam pembentukan disiplin anak. 
1) Latar belakang dan kultur kehidupan keluarga 
Bila orangtua sejak dari kecil terbiasa hidup dalam lingkungan yang keras, 
pemabuk, tidak memiliki disiplin, tidak menghargai orang lain, bertingkah laku 
semaunya, maka kebiasaan itu akan terbawa ketika orangtua membimbing dan 
menanamkan disiplin pada anaknya. 
2) Sikap dan karakter orangtua 
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Faktor ini sangat mempengaruhi cara-cara orangtua dalam menanamkan 
disiplin kepada anaknya. Orangtua yang mempunyai watak yang otoriter, suka 
menguasai, selalu menganggap diri benar, dan tidak memperdulikan orang lain, 
akan cenderung membina disiplin anak-anaknya secara otoriter pula. Sebaliknya, 
orangtua yang mempunyai watak peramah, lemah lembut, dan tidak ingin 
menyakitkan orang lain, akan cenderung memperlakukan disiplin pada anak-
anaknya secara permisif dan tidak ingin menyakitkan anak dengan hukuman fisik 
atau dengan kata-kata yang kasar.  
3) Latar belakang pendidikan dan status sosial ekonomi 
Orangtua yang mengecap pendidikan menengah keatas dan memiliki 
status sosial ekonomi yang baik, dalam arti dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokok keluarga, seperti pangan, sandang, pemukiman, kesehatan, dan 
pendidikan, dapat mengupayakan pendidikan dan pembentukan disiplin lebih 
terencana, sistematis, dan terarah, dibanding dengan keluarga yang mempunyai 
pendidikan rendah, dan secara ekonomi tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari yang layak. 
4) Keutuhan dan keharmonisan dalam keluarga 
Sebuah keluarga cenderung tidak utuh secara struktural, yaitu salah 
satunya, ibu atau ayah tidak bersama-sama dalam keluarga, akan memberi 
pengaruh negatif terhadap penanaman disiplin kepada anak. Apalagi kalau salah 
seorang, ibu, ayah, atau kedua-duanya meninggalkan rumah tanpa kesepakatan 
atau pulang larut malam tanpa saling peduli satu dengan yang lain. 
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5) Cara-cara dan tipe perilaku parental, yaitu perilaku orangtua dalam 
membimbing, mendidik dan menanamkan disiplin kepada anaknya. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada banyak faktor yang 
mempengaruhi karakter disiplin. Faktor-faktor tersebut diantaranya ada keluarga 
dan lingkungan. Kerja sama dari keluarga dan lingkungan sekitar merupakan satu 
hal yang mutlak untuk membentuk karakter seseorang menjadi baik. 
e. Pentingnya Karakter Disiplin 
Disiplin sangatlah penting bagi pelajar. Disiplin bukan hanya untuk 
menjalankan aturan melainkan untuk meningkatkan tingkat keberhasilan yang 
tinggi. Contohnya adalah seorang pelajar yang menjalankan disiplin ia akan 
cenderung menghargai waktu dan mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan. 
Wantah (2005:143) menyatakan bahwa disiplin sangat penting bahkan 
merupakan keharusan bagi pertumbuhan anak. Tumbuh kembang anak tidak 
hanya secara fisiologis, tetapi juga secara mental dan sosial. Tidak hanya 
kebutuhan perkembangan sosial tetapi disiplin merupakan kebutuhan sosial. 
Wantah (2005:143-144), secara psikososial, tiap anak memiliki kebutuhan dasar 
yang dapat dilayani melalui disiplin. Bahkan dapat dikatakan bahwa disiplin 
sesungguhnya adalah kebutuhan intrinsik dan ekstrinsik bagi perkembangan 
anak. Kebutuhan intrinsik artinya melalui disiplin anak dapat berfikir, menata, 
dan menentukan sendiri tingkah laku sosialnya sesuai dengan tata tertib dan 
kaedah-kaedah tingkah laku dalam masyarakat. Kebutuhan ekstrinsik artinya 
dalam kehidupannya anak selalu akan cenderung bertanya dan meminta 
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penerangan agar tingkah laku anak tidak tersesat dan menimbulkan suasana hidup 
yang tidak menyenangkan bagi anak. 
Anak membutuhkan rasa aman. Disiplin memberikan petunjuk yang pasti 
bagi anak apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan. Dengan disiplin 
anak merasa jalannya aman, bebas dari rintangan dan hambatan yang 
menggelisahkan dan menimbulkan rasa tidak aman. Selain rasa aman, tiap anak 
membutuhkan dirinya diterima oleh sesama, dan masyarakat. Disiplin membantu 
anak untuk melakukan apa yang sesuai dengan harapan masyarakat dan untuk 
menghindarkan apa yang tidak sesuai. (Wantah, 2005:144) 
Wantah (2005:148) berpendapat bahwa kebutuhan disiplin bagi 
perkembangan anak, secara konseptual maupun empirik memang merupakan 
keharusan. Namun, dalam prakteknya banyak dijumpai pengalaman dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan kita, bahwa orangtua hampir tak berdaya 
dalam membentuk dan menanamkan disiplin kepada anak-anaknya. Di pihak lain, 
ada pula orangtua yang begitu keras menegakkan disiplin, sehingga 
mengeluarkan kata-kata yang melukai hati anak, dan mengakibatkan hubungan 
antara orangtua dan anak mengalami kesulitan dan tidak menyenangkan. Di 
samping itu, penerapan disiplin pada anak kadang-kadang tidak sesuai dengan 
situasi dan kondisi serta tingkat perkembangannya.  
Durkheim (1990:36) menyatakan bahwa disiplin berguna bukan hanya 
demi kepentingan masyarakat sebagai suatu sasaran mutlak tanpa mana suatu 
kerja sama mustahil teratur, melainkan juga demi kesejahteraan individu sendiri. 
Melalui disiplin kita belajar mengendalikan keinginan, tanpa ini mustahil orang 
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dapat mencapai kebahagiaan. Pendidikan harus membantu anak memahami sejak 
dini bahwa di luar susunan batas-batas tertentu yang membentuk kerangka 
historis keadilan, masih ada batas-batas yang didasarkan atas sifat hakiki sesuatu, 
yakni sifat hakiki diri kita masing-masing.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin sangat 
penting bagi anak. Disiplin memberikan rasa aman bagi anak karena adanya 
disiplin membuat anak mengerti mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak 
boleh dilakukan. Selain itu, dengan disiplin anak bisa belajar mengendalikan 
keinginan.  
f. Cara Pembentukan Karakter Disiplin 
Salah satu faktor penting penentu kesuksesan seseorang adalah disiplin. 
Pembentukan karakter disiplin bisa dilakukan dengan berbagai cara. Wantah 
(2005:170-176) mengemukakan bahwa umumnya cara pembentukan disiplin oleh 
orangtua dapat dikelompokkan dalam dua pendekatan, yaitu negatif dan positif. 
1) Disiplin negatif 
Dari waktu ke waktu, setiap keluarga mempunyai masalah tentang 
tingkah laku anak yang tidak sesuai dengan standar-standar yang ditentukan oleh 
masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut, orangtua menggunakan disiplin 
sebagai salah satu cara atau metode untuk mengatasi masalah tingkah laku anak. 
Namun, banyak orangtua yang tanpa menyadari mengajarkan anak mereka 
dengan cara disiplin yang negatif, berupa hukuman fisik dan kata-kata yang dapat 
merugikan perkembangan anak. Pembentukan disiplin seyogyanya orangtua 
membuat suatu perjanjian dengan anak.  
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2) Disiplin positif 
Menggunakan pendekatan positif terhadap disiplin akan menciptakan 
atmosfir yang positif serta akan menghasilkan disiplin diri kepada anak. Salah 
satu konsep terpenting dalam disiplin positif adalah anak dapat menaati peraturan 
apabila mereka ikut terlibat dalam membuat peraturan. Konsep positif dari 
disiplin ialah sama dengan pendidikan dan bimbingan karena menekankan 
pertumbuhan dari dalam, disiplin diri dan pengendalian diri. Disiplin positif dapat 
menumbuhkan kematangan. Disiplin positif adalah disiplin yang berpusat pada 
pengajaran dan bukan pada hukuman.  
Lickona (2013:176-202) berpendapat bahwa ada beberapa strategi disiplin 
yang diawali dengan pencegahan yaitu sebagai berikut.  
1) Berbagi agenda 
2) Pertahankan sikap bertanggung jawab siswa 
3) Mengajarkan prinsip-prinsip tanggung jawab 
4) Melibatkan siswa dalam menentukan aturan 
5) Mengajarkan aturan emas 
6) Berbagi rencana dengan orang tua 
7) Mempraktikan prosedur 
8) Menggunakan bahasa yang baik 
9) Membantu para siswa belajar dari kesalahan 
10) Membantu para siswa membuat rencana perubahan perilaku 
11) Membahas mengapa suatu perilaku itu salah 
12) Menggunakan waktu jeda dengan efektif 
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13) Rancanglah detensi yang membentuk karakter 
14) Ajarkanlah ganti rugi 
15) Membuat anak-anak saling membantu satu sama lain 
16) Bersiaplah untuk menerima seorang “guru tamu” 
17) Berikanlah tanggung jawab kepada anak yang sulit diatur 
18) Merancang program “kasih yang tegas” bagi para siswa yang sulit diatur  
Lickona (2013:217) menyatakan bahwa seluruh strategi disiplin dapat 
membantu anak-anak mengembangkan rasa hormat terhadap aturan dan hak-hak 
orang lain akan membantu menahan tindakan intimidasi. Suatu bagian penting 
atau esensial dari disiplin berbasis karakter adalah penegakan yang 
mempertahankan akuntabilitas para siswa terhadap aturan melalui konsekuensi 
yang adil dan tegas. 
Smith (Wantah, 2005:194-200) mengemukakan urutan cara-cara 
menghadapi anak dalam pembentukan disiplin yang seyogyanya diikuti oleh 
pendidik. 
1) Menghadapi masalah dengan tenang 
Apabila anak melakukan sesuatu yang tidak diinginkan seperti menggigit 
temannya karena mengambil mainan kesayangannya, yang berakibat temannya 
menangis, maka langkah pertama yang harus pendidik lakukan adalah berhenti 
sejenak untuk mengatasi masalah tersebut. 
Fase berhenti dari aktivitas adalah cara untuk menjajaki dan memperoleh 
ketenangan dalam menyikapi masalah anak. Berhenti sejenak adalah langkah 
penting bagi pendidik untuk menenangkan diri dalam rangka persiapan untuk 
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berpikir dan bertindak pada anak. Periode berhenti ini adalah salah satu cara yang 
dapat digunakan oleh pendidik dalam rangka menentukan apakah anak tersebut 
telah melanggar disiplin atau tidak, serta memikirkan langkah-langkah 
pendisiplinan yang tepat untuk diterapkan.  
2) Mempelajari dan menyimak masalah 
Tugas kedua dari pendidik adalah perlu membaca situasi secara cepat, 
tentang apa sebenarnya yang terjadi? Pendidik perlu mengumpulkan fakta-fakta 
untuk mencari penjelasan tentang penyebab masalah tersebut. Dalam upaya 
mempelajari masalah, pendidik dapat berbicara dengan tenang kepada anak 
sambil mencari informasi tentang kejadian tersebut. Dengan demikian setelah 
melalui fase tenang dan berfikir analitik, pendidik dapat tiba kepada kesimpulan 
bahwa anak melanggar disiplin yaitu menggit temannya bukan karena 
kemauannya, namun hal itu terjadi karena situasi dan kondisi yang tidak 
memungkinkan, sehingga ia tidak dapat mengendalikan dirinya. 
3) Menilai masalah, menetapkan tujuan, sasaran, dan memilih alternatif 
a) Menilai masalah 
Untuk menilai suatu masalah dapat diajukan pertanyaan-pertanyaan. 
Pendidik harus menghindari tindakan melakukan kesalahan dengan berusaha 
memahami apa yang wajar dan yang tidak wajar dalam tingkah laku anak. 
b) Menetapkan tujuan 
Agar dapat menggunakan cara disiplin yang efektif pendidik harus 
mempunyai tujuan yang ingin mereka capai bersama anak. Tujuan ini adalah 
untuk menggambarkan prioritas pendidik dalam menerapkan disiplin dan 
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berfungsi sebagai pengarah seluruh kegiatan pendidik dalam pendisiplinan 
anak. Tanpa tujuan, pembelajaran disiplin menjadi tidak berarti dan kacau. 
c) Menetapkan target 
Pendidik tentunya akan bereaksi terhadap masalah tingkah laku anak. 
Dengan demikian buatlah suatu rencana. Tetapkan target tertentu yang ingin 
segera dicapai oleh pendidik.  Setiap target yang ingin dicapai, pendidik harus 
upayakan secara konsisten dengan tujuan yang ditetapkan. Target yang ingin 
dicapai adalah perubahan tingkah laku pada anak, dan bukan semata-mata 
dari pendidik. Target yang ingin dicapai harus sesuai dengan usia dan 
kepribadian anak.  
d) Memilih alternatif 
Jika telah ditetapkan target perubahan tingkah laku disiplin pada anak, 
pendidik juga perlu memikirkan sejumlah alternatif yang akan digunakan 
dalam pengembangan disiplin anak. Pada tahap ini pendidik tidak 
mengevaluasi baik atau buruknya alternatif, namun hanya menginventarisasi 
saja. Pendidik perlu membagi alternatif-alternatif dalam kelompok seperti 
pencegahan, bimbingan, dan hukuman.  
Dalam strategi pendisiplinan, pendidik mulai dengan alternatif-alternatif 
yang bertujuan mencegah munculnya perilaku yang mengganggu pada anak. 
Kemudian alternatif tindakan yang sifatnya membimbing. Apabila anak 
melakukan kesalahannya berulang-ulang, maka disiplin hukuman dapat 
digunakan. 
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4) Mengembangkan tindakan 
Agar pendidik tidak mengalami masalah dalam kegiatan penerapan 
disiplin pada anak, ia harus menguasai berbagai cara dan teknik pendisiplinan. 
Apabila salah satu teknik disiplin yang diterapkan tidak efektif maka masih ada 
teknik lain yang dapat digunakan. Dengan demikian pendidik tidak akan terjebak 
dalam situasi frustasi, bingung, atau tidak berdaya dalam menghadapi tingkah 
laku anak pada saat teknik pendisiplinan yang digunakan ternyata tidak berhasil. 
Ia dengan mudah memilih alternatif teknik pendisiplinan lain yang efektif.  
Smith (Wantah, 2005:200-228) berpendapat bahwa ada 13 pedoman bagi 
pendidik dalam pendisiplinan anak. Pedoman-pedoman tersebut diantaranya 
sebagai berikut.  
1) Penggunaan berbagai alat disiplin. 
2) Penggunaan kombinasi disiplin yang tepat pada waktu yang tepat. 
3) Ketenangan dalam menghadapi anak yang bermasalah. 
4) Tidak ada satu-satunya jawaban yang benar. 
5) Menemukan pilihan bagi pendidik merupakan suatu tindakan keyakinan. 
6) Hubungan pendidik dan anak seperti layaknya “rekening bank.” 
7) Memiliki pendirian. 
8) Pemberian hukuman merupakan cara terakhir yang harus ditempuh. 
9) Menjadi yang benar lebih penting daripada menjadi yang disukai. 
10) Menghindari pengalaman buruk dari pendidik pada masa lalu. 
11) Membayangkan masa depan anak. 
12) Setiap kesalahan adalah pelajaran dan kesempatan. 
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13) Jangan pernah menyerah. 
Selain pedoman di atas, Wantah (2005:207-228) menyatakan bahwa ada 
teknik-teknik dalam pengembangan perilaku disiplin anak. Teknik-teknik 
tersebut diantaranya sebagai berikut. 
1) identifikasi mengenai daerah disiplin 
2) penggunaan konsekuensi (akibat) sebagai suatu bentuk disiplin 
3) keluar dari situasi tertentu 
4) mendorong anak agar dapat bertingkah laku dengan baik 
5) penggunaan time out secara efektif 
6) membuat perjanjian  
Dari pemaparan di atas, cara pembentukan karakter disiplin dapat 
dilakukan dengan berbagai hal. Orangtua dan pendidik berperan penting dalam 
pembentukan karakter disiplin anak. Peran orangtua dalam proses pembentukan 
karakter disiplin anak adalah dengan menyediakan waktu untuk membuat aturan-
aturan bagi anak. Selain itu, pendidik juga berperan dalam proses pembentukan 
karakter disiplin bagi anak. Pendidik harus memiliki strategi menghadapi 
berbagai karakter anak. Pendidik juga bisa membuat aturan bersama dengan anak 
dan selalu mendorong anak untuk berbuat baik.   
3. Kegiatan Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler lebih dikenal dengan kegiatan yang diadakan 
sekolah di luar jam pelajaran. Aqib & Sujak (2011:68) menyatakan bahwa 
ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan pendidikan yang dilakukan di 
  37 
luar jam pelajaran yang ditujukan untuk membantu kegiatan pendidikan peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah. 
Wiyani (2013:107-108) menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka mengembangkan aspek-aspek 
tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, 
termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari 
ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan 
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya. Kegiatan 
ekstrakurikuler ini juga menjadi bagian dari proses yang sistematis dan sadar 
dalam membudayakan warga negara muda agar memiliki kedewasaan sebagai 
bekal hidup. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai 
pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan di dalam dan/ atau di luar lingkungan sekolah untuk memperluas 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi nilai-nilai atau 
aturan-aturan agama serta norma-morma sosial, baik lokal, nasional, maupun 
global untuk membentuk insan paripurna. 
Selain pengertian di atas, Wiyani (2013:108) juga menambahkan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang tercangkup dalam 
kurikulum yang dilaksanakan di luar mata pelajaran untuk mengembangkan 
bakat, minat, kreativitas, dan karakter peserta didik di sekolah. Suryosubroto 
(2009:287) mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang 
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diselenggarakan di luar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di 
luar sekolah agar lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan 
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum. 
Noor (2012:75) mengemukakan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat 
mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 
sekolah/madrasah. 
Daryanto (2011:68) Dalam sebuah kegiatan sekolah harus memiliki 
manajemen yang mengatur tentang kegiatan-kegiatan yang berada dalam 
lingkungan sekolah seperti kegiatan intra sekolah dan ekstra sekolah. Mulyono 
(2014:187) mengemukakan bahwa kegiatan ekstrakulikuler yaitu kegiatan yang 
dilakukan di luar kelas dan jam pelajaran untuk menumbuhkembangkan potensi 
peserta didik. 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang menekankan kepada kebutuhan siswa 
agar menambah wawasan, sikap dan keterampilan siswa. Kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut berlangsung di luar jam pelajaran. 
b. Tujuan dan Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari aspek tujuan. 
Suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-
  39 
sia. Begitu pula dengan kegiatan ekstrakurikuler tertentu memiliki tujuan 
tertentu. 
Menurut Aqib & Sujak (2011:68) kegiatan ekstrakurikuler memiliki visi 
sebagai berikut. 
1) Berkembangnya potensi, bakat, dan minat secara optimal. 
2) Tumbuhnya kemandirian dan kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk 
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat. 
Menurut Aqib & Sujak (2011:68) misi ekstrakurikuler yaitu: 
1) menyediakan sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka; 
2) menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta didik 
mengekspresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri dan atau 
kelompok. 
Selain itu, menurut Suryosubroto (2009:272) kegiatan ekstrakurikuler 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1) Kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 
pelajaran dengan pelajaran lainnya. 
Wiyani (2013:111-112) menyatakan bahwa tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dijabarkan dalam poin-poin berikut. 
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1) Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
2) Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif. 
3) Memacu kemampuan mandiri, percaya diri, dan kreativitas peserta didik. 
4) Untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik.  
5) Meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada tuhan yang maha 
esa. 
6) Meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara 
7) Membina budi pekerti yang luhur.  
Mulyono (2014:188) menyatakan bahwa pengembangan  kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan bagian dari pengembangan institusi sekolah. Kegiatan 
ekstrakulikuler sendiri bertujuan untuk mengembangkan bakat, kepribadian, 
prestasi dan kreativitas siswa dalam rangka mengembangkan pendidikan 
seutuhnya. Secara khusus kegiatan ekstrakulikuler memiliki tujuan dan fungsi 
untuk:  
1) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam 
hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam semesta.  
2) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik sehingga 
menjadi kreatif dan karya yang tinggi.  
3) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam 
menjalankan tugas.  
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4) Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungannya 
dengan Tuhan, sesama dan dirinya sendiri.  
5) Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam persoalan sosial-keagamaan 
sehingga menjadi proaktif terhadap permasalahan.  
6) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar 
memiliki fisik yang sehat, bugar,  kuat, cekatan dan terampil.  
7) Memberi peluang kepada peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
berkomunikasi secara baik, secara verbal maupun non verbal. 
Menurut Narmoatmojo (2009:6) kegiatan ekstrakurikuler sebagai salah 
satu jalur pembinaan kesiswaan mempunyai peranan utama sebagai berikut: 
1) Memperdalam dan memperluas pengetahuan para siswa, dalam arti 
memperkaya, mempertajam, serta memperbaiki pengetahuan para siswa yang 
berkaitan dengan mata pelajaran sesuai dengan program kurikulum yang ada 
2) Melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan pembentukan nilai-nilai 
kepribadian siswa 
3) Membina serta meningkatkan bakat, minat dan ketrampilan, serta hasil yang 
diharapkan ialah untuk memacu anak ke arah kemampuan mandiri, percaya 
diri dan kreatif. 
Berdasarkan penjelasan diatas pada hakekatnya tujuan kegiatan 
ekstrakurikuler yang ingin dicapai adalah untuk kepentingan siswa. Dengan kata 
lain, kegiatan ektrakurikuler memiliki nilai-nilai pendidikan bagi siswa dalam 
upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
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c. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Setiap sekolah tentunya melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Ada 
kegiatan ekstrakurikuler yang diwajibkan oleh pemerintah dan ada juga kegiatan 
ekstrakurikuler tidak wajib. Suryosubroto (2009:290) menjelaskan ada dua jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat berkelanjutan, yaitu jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus-menerus selama periode 
tertentu. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan dalam waktu-waktu tertentu. 
Hendri (2008:2) mengemukakan pendapat umumnya mengenai beberapa 
jenis kegiatan ekstrakurikuler dalam beberapa bentuk, yaitu : 
1) Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan 
2) Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan 
3) Pengibar Bendera Pusaka (Paskibraka) 
4) Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan 
keilmuan dan kemampuaan akademik, dan penelitian 
5) Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan bakat olahraga, 
seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik dan keagamaan 
6) Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi antara karier, 
pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, dan seni budaya 
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7) Olahraga, yang meliputi beberapa cabang olahraga yang diminati tergantung 
sekolah tersebut, misalnya, basket, karate, taekwondo, silat, softball, dan lain 
sebagainya. 
d. Mekanisme Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki mekanisme. Mekanisme tersebut 
tercantum pada lampiran Permendikbud nomor 62 tahun 2014 tentang pedoman 
ekstrakurikuler diantaranya sebagai berikut. 
1) Pengembangan  
Kegiatan ekstrakurikuler dikelompokkan menjadi kegiatan ekstrakurikuler 
wajib dan kegiatan ekstrakurikuler pilihan. Dalam Kurikulum 2013 Pendidikan 
Kepramukaan merupakan ekstrakurikuler wajib. Kegiatan ekstrakurikuler wajib 
pendidikan kepramukaan diperuntukkan bagi peserta didik SD/MI, SMP/MTs, 
SMA/MA, dan SMK/MAK. Pelaksananannya dapat bekerja sama dengan 
organisasi kepramukaan setempat/terdekat dengan mengacu kepada Pedoman dan 
Prosedur Operasi Standar Pendidikan Kepramukaan sebagai Kegiatan 
Ekstrakurikuler wajib. 
Kegiatan ekstrakurikuler pilihan diselenggarakan oleh satuan pendidikan 
bagi peserta didik sesuai bakat dan minat peserta didik. Pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan di satuan pendidikan dapat dilakukan melalui tahapan 
berikut ini: (1) analisis sumber daya yang diperlukan; (2) identifikasi kebutuhan, 
potensi, dan minat peserta didik; (3) menetapkan bentuk kegiatan yang 
diselenggarakan; (4) mengupayakan sumber daya sesuai pilihan peserta didik 
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atau menyalurkannya ke satuan pendidikan atau lembaga lainnya; (5) menyusun 
Program Kegiatan Ekstrakurikuler. 
Sistematika program kegiatan ekstrakurikuler sekurang-kurangnya 
memuat:  
a) rasional dan tujuan umum;  
b) deskripsi setiap Kegiatan Ekstrakurikuler; 
c) pengelolaan;  
d) pendanaan;  
e) evaluasi.   
2) Pelaksanaan  
Penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler pilihan dirancang di awal tahun 
pelajaran oleh pembina di bawah bimbingan kepala sekolah/madrasah atau wakil 
kepala sekolah/madrasah. Jadwal kegiatan ekstrakurikuler diatur agar tidak 
menghambat pelaksanaan kegiatan intra dan kokurikuler.    
3) Penilaian  
Kinerja peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler perlu mendapat 
penilaian dan dideskripsikan dalam rapor. Kriteria keberhasilannya meliputi 
proses dan pencapaian kompetensi peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler 
yang dipilihnya. Penilaian dilakukan secara kualitatif. Peserta didik wajib 
memperoleh nilai minimal baik pada Pendidikan Kepramukaan pada setiap 
semesternya. Nilai yang diperoleh pada Pendidikan Kepramukaan berpengaruh 
terhadap kenaikan kelas peserta didik. Bagi peserta didik yang belum mencapai 
nilai minimal perlu mendapat bimbingan terus menerus untuk mencapainya.   
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4) Evaluasi  
Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk mengukur ketercapaian 
tujuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan dalam perencanaan satuan 
pendidikan.  Satuan pendidikan hendaknya mengevaluasi setiap indikator yang 
sudah tercapai maupun yang belum tercapai. Berdasarkan hasil evaluasi, satuan 
pendidikan dapat melakukan perbaikan rencana tindak lanjut untuk siklus 
kegiatan berikutnya. 
5) Daya Dukung  
Daya dukung pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
meliputi:  
1) Kebijakan Satuan Pendidikan  
Pengembangan dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kewenangan dan tanggung jawab penuh dari satuan pendidikan. Oleh karena itu 
untuk dapat mengembangkan dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
diperlukan kebijakan satuan pendidikan yang ditetapkan dalam rapat satuan 
pendidikan dengan melibatkan komite sekolah/madrasah baik langsung maupun 
tidak langsung.   
2) Ketersediaan Pembina  
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler harus didukung dengan ketersediaan 
pembina. 
3) Ketersediaan Sarana dan Prasarana Satuan Pendidikan  
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memerlukan dukungan berupa 
ketersediaan sarana dan prasarana satuan pendidikan. Yang termasuk sarana 
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satuan pendidikan adalah segala kebutuhan fisik, sosial, dan kultural yang 
diperlukan untuk mewujudkan proses pendidikan pada satuan pendidikan. Selain 
itu unsur prasarana seperti lahan, gedung/bangunan, prasarana olahraga dan 
prasarana kesenian, serta prasarana lainnya.   
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian Alfian Budi Prasetya tentang Penerapan Pendidikan Karakter Nilai 
Disiplin dan Nilai Tanggung Jawab dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)  di Kelas I dan IV SD Negeri 
Percobaan 3. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman guru PJOK tentang pendidikan karakter 
masih kurang. Guru sudah mencantumkan nilai karakter dalam silabus dan 
RPP dalam perencanaan pembelajaran. Pada kegiatan pembelajaran, nilai 
disiplin yang terlihat selama penelitian antara lain siswa dan guru sudah 
disiplin dalam waktu dan mentaati peraturan. Tetapi disiplin perilaku siswa 
masih kurang. Terkait nilai tanggung jawab, guru dan siswa sudah baik dalam 
bertanggung jawab dengan semua tindakan yang dilakukan, memenuhi 
kewajiban diri, dan dapat dipercaya. 
2. Penelitian Usma Elfrida tentang Pelaksanaan Pendidikan Nilai Kedisiplinan 
di Kelas IV SD Palbapang Baru Bantul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan nilai kedisiplinan di kelas IV SD Palbapang Baru 
Bantul dilakukan melalui program pengembangan diri melalui kegiatan rutin 
seperti bersalaman sebelum dan sepulang sekolah, berdoa sebelum dan 
sesudah pelajaran, kegiatan piket; kegiatan spontan seperti pemberian 
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hukuman dan penghargaan; keteladanan seperti kegiatan berjabat tangan dan 
tidak datang terlambat ke sekolah; dan pengkondisian seperti penyediaan 
sarana dan prasarana sekolah; pengintegrasian dalam pembelajaran tematik, 
membatik, agama dan penjaskes, dan menciptakan pembelajaran aktif serta 
pemberian bantuan kepada siswa; dan budaya sekolah melalui kebijakan 
sekolah, program sekolah, peraturan, pembiasaan. Hambatan yang dialami 
terdiri dari 1) siswa masih harus diingatkan dalam pelaksanaan suatu aturan; 
2) guru belum maksimal dalam memberikan contoh; 3) Pemanfaatan sarana 
prasarana yang belum maksimal. 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Apa saja nilai-nilai disiplin yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler di SD N 
Trucuk? 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter disiplin di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut? 






A. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 
kualitatif. Moleong (2007:6) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.  
Apabila dilihat dari permasalahan yang diteliti, penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif karena data yang disajikan bukan berupa angka, melainkan 
kata-kata yang menggambarkan keadaan obyek yang akan diteliti. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan 
menggambarkan penanaman karakter disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
SD Negeri Trucuk.  
B. Setting Penelitian  
1. Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Trucuk yang beralamat di 
Trucuk, Triwidadi, Pajangan, Bantul. Dusun Trucuk merupakan salah satu dusun 
di Kelurahan Triwidadi Kecamatan Pajangan Kabupaten Bantul. Dusun Trucuk 
merupakan dusun yang istimewa di Kelurahan Triwidadi. Warga di Dusun 
Trucuk terkenal dengan sikap disiplin, kreatif, mencintai seni dan budaya. Satu-
  49 
satunya dusun di Kelurahan Triwidadi yang sering mengadakan kegiatan positif. 
Terhitung dari bulan Agustus 2017 telah mengadakan Kirab Budaya Merti Dusun 
Trucuk, mengadakan kegiatan pekan olahraga budaya yang bertujuan 
mengenalkan permainan tradisional, mengelola bank sampah, mewakili 
Kecamatan Pajangan untuk mengikuti perlombaan kebersihan lingkungan di 
Kabupaten Bantul, mengadakan santunan, mengadakan pengajian, dan yang 
terakhir pada bulan Mei 2018 Dusun Trucuk menggelar pementasan kethoprak 
yang dimainkan oleh pemuda-pemudi.   
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini berlangsung antara bulan Januari – Februari 2018. 
C. Sumber Data  
Lofland dan Lofland (Moleong, 2007:157) menyatakan bahwa sumber 
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kemudian untuk 
pengumpulan data, Sugiyono (2016:308) menyatakan dapat menggunakan 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 





D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data  
1. Metode Pengumpulan Data 
Sugiyono (2016:309) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber 
data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 
serta (participan observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan 
dokumentasi.  
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Wawancara  
Moleong (2007:186) berpendapat bahwa wawancara adalah suatu 
percakapan tertentu yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang menjawab pertanyaan. Esterberg 
(Sugiyono, 2016:309) mengemukakan bahwa ada 3 jenis wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semiterstruktur 
karena dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Wawancara jenis ini bertujuan untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, 
dan ide-idenya.   
b. Observasi 
Nasution (Sugiyono, 2016:309) menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan karena para ilmuwan hanya dapat bekerja 
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berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. Faizal (Sugiyono, 2016:310) mengklasifikasikan observasi menjadi 
observasi berpartisipasi, observasi secara terang-terangan, dan tersamar. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif 
yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan tersebut. Peneliti mengamati, mencatat, menganalisis dan 
membuat kesimpulan tentang penanaman karakter disiplin di SD Negeri Trucuk.  
c. Dokumentasi 
Sugiyono (2016:326) menyatakan bahwa dokumen adalah catatan 
peristiwa yang sudah berlalu dan bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dengan metode dokumentasi, peneliti dapat 
memperoleh informasi bukan hanya dari narasumber tetapi dari berbagai macam 
sumber tertulis dan dokumen-dokumen yang ada. Dokumentasi dalam penelitian 
ini berupa tata tertib sekolah, catatan guru, foto-foto kegiatan ekstrakurikuler, dan 
dokumen lainnya yang berkaitan dengan penanaman karakter disiplin di SD 
Negeri Trucuk.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Sugiyono (2016:305) menyatakan bahwa instrumen dalam penelitian 
kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh karena 
itu, penelitian ini dibantu dengan pedoman observasi, pedoman wawancara, alat 
perekam, kamera dan alat tulis. Alat perekam, kamera, dan alat tulis digunakan 
peneliti sebagai pendukung dan mempermudah terlaksananya penelitian.  
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Pedoman observasi akan membantu peneliti memperoleh data kegiatan yang 
dilakukan dan fakta-fakta yang terjadi saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. 
Sebelum membuat pedoman observasi, maka alangkah baiknya jika dibuat kisi-
kisi pedoman observasi terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan agar dalam 
penyusunan pedoman observasi akan lebih mudah serta sesuai dengan kajian 
teori yang telah ada. Pedoman wawancara berisikan tulisan singkat daftar 
informasi yang akan dikumpulkan. Pedoman yang dibuat terfokus pada 
penanaman disiplin. 
Tabel 1. Sumber Data Penelitian 
Aspek yang  
Diteliti 





b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan akhir 
Kepala sekolah 
Guru ekstrakurikuler 











b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan akhir 
a. Perencanaan 
b. Kegiatan Inti 
1) Disiplin waktu 
2) Disiplin menaati aturan 
3) Disiplin sikap 
4) Disiplin menjalankan ibadah 
c. Kegiatan Akhir 
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b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan akhir 
a. Perencanaan 
b. Kegiatan Inti 
1) Disiplin waktu 
2) Disiplin menaati aturan 
3) Disiplin sikap 
4) Disiplin menjalankan ibadah 
c. Kegiatan Akhir 
1) Evaluasi dalam kegiatan 
 




b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan akhir 
a. Perencanaan 
b. Kegiatan Inti 
1) Disiplin waktu 
2) Disiplin menaati aturan 
3) Disiplin sikap 
4) Disiplin menjalankan ibadah 
c. Kegiatan Akhir 
1) Evaluasi dalam kegiatan 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Aspek Indikator 
1. Pelaksanaan 
a. Perencanaan 
b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan akhir 
a. Perencanaan 
b. Kegiatan Inti 
1) Disiplin waktu 
2) Disiplin menaati aturan 
3) Disiplin sikap 
4) Disiplin menjalankan ibadah 
c. Kegiatan Akhir 
1) Evaluasi dalam kegiatan 
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E. Keabsahan Data  
Moleong (2007:324) menyatakan bahwa ada empat kriteria yang 
digunakan dalam teknik pemeriksaan keabsahan data, yaitu derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan 
kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 
kredibilitas untuk menguji keabsahan data.  
Selain itu  peneliti juga melakukan triangulasi data dan triangulasi 
sumber.  
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber (Sugiyono, 2016: 373). 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data tentang perencanaan, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir yaitu dengan pembandingan hasil wawancara kepala 
sekolah dengan data hasil wawancara dengan guru koordinator, guru 
ekstrakurikuler, dan siswa. 
2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2016: 373). Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data tentang 
perencanaan, kegiatan inti dan kegiatan akhir yaitu dengan pembandingan hasil 
wawancara kepala sekolah dengan data hasil wawancara dengan guru 
koordinator, guru ekstrakurikuler, dan siswa yaitu dengan cara mengecek data 
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kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda selanjutnya membandingkan 
hasil wawancara dengan hasil observasi dan studi dokumenter. 
F. Analisis Data 
Bogdan & Biklen (Moleong, 2007:248) mendefinisikan analisis data 
kualitatif sebagai upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain. Miles & Huberman (Sugiyono, 2016:334) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
terus menerus sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.  
Selanjutnya model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar 
berikut : 
 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Menurut Miles dan Huberman proses analisis data dilakukan melalui 4 
tahap kegiatan yang terjadi secara bersama-sama yaitu pengumpulan data, 
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reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ verifikasi (Miles dan 
Huberman,1992:15-21) yakni: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi 
yang kemudian dituliskan dalam catatan lapangan yang berisi tentang apa yang 
dilihat, didengar, disaksikan, dialami dan juga temuan tentang apa yang dijumpai 
selama penelitian yang kemudian ditulis dalam catatn lapangan, memanfaatkan 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan lain sebagainya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mencari data-data yang berkaitan dengan 
fokus penelitian yaitu karakter disiplin. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus menerus 
selama penelitian di lapangan. Selama pengumpulan data reduksi selanjutnya 
membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, 
membuat partisi, menulis memo. Reduksi data/proses transformasi ini berlanjut 
terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. 
Reduksi data bertujuan untuk memberi gambaran dan mempertajam hasil dari 
pengamatan yang sekaligus untuk mempermudah kembali pencarian data yang 
diperoleh. Dalam mereduksi data, peneliti akan membuang data yang tidak 
berkaitan dengan fokus penelitian yaitu karakter disiplin. 
3. Penyajian Data 
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Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data. 
Penyajian data cenderung mengarah pada penyederhanaan data kompleks 
kedalam kesatuan bentuk yang sederhana dan selektif sehingga mudah dipahami. 
Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang disusun secara logis dan 
sistematis sehingga mudah dipahami. Kemampuan manusia sangat terbatas dalam 
menghadapi catatan lapangan yang bias, jadi mencapai ribuan halaman, oleh 
karena itu diperlukan sajian yang jelas dan sistematis dalam membantu peneliti 
menyelesaikan pekerjaan. 
Penyajian data dibatasi sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memebrikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data dalam hal ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan 
fokus penelitian yaitu karakter disiplin. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Setelah dilakukan berbagai tahapan data, penyajian data pemilihan data 
langkah berikutnya adalah melakukan penulisan dengan tujuan untuk menjawab 
rumusan masalah, penarikan kesimpulan menyangkut interpretasi penelitian, 
yaitu penggambaran makna dari data yang telah dihasilkan dalam penelitian serta 
menganalisis data dan kemudian membuat kesimpulan. Sebelum menarik 
kesimpulan, peneliti harus mencari pola, hubungan, persamaan dan kemudian 
disimpulkan. Proses menyimpulkan merupakan proses yang membutuhkan 
pertimbangan yang matang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Trucuk yang beralamat di 
Trucuk, Triwidadi, Pajangan, Bantul. Lokasi SD Negeri Trucuk ini berada di 
jalan raya Gesikan-Sedayu dan dekat dengan sawah sehingga mudah dijangkau. 
SD Negeri Trucuk ini sejuk, asri, dan nyaman untuk belajar karena di samping 
kanannya adalah persawahan, di belakang sekolah adalah kebun dan di sebelah 
kiri sekolah adalah klinik. SD ini memiliki gerbang utama di sebelah timur 
sekolah. 
2. Visi dan Misi Sekolah 
SD Negeri Trucuk memiliki visi “terwujudnya siswa yang cerdas, 
terampil, berkarakter, bertaqwa, dan berakhlak mulia.” Sementara itu, misi 
sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
b. Meningkatkan hasil belajar siswa melalui profesional guru, peningkatan 
sarana prasarana, dan lingkungan. 
c. Menumbuhkembangkan bakat siswa sesuai dengan minat anak melalui 
pengembangan diri dan ekstrakurikuler. 
d. Menumbuhkan budaya cinta seni, bersih, disiplin, dan cinta lingkungan. 
e. Menanamkan rasa cinta dan bangga pada budaya daerah dan nasional. 
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f. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dianutnya 
melalui adzan, tpa dan sholat berjamaah. 
Selain itu, SD Negeri Trucuk memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Mendasari keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Meningkatkan nilai rata-rata hasil ujian sekolah. 
c. Meningkatkan tingkat ketuntasan belajar siswa. 
d. Mengoptimalkan potensi ketrampilan siswa dalam ekstrakurikuler kerawitan 
dan drumband. 
e. Menumbuhkembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya. 
3. Jumlah Siswa 
Tabel 6. Jumlah siswa SD Negeri Trucuk tahun ajaran 2017/ 2018 









4. Kondisi Fisik Sekolah 
Bangunan SD Negeri Trucuk masih terlihat kokoh. Bangunan ini 
merupakan bantuan dari pemerintah setelah adanya bencana alam gempa pada 
tahun 2006. SD Negeri Trucuk hanya berlantai 1 dengan ruang kelas sebanyak 7, 
ruang kepala sekolah dan guru, ruang uks, dan dapur. Sekolah ini memiliki 6 
kamar mandi yang terbagi menjadi 2 bagian yaitu 2 kamar mandi di sebelah 
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selatan, dan 4 kamar mandi di bagian utara. Kamar mandi yang berada di bagian 
utara adalah 3 kamar mandi untuk siswa dan 1 kamar mandi untuk guru dan 
karyawan. SD Negeri Trucuk ini juga memiliki perpustakaan dan mushola yang 
terpisah dari gedung sekolah yaitu terletak di belakang bangunan sd. Untuk 
halaman sekolah yang dimiliki SD Negeri Trucuk ini cukup luas dan digunakan 
untuk upacara bendera, senam dan juga olahraga. Seluruh dinding pada gedung 
sekolah dicat warna biru. 
5. Potensi Guru dan Karyawan 
Secara keseluruhan SD Negeri Trucuk memiliki jumlah tenaga kerja 
sebanyak 13 orang. Jumlah tenaga kerja yang ada di antaranya meliputi 1 kepala 
sekolah, 7 guru kelas, 1 guru olahraga, 1 guru agama islam, 1 orang staff TU, 1 
petugas perpustakaan, dan 1 petugas kebersihan. Kualifikasi pendidikan tenaga 
pengajar/guru di SD Negeri Trucuk ini adalah lulusan sarjana. 
6. Ekstrakurikuler 
Ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD Negeri Trucuk hanya 3 yaitu 
pramuka, karawitan, dan drumband. Ekstrakurikuler pramuka dan karawitan 
merupakan ekstrakurikuler wajib. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian  
Adapun deskripsi hasil penelitian ini adalah penanaman karakter disiplin 
di SD Negeri Trucuk dilihat dari ekstrakurikuler pramuka, karawitan, dan 
drumband yang di jabarkan melalui perencanaan, kegiatan inti, dan kegiatan 
akhir. Peneliti juga melakukan penelitian terkait pemahaman guru kegiatan 
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ekstrakurikuler tentang pendidikan karakter itu sendiri. Data penelitian ini 
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
1. Nilai-nilai disiplin yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler  
a. Pramuka  
Hasil penelitian mengenai nilai-nilai disiplin yang ada dalam kegiatan 
pramuka dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Nilai-nilai 
disiplin terdiri dari disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan 
disiplin menjalankan ibadah. Disiplin waktu dapat dilihat dari waktu kehadiran 
guru dan siswa. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai waktu 
kehadiran guru, diperoleh data sebagai berikut. 
“Komitmen guru ekstrakurikuler di sini sangat tinggi, mereka selalu 
datang tepat waktu.” (W/ KS/ 29.01.2018) 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan Pak Sad selaku guru 
koordinator pramuka yang menyatakan bahwa guru pramuka datang tepat waktu 
kecuali kalau ada acara bisa terlambat. Senada dengan pernyataan Pak Sad, siswa 
Is dan Di juga menyatakan bahwa selama ini guru pramuka datang tepat waktu 
dan belum pernah terlambat. Selain itu, data observasi menunjukkan bahwa guru 
tiba di sekolah pukul 14.45 dan langsung menuju lapangan. (HO/ K.P/ 09-02-
2018) 
 Selain waktu kehadiran guru, waktu kehadiran siswa juga termasuk 
dalam disiplin waktu. Hasil wawancara dengan Pak Sar terkait waktu kehadiran 
siswa menyatakan sebagai berikut. 
“Jelas mbak, siswanya rajin-rajin. Antusias banget, saya sampai di sini 
itu udah pada siap semuanya.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
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Selain pernyataan dari Pak Sar, informasi juga diperoleh dari Pak Sad. 
Pak Sad menyatakan bahwa jadwal pramuka pukul 15.00, namun siswa sudah 
berdatangan sejak pukul 14.00. Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh 
siswa Is dan Di yang mengatakan bahwa mereka tiba di sekolah sebelum pukul 
15.00. Selain itu, data observasi menunjukkan bahwa pukul 14.20 sudah ada 
beberapa siswa yang datang, sedangkan ada 2 siswa yang datang pukul 14.50.  
Disiplin waktu juga ditunjukkan dengan ketepatan waktu pelaksanaan 
dengan jadwal kegiatan. Dalam jadwal kegiatan pramuka tertulis mulai pukul 
15.00 – 16.30. Berdasarkan observasi diperoleh data bahwa pukul 14.45 guru 
pramuka sudah membunyikan peluit pertanda persiapan apel dimulai. Pukul 
15.00 siswa sudah berbaris dengan regunya masing-masing. Selain itu, guru 
pramuka menyampaikan kembali peraturan dalam kegiatan pramuka pada hari itu 
yaitu siswa bekerja sesuai dengan regunya, saling bekerja sama, waktu yang 
diberikan hanya 1 jam dimulai setelah kegiatan apel selesai, setelah selesai 
membuat hasta karya, lapangan harus bersih. Kegiatan apel selesai pukul 15.15 
dan siswa langsung berkumpul dengan regunya masing-masing untuk membuat 
hasta karya. Pukul 16.15 guru kembali meniup peluit tanda waktu yang diberikan 
sudah habis dan bersiap melakukan apel penutup. (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat nilai disiplin waktu. Nilai disiplin waktu tersebut ditunjukkan 
dengan guru tiba di sekolah 15 menit sebelum kegiatan dimulai, masih terdapat 
siswa yang datang terlambat meskipun kegiatan belum dimulai, ketepatan waktu 
ditunjukkan dengan kegiatan apel dimulai pukul 15.00, siswa diberikan batasan 
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waktu untuk menyelesaikan tugas, guru memberikan pertanda dengan peluit 
untuk mengingatkan waktu.  
Disiplin menaati aturan dapat dilihat melalui siswa mengikuti seluruh 
kegiatan latihan dengan baik, guru menaati peraturan yang berlaku, siswa 
mengikuti peraturan yang berlaku. Berikut ini merupakan hasil wawancara 
dengan Pak Sar tentang siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan baik. 
“Selama saya ngajar di sini mereka selalu patuh terhadap aturan yang 
berlaku.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan dari Pak Sad yang 
mengatakan bahwa siswa memiliki antusias dan semangat yang tinggi dalam 
mengikuti pramuka. Senada dengan Pak Sad, siswa Is dan Di mengatakan bahwa 
mereka mengikuti seluruh kegiatan yang ada sesuai dengan perintah guru. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa guru mengikuti 
seluruh kegiatan pramuka dengan baik. Selain siswa mengikuti seluruh kegiatan 
latihan dengan baik, disiplin menaati aturan dapat dilihat dari guru menaati 
peraturan yang berlaku. Berikut ini merupakan hasil wawancara terkait guru 
menaati peraturan yang berlaku.  
“Selama saya menjadi kepala sekolah di sini, guru ekstrakurikuler selalu 
menaati aturan karena mereka memiliki komitmen yang tinggi.” (W/ KS/ 
29.01.2018) 
 
“Jelas mengikuti mbak. Mereka selalu menaati aturan yang ada.” (W/ 
G.K.P/ 02-02-2018) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa siswa mengikuti 
peraturan yang berlaku. selanjutnya, disiplin menaati aturan juga dapat dilihat 
dari siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan Pak Sar mengenai siswa mengikuti peraturan yang berlaku diperoleh data 
sebagai berikut.  
“Selama saya ngajar di sini mereka selalu patuh terhadap aturan yang 
berlaku.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Selain pernyataan dari Pak Sar, pernyataan yang sama juga diungkapkan 
oleh Pak Sad yang mengatakan bahwa siswa selalu mengikuti peraturan yang 
berlaku. Kepala sekolah dan siswa juga memberikan pernyataan yang sama 
bahwa siswa selalu mengikuti peraturan yang berlaku. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa siswa mengikuti peraturan yang 
berlaku. Pernyataan-pernyataan tentang disiplin menaati aturan di atas juga 
didukung hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa siswa sudah berbaris 
sesuai dengan regu, siswa terlihat mau bekerja kelompok., siswa membersihkan 
tempat setelah kegiatan selesai, siswa sudah berpakaian lengkap, tidak ada siswa 
yang membolos, namun masih ada 3 siswa yang datang terlambat dan masih ada 
2 regu yang belum menyelesaikan tugas. (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat nilai disiplin menaati aturan. Nilai disiplin menaati aturan 
tersebut ditunjukkan dengan siswa berbaris sesuai dengan regu, terlihat mau 
bekerja kelompok, membersihkan tempat setelah kegiatan selesai, siswa sudah 
berpakaian lengkap, dan tidak ada siswa yang membolos. Namun, masih ada 
siswa yang datang terlambat dan masih ada regu yang belum menyelesaikan 
tugas. 
Selain disiplin waktu dan disiplin menaati aturan, kegiatan pramuka juga 
terdapat disiplin sikap. Disiplin sikap dapat dilihat dari siswa memperhatikan dan 
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mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik, siswa tidak bergurau 
saat latihan, guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan, dan 
guru ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan siswa terkait siswa 
memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik. 
“Memperhatikan dan mempraktekkan sesuai perintah pak guru mbak.” 
(W/ S.P1/ 02-02-2018) 
 
“Iya selalu memperhatikan karena kalau tidak memperhatikan nggak 
bakal paham. Saya juga mempraktekkan materi yang sudah diajarkan 
sesuai aba-aba dari pak guru.” (W/ S.P2/ 09-02-2018) 
 
Pernyataan senada dengan pernyataan siswa di atas, guru koordinator 
pramuka juga menyatakan bahwa siswa di SD Trucuk masih patuh pada apa yang 
dikatakan guru. Pak Sar juga mengatakan bahwa siswa memperhatikan dan 
mempraktekkan materi yang diajarkan guru. Berdasarkan wawancara tersebut, 
dapat diketahui bahwa siswa selalu memperhatikan dan mempraktikkan materi 
yang diajarkan guru. Berbeda dengan hasil wawancara tersebut data observasi 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan apel masih ada 5 siswa laki-laki yang 
berbicara sendiri. Namun, dalam hal mempraktekkan materi, siswa terlihat 
bersemangat dalam membuat hasta karya. (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
Selain siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan 
guru, disiplin sikap ditunjukkan dengan siswa tidak bergurau saat latihan. Di 
bawah ini merupakan hasil wawancara tentang siswa tidak bergurau saat latihan. 
“Nggak ada, pramuka kan hanya 1,5 jam dan itu selalu penuh dengan 
kegiatan jadi ya nggak ada waktu buat bergurau.”( W/ G.P/ 02-02-2018) 
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Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan Pak siswa Di dan Is yang 
mengatakan bahwa mereka tidak pernah bergurau karena waktunya sudah untuk 
kegiatan sehingga tidak mempunyai waktu untuk bergurau. Sedangkan Pak Sad 
memberikan pernyataan bahwa terkadang ada siswa yang bergurau namun sekali 
ditegur siswa tersebut akan diam. Sedangkan, hasil observasi menunjukkan 
bahwa masih ada beberapa siswa yang bergurau sendiri saat kegiatan apel. (HO/ 
K.P/ 02-02-2018) 
Selanjutnya, disiplin sikap dapat dilihat dari guru ekstrakurikuler menegur 
siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak 
Sad tentang guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan. 
“Sanksi hanya berupa teguran saja karena siswa tidak melanggar aturan 
yang keterlaluan, paling hanya bercanda sama temannya saja.” (W/ 
G.K.P/ 02-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Kepala Sekolah, guru pramuka 
dan siswa. Mereka mengatakan bahwa siswa yang tidak serius akan diberi 
teguran dan akan dinasehati. Data wawancara tersebut didukung dengan 
observasi yang menunjukkan bahwa guru menegur siswa yang terlambat dan regu 
yang belum menyelesaikan tugas. (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
Untuk disiplin sikap yang terakhir ditunjukkan dengan guru 
ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Sar tentang guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
“Nggak ada hukuman fisik mbak, hanya ditegur sama dinasehati itu aja 
udah cukup.” ( W/ G.P/ 02-02-2018) 
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Pernyataan senada diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
pramuka dan siswa. Mereka mengatakan bahwa sanksi hanya berupa teguran, 
nasehat dan tidak ada hukuman fisik. Berdasarkan wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa guru tidak memberi sanksi, namun hanya akan ditegur dan 
dinasehati. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa tidak terlihat ada sanksi 
yang diberikan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat nilai-nilai disiplin sikap. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan 
dengan masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, namun 
siswa mau mempraktekkan materi yang dipelajari, masih ada siswa yang 
bergurau pada saat kegiatan pramuka berlangsung, guru ekstrakurikuler pramuka 
menegur siswa yang datang terlambat dan regu yang belum menyelesaikan tugas. 
siswa tidak bergurau saat latihan, dan tidak terdapat sanksi, siswa hanya 


















Gambar 2. Pemetaan Nilai Karakter Disiplin dalam Kegiatan Pramuka 
 
Pramuka 
Disiplin menaati aturan: 
• Siswa menaati peraturan 
dengan berbaris sesuai 
dengan regu 
• Siswa terlihat mau 
bekerja kelompok 
• Siswa membersihkan 
tempat setelah kegiatan 
selesai 
• Siswa sudah berpakaian 
lengkap 
• Tidak ada siswa yang 
membolos 
• Namun, masih ada siswa 
yang datang terlambat 





• Guru datang di sekolah 
15 menit sebelum 
kegiatan dimulai. 
• Masih terdapat siswa 
yang terlambat, 
meskipun kegiatan 
pramuka belum dimulai. 
• Ketepatan waktu 
ditunjukkan dengan 
kegiatan apel dimulai 
pukul 15.00, siswa 
diberikan batasan waktu 
untuk menyelesaikan 
tugas, guru memberikan 
pertanda dengan peluit 
untuk mengingatkan 
waktu. 
Disiplin Sikap : 
• Masih ada siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru, 
namun siswa mau mempraktekkan 
materi yang dipelajari. 
• Guru ekstrakurikuler pramuka 
menegur siswa yang datang terlambat 
dan regu yang belum menyelesaikan 
tugas. 
• Tidak terdapat sanksi, siswa hanya 
diberikan teguran saja. 
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b. Karawitan 
Hasil penelitian mengenai nilai-nilai disiplin yang ada dalam kegiatan 
karawitan dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Nilai-nilai 
disiplin terdiri dari disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan 
disiplin menjalankan ibadah. Disiplin waktu dapat dilihat dari waktu kehadiran 
guru dan siswa. Berdasarkan wawancara dengan Pak Suk selaku guru karawitan 
mengenai waktu kehadiran guru, diperoleh data sebagai berikut. 
“Iya jelas, lagian jarak sanggar sama rumah hanya berdampingan. Jam 
10.45 saya sudah selalu di depan sanggar.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
karawitan, dan siswa. Mereka mengatakan bahwa guru ekstrakurikuler di SD 
Trucuk memiliki komitmen yang tinggi sehingga selalu datang tepat waktu. Data 
wawancara di atas didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
guru sudah ada di sanggar karawitan sejak pukul 10.40. (HO/ K.K/ 31-01-2018).  
Selain waktu kehadiran guru, waktu kehadiran siswa juga termasuk dalam 
disiplin waktu. Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Pak Suk terkait 
waktu kehadiran siswa. 
“Selalu mbak, jam 11 itu anak-anak sudah siap menabuh gamelan.” (W/ 
G.K/ 30-01-2018) 
 
Selain pernyataan di atas, koordinator karawitan dan siswa mengatakan 
bahwa siswa selalu datang tepat waktu karena ekstrakurikuler diadakan sepulang 
sekolah. Data wawancara di atas didukung hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa siswa berdatangan ke sanggar setelah pelajaran usai. Pukul 11.00 siswa 
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sudah berada di sanggar yang kebetulan letak sanggar hanya seberang jalan dari 
sekolah. (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
Disiplin waktu juga ditunjukkan dengan ketepatan waktu pelaksanaan 
dengan jadwal kegiatan. Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa sudah 
menempati tempat duduk sesuai dengan gamelan yang dimainkan pukul 12.00. 
Pukul 11.10 kegiatan latihan dimulai. Karena terbatasnya gamelan, siswa dibagi 
menjadi dua sesi yaitu sesi pertama pukul 11.10-11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa perempuan bernyanyi dan siswa kedua pukul 
11.30-11.50 siswa perempuan memainkan alat musik dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa selesai latihan. Kegiatan ditutup dengan evaluasi 
dan berakhir pukul 12.10 sesuai dengan jadwal. (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
Berdasarkan data di atas, disiplin waktu ditunjukkan dengan guru tiba di 
sanggar 15 menit sebelum kegiatan dimulai, siswa datang ke sanggar setelah 
pelajaran usai sehingga tidak ada siswa yang terlambat, dan ketepatan waktu 
pelaksanaan dengan jadwal kegiatan. Selain disiplin waktu, dalam kegiatan 
karawitan menunjukkan adanya disiplin menaati aturan.  
Disiplin menaati aturan dapat dilihat melalui siswa mengikuti seluruh 
kegiatan latihan dengan baik, guru menaati peraturan yang berlaku, siswa 
mengikuti peraturan yang berlaku. Di bawah ini merupakan hasil wawancara 
dengan Pak Suk tentang siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan baik. 
“Tentu saja iya, di sini siswanya manut-manut. Mereka mau belajar dan 
menghargai orang lain.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Senada dengan pernyataan Pak Sar, koordinator karawitan dan siswa 
memberikan pernyataan yang sama yaitu siswa selalu mengikuti kegiatan 
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karawitan dengan baik. Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan baik. Selain siswa mengikuti 
seluruh kegiatan latihan dengan baik, disiplin menaati aturan dapat dilihat dari 
guru menaati peraturan yang berlaku. Informasi terkait hal tersebut salah satunya 
diperoleh melalui wawancara. Adapun hasil wawancara tentang guru menaati 
peraturan yang berlaku adalah sebagai berikut. 
“Selama saya menjadi kepala sekolah di sini, guru ekstrakurikuler selalu 
menaati aturan karena mereka memiliki komitmen yang tinggi.” (W/ KS/ 
29.01.2018) 
 
“Selama ini selalu mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan sekolah. 
Guru selalu datang tepat waktu, meminta izin jika berhalangan hadir, 
menjaga nama baik sekolah.”( W/ G.K.K/ 01-02-2018) 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru menaati 
peraturan yang berlaku. selanjutnya, disiplin menaati aturan juga dapat dilihat 
dari siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berikut ini adalah hasil wawancara 
dengan Pak Suk mengenai siswa mengikuti peraturan yang berlaku. 
“Selalu.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
karawitan dan siswa. Mereka mengatakan bahwa siswa selalu mengikuti 
peraturan yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui 
bahwa siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa siswa datang tepat waktu, siswa merapikan sepatu, siswa 
duduk pada posisi masing-masing, saat siswa laki-laki memainkan gamelan dan 
siswa perempuan bernyanyi begitu sebaliknya. Namun, masih ada 2 siswa yang 
salah dalam memainkan gamelan. (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
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Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat nilai disiplin menaati aturan. Nilai disiplin menaati aturan 
tersebut ditunjukkan dengan siswa mengikuti peraturan yang berlaku diantaranya 
datang tepat waktu, merapikan sepatu sebelum memasuki sanggar, duduk pada 
posisi masing-masing, dan saat siswa laki-laki memainkan gamelan dan siswa 
perempuan bernyanyi begitu sebaliknya. Namun, masih ada siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Selain disiplin waktu dan disiplin menaati aturan, kegiatan pramuka juga 
terdapat disiplin sikap. Disiplin sikap dapat dilihat dari siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik, siswa tidak bergurau 
saat latihan, guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan, dan 
guru ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan Pak Suk dan siswa Di terkait 
siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan 
baik. 
“Tentu saja iya, di sini siswanya manut-manut. Mereka mau belajar dan 
menghargai orang lain.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
“Selalu mbak, kalau nggak memperhatikan nanti nggak bisa main 
gamelannya, nggak memperhatikan sebentar aja langsung ketinggalan 
dan harus mengulang dari awal.” (W/ S.K1/ 01-02-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan koordinator karawitan 
dan siswa Is yang mengatakan bahwa siswa memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan guru. Data di atas didukung dengan hasil pengamatan yang 
menunjukkan bahwa siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru dengan melihat materi yang ada di papan tulis dan memperhatikan 
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aba-aba dari guru. Selanjutnya, di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan 
Pak Suk tentang siswa tidak bergurau saat latihan. 
“Kalau sama saya seringnya seringnya bercandaan biar tidak spaneng, 
tetapi latihannya serius tidak yang ramai sendiri. Tapi sejauh ini tidak ada 
siswa yang bergurau kalau pas latihan.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, Bu Rr serta sisw Is dan Di memberikan 
pernyataan bahwa tidak ada siswa yang bergurau selama latihan. Berdasarkan 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang bergurau. 
Disiplin sikap yang selanjutnya dapat dilihat dari guru ekstrakurikuler menegur 
siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak 
Suk tentang guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan. 
“Iya dinasehati aja mbak. Soalnya di sini tidak ada siswa yang melanggar 
jadi ya kalau ada mungkin hanya dinasehati terlebih dahulu.” (W/ G.K/ 
30-01-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah, 
koordinator karawitan dan siswa. Mereka mengatakan hal yang sama dengan Pak 
Suk yaitu siswa yang tidak serius dalam mengikuti kegiatan akan diberikan 
teguran. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru juga mengajari siswa tersebut supaya benar 
dalam memainkan gamelan. (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
Untuk disiplin sikap yang terakhir ditunjukkan dengan guru 
ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan siswa tentang guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
 “Kalau ada yang melanggar ya palingan diberi nasihat aja. Lagian 
selama ini juga nggak ada yang melanggar.” (W/ S.K1/ 01-02-2018) 
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“Selama ini nggak ada hukuman soalnya nggak ada yang melanggar 
peraturan mbak.” (W/ S.K2/ 01-02-2018) 
 
Pernyataan di atas senada dengan pernyataan yang diberikan kepala 
sekolah, koordinator karawitan, dan guru karawitan. Mereka mengatakan bahwa 
sanksi yang diberikan hanya teguran. Hasil observasi selama proses penelitian 
berlangsung tidak terlihat adanya sanksi yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
karawitan terdapat nilai-nilai disiplin sikap. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan 
dengan siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan dengan memperhatikan aba-aba dari guru, siswa tidak 
bergurau saat latihan, guru menegur siswa yang salah dalam memainkan alat 
gamelan dan memberikan contoh yang benar., dan tidak ada sanksi yang 
diberikan oleh guru. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh 
selama penelitian, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam kegiatan 
karawitan terdapat nilai-nilai disiplin waktu, disiplin menaati aturan, dan disiplin 















Gambar 3. Pemetaan Nilai Karakter Disiplin dalam Kegiatan Karawitan 
Karawitan 
Disiplin menaati aturan: 
• Siswa datang tepat waktu, 
• Siswa merapikan sepatu 
sebelum memasuki sanggar 
• Siswa duduk pada posisi 
masing-masing 
• Saat siswa laki-laki 
memainkan gamelan dan 
siswa perempuan bernyanyi 
begitu sebaliknya.  
• Namun, masih ada siswa 
yang salah dalam memainkan 
gamelan. 
 
Disiplin Sikap : 
• Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dari guru 
dan mempraktikkan materi 
yang diajarkan dengan 
memperhatikan aba-aba 
dari guru. 
• Siswa berlatih dengan 
serius dan tidak ada yang 
bergurau. 
• Guru menegur siswa yang 
salah dalam memainkan 
alat gamelan dan 
memberikan contoh yang 
benar. 
• Tidak ada sanksi yang 
diberikan kepada siswa. 
Disiplin waktu: 
• Setiap latihan berlangsung, guru selalu siap di sanggar 
15 menit sebelum kegiatan dimulai. 
• Siswa tiba di sanggar sebelum jam latihan dimulai dan 
tidak ada siswa yang terlambat karena siswa berangkat 
bersama-sama dari sekolah. 
• Ketepatan waktu pelaksanaan dengan jadwal latihan 
ditunjukkan dengan siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan yang dimainkan pukul 
12.00. Pukul 11.10 kegiatan latihan dimulai. Karena 
terbatasnya gamelan, siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-11.30 untuk siswa laki-
laki memainkan alat musik dan siswa perempuan 
bernyanyi dan siswa kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik dan siswa laki-laki 
yang bernyanyi. Pukul 11.50 siswa selesai latihan dan 
kegiatan ditutup pukul 12.10 sesuai dengan jadwal. 
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c. Drumband 
Hasil penelitian mengenai nilai-nilai disiplin yang ada dalam kegiatan 
drumband dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Nilai-nilai 
disiplin terdiri dari disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan 
disiplin menjalankan ibadah. Disiplin waktu dapat dilihat dari waktu kehadiran 
guru dan siswa. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Fa mengenai 
waktu kehadiran guru.  
“Sering datang tepat waktu, pernah telat sekalipun telat ya paling 5 menit 
karena sebelum mengajar di sini saya harus mengajar di TK.” (W/ G.D/ 
03-02-2018) 
 
Selain pernyataan di atas, pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala 
sekolah, koordinator drumband dan siswa. Mereka menyatakan bahwa guru 
selalu datang tepat waktu. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru 
ekstrakurikuler drumband datang pukul 10.55 dan langsung memasuki kelas. 
(HO/ K.D/ 10-02-2018). 
Selain waktu kehadiran guru, waktu kehadiran siswa juga termasuk dalam 
disiplin waktu. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan siswa terkait waktu 
kehadiran siswa. 
 “Iya mbak, kan pulang sekolah langsung latihan.” (W/ S.D1/ 03-02-
2018) 
“Jelas dong mbak, kita keluar kelas langsung siap-siap biasanya.” (W/ 
S.D2/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleg guru koordinator drumband dan 
guru drumband. Mereka mengatakan bahwa siswa datang tepat waktu karena 
kegiatan dilakukan setelah pulang sekolah. Hasil observasi juga menunjukkan 
  77 
bahwa siswa sudah siap sejak pukul 10.45 dan anak-anak yang memegang 
bendera berlatih sendiri sebelum guru datang. (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
Selain data di atas, disiplin waktu juga ditunjukkan dengan ketepatan 
waktu pelaksanaan dengan jadwal kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pukul 11.00 kegiatan dimulai di kelas. Latihan di kelas berjalan 45 menit dan 
sesuai dengan jadwal. Pukul 11.45 siswa keluar dan berlatih di parkiran. Saat 
berlatih di parkiran seharusnya pukul 12.30 selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
drumband terdapat nilai disiplin waktu. Nilai disiplin waktu tersebut ditunjukkan 
dengan guru ekstrakurikuler drumband tiba di sekolah sebelum jam latihan 
dimulai, siswa sudah siap di kelas sebelum jam latihan dimulai dan sudah mulai 
berlatih terlebih dahulu sebelum guru datang. Namun untuk ketepatan waktu 
pelaksanaan belum sesuai dengan jadwal pelaksanaan. 
Selain disiplin waktu, dalam kegiatan drumband menunjukkan adanya 
disiplin menaati aturan. Disiplin menaati aturan dapat dilihat melalui siswa 
mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan baik, guru menaati peraturan yang 
berlaku, siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berikut ini merupakan hasil 
wawancara dengan Pak Fa tentang siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan 
dengan baik. 
“Selama saya mengajar di sini siswanya selalu mengikuti kegiatan 
dengan baik.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, guru koordinator drumband dan siswa 
mengatakan bahwa siswa mengikuti kegiatan dengan baik. Berdasarkan 
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wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa siswa selalu mengikuti kegiatan 
drumband dengan baik. Selain siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan 
baik, disiplin menaati aturan dapat dilihat dari guru menaati peraturan yang 
berlaku. Di bawah ini ditunjukkan data hasil wawancara tentang guru menaati 
peraturan yang berlaku. 
“Selama saya menjadi kepala sekolah di sini, guru ekstrakurikuler selalu 
menaati aturan karena mereka memiliki komitmen yang tinggi.” (W/ KS/ 
29.01.2018) 
 
“Jelas, mereka selalu patuh.” (W/ G.K.D/ 31-01-2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa guru 
mengikuti peraturan yang berlaku. selanjutnya, disiplin menaati aturan juga dapat 
dilihat dari siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berikut ini merupakan hasil 
wawancara dengan Pak Fa mengenai siswa mengikuti peraturan yang berlaku. 
“Iya selalu mengikuti peraturan dengan baik.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan di atas sama dengan pernyataan koordinator drumband dan 
siswa yang mengatakan bahwa siswa mengikuti peraturan yang berlaku. hasil 
observasi menunjukkan bahwa siswa sudah bersiap sebelum pukul 11.00, siswa 
sudah mengambil alat musik drumband sesuai dengan alat yang dipegang 
masing-masing, siswa mengembalikan alat ke tempat semula dan menatanya 
dengan rapi.  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
drumband terdapat nilai disiplin menaati aturan. Nilai disiplin menaati aturan 
tersebut ditunjukkan dengan siswa sudah bersiap sebelum kegiatan di mulai, 
siswa sudah mengambil alat musik drumband sesuai dengan alat yang dipegang 
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masing-masing, siswa mengembalikan alat ke tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
Selain disiplin waktu dan disiplin menaati aturan, kegiatan pramuka juga 
terdapat disiplin sikap. Disiplin sikap dapat dilihat dari siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik, siswa tidak bergurau 
saat latihan, guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan, dan 
guru ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Pak Fa terkait siswa 
memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik. 
“Iya jelas, siswa di SD Trucuk ini menurut saya yang paling bagus 
diantara sd lain yang saya ajar. Di sini siswanya sangat mudah diatur dan 
memiliki daya tangkap yang tinggi.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan dari koordinator dan 
siswa yang mengatakan bahwa siswa selalu memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan guru. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
diketahui bahwa siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan 
oleh guru. Selain siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru, disiplin sikap ditunjukkan dengan siswa tidak bergurau saat 
latihan. Di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan Pak Es tentang siswa 
tidak bergurau saat latihan. 
“Ya namanya juga anak-anak ya mbak pasti ada satu dua siswa yang 
bergurau tapi ya masih dalam batas wajar dan itupun tidak setiap latihan 
ada yang bergurau.” (W/ G.K.D/ 31-01-2018) 
 
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh guru 
drumband dan siswa yang mengatakan bahwa ada yang bergurau meskipun tidak 
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sering. Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa jarang ada 
siswa yang bergurau. Selanjutnya, disiplin sikap dapat dilihat dari guru 
ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah hasil 
wawancara dengan siswa tentang guru ekstrakurikuler menegur siswa yang 
melanggar peraturan. 
“Dinasehati mbak.” (W/ S.D1/ 03-02-2018) 
 
“Kalau temenku ada yang ngeyel kalau pas latihan ya paling ditegur terus 
dinasehati aja.” (W/ S.D2/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah, 
koordinator, dan guru drumband. Mereka mengungkapkan bahwa guru akan 
menegur siswa yang melanggar peraturan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
guru menegur 2 siswa tersebut agar konsentrasi dan guru menyuruh 2 siswa 
tersebut berlatih berulang-ulang kali sedangkan pemain lainnya memperhatikan 2 
siswa tersebut. (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
Disiplin sikap yang terakhir ditunjukkan dengan guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah 
hasil wawancara dengan Pak Fa tentang guru ekstrakurikuler memberikan sanksi 
pada siswa yang melanggar peraturan. 
“Sanksinya cukup ditegur saja karena di sini siswanya sekali ditegur 
langsung menyadari kesalahannya, jadi tidak perlu diberi sanksi yang 
lainnya.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, kepala sekolah, koordinator drumband, 
dan siswa juga mengatakan bahwa sanksi hanya teguran dan nasehat saja. Hasil 
observasi di lapangan menunjukkan adanya sanksi yang diberikan kepada 2 anak 
yang bergurau pada saat formasi digabung adalah menyuruh kedua anak tersebut 
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berlatih sendiri sampai benar. (HO/ K.D/ 03-02-2018) Berdasarkan hasil 
wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru akan menegur dan 
memberikan sanksi sesuai dengan kesalahannya.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
drumband terdapat nilai-nilai disiplin sikap. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan 
dengan siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan oleh 
guru, sebagian besar siswa tidak bergurau pada saat latihan berlangsung., guru 
ekstrakurikuler akan menegur siswa dengan nada tinggi yang melanggar 
























Gambar 4. Pemetaan Nilai Karakter Disiplin dalam Kegiatan Drumband 
 
Drumband 
Disiplin menaati aturan: 
• Siswa terlihat menaati 
peraturan yang berlaku 
dengan sudah bersiap 
sebelum pukul 11.00 
• Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai 
dengan alat yang dipegang 
masing-masing 
• Siswa mengembalikan alat 
ke tempat semula dan 
menatanya dengan rapi. 
 
Disiplin Sikap : 
• Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dari guru dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan dengan 
memperhatikan aba-aba dari 
guru. 
• Sebagian besar siswa tidak 
bergurau pada saat latihan 
berlangsung. 
• Guru ekstrakurikuler akan 
menegur siswa dengan nada 
tinggi yang melanggar 
peraturan. 
• Sanksi yang diberikan kepada 
siswa yang melanggar 
peraturan adalah dengan 
menyuruh siswa berlatih sendiri 
sampai benar. 
Disiplin waktu: 
• Guru ekstrakurikuler drumband tiba di sekolah sebelum 
jam latihan dimulai. 
• Siswa sudah siap di kelas sebelum jam latihan dimulai 
dan sudah mulai berlatih terlebih dahulu sebelum guru 
datang. 
• Ketepatan waktu pelaksanaan dengan jadwal latihan 
ditunjukkan dengan pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 45 menit dan sesuai 
dengan jadwal. Pukul 11.45 siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di parkiran seharusnya pukul 12.30 
selesai namun pukul 12.40 baru selesai. 
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2. Pelaksanaan karakter disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler 
a. Pramuka 
Dalam penelitian ini, indikator pelaksanaan pramuka yang  dideskripsikan 
yaitu: 
1) Perencanaan 
Dalam kegiatan perencanaan terdapat peraturan. Hasil wawancara dengan 
narasumber, peraturan dalam kegiatan pramuka berpedoman pada buku sku. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Sar tentang peraturan dalam 
kegiatan pramuka. 
“Tentu saja ada, kita membuat jadwal kegiatan, membuat program 
peserta didik, dan juga membuat peraturan pramuka. Untuk peraturan 
pramuka itu sendiri berpedoman pada buku sku. Selain itu ada peraturan 
yang sudah disepakati antara siswa dan guru yaitu datang 15 menit 
sebelum kegiatan dimulai, berpakaian seragam lengkap, berperilaku 
sopan.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
pramuka dan siswa. Mereka mengatakan bahwa dalam kegiatan pramuka terdapat 
perencanaan berupa pembuatan program peserta didik, jadwal kegiatan, dan 
peraturan. Hasil observasi menunjukkan bahwa indikator perencanaan yang 
terlihat dalam pelaksanaan kegiatan pramuka adalah guru mengingatkan 
peraturan yang sudah disepakati. Dalam kegiatan apel pramuka, guru mengatakan 
bahwa siswa harus datang 15 menit sebelum kegiatan pramuka dimulai, 
berpakaian lengkap, berperilaku sopan, memperhatikan penjelasan guru, dan 
tidak membolos. Selain data wawancara dan observasi, terdapat dokumen 
program peserta didik (lampiran 26) dan jadwal kegiatan pramuka (gambar 1.9 
lampiran 25) 
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat perencanaan. Perencanaan tersebut berupa pembuatan program 
peserta didik, jadwal kegiatan dan peraturan yang disepakati dari awal yaitu 
datang 15 menit sebelum kegiatan dimulai, berpakaian lengkap, dan berperilaku 
sopan. 
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti peneliti hanya mengambil fokus pada pendidikan 
karakter disiplin yang dijabarkan dalam beberapa aspek, diantaranya: 
a) Disiplin waktu 
Aspek disiplin waktu meliputi waktu kehadiran guru dan waktu kehadiran 
siswa. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang waktu 
kehadiran guru. 
“Komitmen guru ekstrakurikuler di sini sangat tinggi, mereka selalu 
datang tepat waktu.” (W/ KS/ 29.01.2018) 
 
Pernyataan di atas juga diperkuat dengan pernyataan Pak Sad selaku guru 
koordinator pramuka yang menyatakan bahwa guru pramuka datang tepat waktu 
kecuali kalau ada acara bisa terlambat. Senada dengan pernyataan Pak Sad, siswa 
Is dan Di juga menyatakan bahwa selama ini guru pramuka datang tepat waktu 
dan belum pernah terlambat. Selain itu, data observasi menunjukkan bahwa guru 
tiba di sekolah pukul 14.45 dan langsung menuju lapangan. (HO/ K.P/ 09-02-
2018) 
 Selain waktu kehadiran guru, waktu kehadiran siswa juga termasuk 
dalam disiplin waktu. Hasil wawancara dengan Pak Sar terkait waktu kehadiran 
siswa menyatakan sebagai berikut. 
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“Jelas mbak, siswanya rajin-rajin. Antusias banget, saya sampai di sini 
itu udah pada siap semuanya.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Selain pernyataan dari Pak Sar, informasi juga diperoleh dari Pak Sad. 
Pak Sad menyatakan bahwa jadwal pramuka pukul 15.00, namun siswa sudah 
berdatangan sejak pukul 14.00. Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh 
siswa Is dan Di yang mengatakan bahwa mereka tiba di sekolah sebelum pukul 
15.00. Selain itu, data observasi menunjukkan bahwa pukul 14.20 sudah ada 
beberapa siswa yang datang, sedangkan ada 2 siswa yang datang pukul 14.50.  
Disiplin waktu juga ditunjukkan dengan ketepatan waktu pelaksanaan 
dengan jadwal kegiatan. Dalam jadwal kegiatan pramuka tertulis mulai pukul 
15.00 – 16.30. Berdasarkan observasi diperoleh data bahwa pukul 14.45 guru 
pramuka sudah membunyikan peluit pertanda persiapan apel dimulai. Pukul 
15.00 siswa sudah berbaris dengan regunya masing-masing. Selain itu, guru 
pramuka menyampaikan kembali peraturan dalam kegiatan pramuka pada hari itu 
yaitu siswa bekerja sesuai dengan regunya, saling bekerja sama, waktu yang 
diberikan hanya 1 jam dimulai setelah kegiatan apel selesai, setelah selesai 
membuat hasta karya, lapangan harus bersih. Kegiatan apel selesai pukul 15.15 
dan siswa langsung berkumpul dengan regunya masing-masing untuk membuat 
hasta karya. Pukul 16.15 guru kembali meniup peluit tanda waktu yang diberikan 
sudah habis dan bersiap melakukan apel penutup. (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka nilai disiplin waktu ditunjukkan dengan guru tiba di sekolah 15 menit 
sebelum kegiatan dimulai, masih terdapat siswa yang datang terlambat meskipun 
kegiatan belum dimulai, ketepatan waktu ditunjukkan dengan kegiatan apel 
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dimulai pukul 15.00, siswa diberikan batasan waktu untuk menyelesaikan tugas, 
guru memberikan pertanda dengan peluit untuk mengingatkan waktu. Dari 
kesimpulan di atas, guru memberikan contoh datang tepat waktu yaitu 15 menit 
sebelum kegiatan dimulai, guru memberikan batasan waktu untuk siswa dalam 
mengerjakan tugas, guru memberikan tanda untuk setiap pergantian kegiatan, 
mulai dari persiapan, tanda batas waktu selesai, dan persiapan untuk kumpul 
kembali.  
b) Disiplin menaati aturan 
Disiplin menaati aturan dalam kegiatan pramuka meliputi siswa 
mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan baik, guru menaati peraturan yang 
berlaku, dan siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berikut ini merupakan 
hasil wawancara dengan Pak Sar diperoleh pernyataan tentang siswa mengikuti 
seluruh kegiatan latihan pramuka dengan baik. 
“Selama saya ngajar di sini mereka selalu patuh terhadap aturan yang 
berlaku.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan dari Pak Sad yang 
mengatakan bahwa siswa memiliki antusias dan semangat yang tinggi dalam 
mengikuti pramuka. Senada dengan Pak Sad, siswa Is dan Di mengatakan bahwa 
mereka mengikuti seluruh kegiatan yang ada sesuai dengan perintah guru. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa guru mengikuti 
seluruh kegiatan pramuka dengan baik. Selain siswa mengikuti seluruh kegiatan 
latihan dengan baik, disiplin menaati aturan dapat dilihat dari guru menaati 
peraturan yang berlaku. Berikut ini merupakan hasil wawancara terkait guru 
menaati peraturan yang berlaku.  
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“Selama saya menjadi kepala sekolah di sini, guru ekstrakurikuler selalu 
menaati aturan karena mereka memiliki komitmen yang tinggi.” (W/ KS/ 
29.01.2018) 
 
“Jelas mengikuti mbak. Mereka selalu menaati aturan yang ada.” (W/ 
G.K.P/ 02-02-2018) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat diketahui bahwa siswa mengikuti 
peraturan yang berlaku. selanjutnya, disiplin menaati aturan juga dapat dilihat 
dari siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Pak Sar mengenai siswa mengikuti peraturan yang berlaku diperoleh data 
sebagai berikut.  
“Selama saya ngajar di sini mereka selalu patuh terhadap aturan yang 
berlaku.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Selain pernyataan dari Pak Sar, pernyataan yang sama juga diungkapkan 
oleh Pak Sad yang mengatakan bahwa siswa selalu mengikuti peraturan yang 
berlaku. Kepala sekolah dan siswa juga memberikan pernyataan yang sama 
bahwa siswa selalu mengikuti peraturan yang berlaku. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas, dapat diketahui bahwa siswa mengikuti peraturan yang 
berlaku. Pernyataan-pernyataan tentang disiplin menaati aturan di atas juga 
didukung hasil pengamatan yang menunjukkan bahwa siswa sudah berbaris 
sesuai dengan regu, siswa terlihat mau bekerja kelompok., siswa membersihkan 
tempat setelah kegiatan selesai, siswa sudah berpakaian lengkap, tidak ada siswa 
yang membolos, namun masih ada 3 siswa yang datang terlambat dan masih ada 
2 regu yang belum menyelesaikan tugas. (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat nilai disiplin menaati aturan. Nilai disiplin menaati aturan 
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tersebut ditunjukkan dengan siswa berbaris sesuai dengan regu, terlihat mau 
bekerja kelompok, membersihkan tempat setelah kegiatan selesai, siswa sudah 
berpakaian lengkap, dan tidak ada siswa yang membolos. Namun, masih ada 
siswa yang datang terlambat dan masih ada regu yang belum menyelesaikan 
tugas. Dari data tersebut, pendidikan karakter disiplin menaati aturan berupa 
perintah dari guru untuk berbaris sesuai dengan regu dan membersihkan tempat 
setelah kegiatan selesai. Dalam hal berpakaian, guru memberikan contoh 
berpakaian lengkap dalam setiap kegiatan pramuka. 
c) Disiplin sikap 
Aspek disiplin waktu meliputi siswa memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan pelatih dengan baik, siswa tidak bergurau saat latihan, guru 
ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan, dan guru 
ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan siswa mengenai siswa 
memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik. 
“Memperhatikan dan mempraktekkan sesuai perintah pak guru mbak.” 
(W/ S.P1/ 02-02-2018) 
 
“Iya selalu memperhatikan karena kalau tidak memperhatikan nggak 
bakal paham. Saya juga mempraktekkan materi yang sudah diajarkan 
sesuai aba-aba dari pak guru.” (W/ S.P2/ 09-02-2018) 
 
Pernyataan senada dengan pernyataan siswa di atas, guru koordinator 
pramuka juga menyatakan bahwa siswa di SD Trucuk masih patuh pada apa yang 
dikatakan guru. Pak Sar juga mengatakan bahwa siswa memperhatikan dan 
mempraktekkan materi yang diajarkan guru. Berdasarkan wawancara tersebut, 
dapat diketahui bahwa siswa selalu memperhatikan dan mempraktikkan materi 
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yang diajarkan guru. Berbeda dengan hasil wawancara tersebut data observasi 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan apel masih ada 5 siswa laki-laki yang 
berbicara sendiri. Namun, dalam hal mempraktekkan materi, siswa terlihat 
bersemangat dalam membuat hasta karya. (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
Selain siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan 
guru, disiplin sikap ditunjukkan dengan siswa tidak bergurau saat latihan. Di 
bawah ini merupakan hasil wawancara tentang siswa tidak bergurau saat latihan. 
“Nggak ada, pramuka kan hanya 1,5 jam dan itu selalu penuh dengan 
kegiatan jadi ya nggak ada waktu buat bergurau.”( W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan Pak siswa Di dan Is yang 
mengatakan bahwa mereka tidak pernah bergurau karena waktunya sudah untuk 
kegiatan sehingga tidak mempunyai waktu untuk bergurau. Sedangkan Pak Sad 
memberikan pernyataan bahwa terkadang ada siswa yang bergurau namun sekali 
ditegur siswa tersebut akan diam. Sedangkan, hasil observasi menunjukkan 
bahwa masih ada beberapa siswa yang bergurau sendiri saat kegiatan apel. (HO/ 
K.P/ 02-02-2018) 
Selanjutnya, disiplin sikap dapat dilihat dari guru ekstrakurikuler menegur 
siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak 
Sad tentang guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan. 
“Sanksi hanya berupa teguran saja karena siswa tidak melanggar aturan 
yang keterlaluan, paling hanya bercanda sama temannya saja.” (W/ 
G.K.P/ 02-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh Kepala Sekolah, guru pramuka 
dan siswa. Mereka mengatakan bahwa siswa yang tidak serius akan diberi 
teguran dan akan dinasehati. Data wawancara tersebut didukung dengan 
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observasi yang menunjukkan bahwa guru menegur siswa yang terlambat dan regu 
yang belum menyelesaikan tugas. (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
Untuk disiplin sikap yang terakhir ditunjukkan dengan guru 
ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Sar tentang guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
“Nggak ada hukuman fisik mbak, hanya ditegur sama dinasehati itu aja 
udah cukup.” ( W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Pernyataan senada diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
pramuka dan siswa. Mereka mengatakan bahwa sanksi hanya berupa teguran, 
nasehat dan tidak ada hukuman fisik. Berdasarkan wawancara di atas, dapat 
diketahui bahwa guru tidak memberi sanksi, namun hanya akan ditegur dan 
dinasehati. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa tidak terlihat ada sanksi 
yang diberikan. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat nilai-nilai disiplin sikap. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan 
dengan masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru, namun 
siswa mau mempraktekkan materi yang dipelajari, masih ada siswa yang 
bergurau pada saat kegiatan pramuka berlangsung, guru ekstrakurikuler pramuka 
menegur siswa yang datang terlambat dan regu yang belum menyelesaikan tugas. 
siswa tidak bergurau saat latihan, dan tidak terdapat sanksi, siswa hanya 
diberikan teguran saja. Dari data tersebut, pendidikan karakter disiplin yang 
terlihat adalah dengan memberikan teguran kepada siswa yang datang terlambat 
dan tidak dapat menyelesaikan tugas. 
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d) Disiplin menjalankan ibadah 
Aspek disiplin menjalankan ibadah dilihat dari siswa maupun guru 
melaksanakan sholat. Informasi mengenai siswa maupun guru melaksanakan 
sholat yang diperoleh melalui wawancara dengan siswa adalah sebagai berikut. 
“Kalau pas pramuka itu ga ada sholat mbak, ak kalau sholat ashar di 
rumah.” (W/ S.P1/ 02-02-2018) 
 
“Nggak ada sholat ashar di sekolah mbak.” (W/ S.P2/ 09-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah, 
koordinator, dan guru pramuka. Mereka mengayakan bahwa belum ada agenda 
sholat ketika kegiatan pramuka berlangsung. Berdasarkan wawancara di atas, 
dapat disimpulkan bahwa siswa dan guru belum melaksanakan sholat ketika 
kegiatan pramuka berlangsung. Informasi di atas didukung oleh hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa selama kegiatan berlangsung, tidak terlihat siswa 
maupun guru yang melaksanakan sholat ashar.” (CL7/ K.P/ 02-02-2018)  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka belum terdapat disiplin menjalankan ibadah. Disiplin menjalankan 
ibadah belum terlihat selama kegiatan berlangsung. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir memiliki indikator evaluasi. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Pak Sar, diperoleh data sebagai berikut. 
“Bentuk monitoring dan evaluasi kegiatan pramuka dengan sharing-
sharing kegiatan pramuka sama pihak sekolah. Kalau evaluasi harian 
dengan siswa dengan memberikan motivasi dan nasehat-nasehat positif 




Pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
pramuka, dan siswa. Mereka mengatakan bahwa bentuk evaluasi berupa 
pertemuan dengan agenda diskusi kegiatan dan pemberian nasehat-nasehat positif 
kepada siswa. Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa evaluasi 
dari pihak sekolah berupa sharing program yang sudah berjalan sedangkan 
evaluasi dengan siswa dilakukan dengan pemberian motivasi dan nasehat. 
Pernyataan-pernyataan di atas didukung dengan hasil pengamatan selama proses 
penelitian berlangsung. Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 
evaluasi dilakukan saat apel penutup. Guru memberikan pujian kepada regu yang 
menyelesaikan tugas tepat waktu dan memberikan motivasi kepada regu yang 
belum menyelesaikan tugas. Selain itu, guru mengatakan bahwa kegiatan 
memang dimulai pukul 15.00 namun siswa harus datang 15 menit sebelum 
kegiatan untuk persiapan. (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka sudah terdapat evaluasi. Bentuk evaluasi ada 2 yaitu evaluasi dari pihak 
sekolah berupa pertemuan dengan pihak-pihak terkait dengan pramuka dan 
evaluasi harian dilakukan dengan cara guru memberikan motivasi dan nasehat 
positif kepada siswa.  
 























Gambar 5. Pemetaan Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan Pramuka 
Pramuka 
Disiplin waktu:  
• Guru memberikan 
contoh datang ke 
sekolah 15 menit 
sebelum kegiatan 
dimulai 
• Guru memberikan 
batasan waktu untuk 
siswa dalam 
mengerjakan tugas 
• Guru memberikan tanda 
untuk setiap pergantian 
kegiatan, mulai dari 
persiapan, tanda batas 
waktu selesai, dan 
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disiplin menaati 
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untuk berbaris sesuai 
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Dalam penelitian ini, indikator pelaksanaan pramuka yang  dideskripsikan 
yaitu: 
1) Perencanaan 
Hasil penelitian tentang perencanaan dalam kegiatan karawitan adalah 
sebagai berikut. 
“Tentu ada mbak. Kita perencanaan dengan membuat program peserta 
didik, jadwal kegiatan, dan peraturan lisan yang berlaku seperti tiba di 
sanggar sebelum pukul 12.00, melepas alas kaki sebelum memasuki 
sanggar, menempati tempat duduk sesuai dengan gamelannya, menabuh 
gamelan sesuai dengan nada.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
karawitan dan siswa yang mengatakan bahwa perencanaan berupa program 
peserta didik, jadwal kegiatan dan pembuatan peraturan yang disepakati. Selain 
wawancara, terdapat dokumen tentang jadwal kegiatan pada gambar 2.8 lampiran 
25 dan program peserta didik pada lampiran 26. 
Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan terdapat perencanaan. Perencanaan tersebut berupa 
jadwal kegiatan, program peserta didik, dan pembuatan peraturan yang disepakati 
antara guru dan siswa. 
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti peneliti hanya mengambil fokus pada pendidikan 
karakter disiplin yang dijabarkan dalam beberapa aspek, diantaranya: 
a) Disiplin waktu 
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Aspek disiplin waktu meliputi waktu kehadiran guru dan waktu kehadiran 
siswa. Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Pak Suk terkait waktu 
kehadiran guru.   
““Iya jelas, lagian jarak sanggar sama rumah hanya berdampingan. Jam 
10.45 saya sudah selalu di depan sanggar.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
karawitan, dan siswa. Mereka mengatakan bahwa guru ekstrakurikuler di SD 
Trucuk memiliki komitmen yang tinggi sehingga selalu datang tepat waktu. Data 
wawancara di atas didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
guru sudah ada di sanggar karawitan sejak pukul 10.40. (HO/ K.K/ 31-01-2018).  
Selain waktu kehadiran guru, waktu kehadiran siswa juga termasuk dalam 
disiplin waktu. Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan Pak Suk terkait 
waktu kehadiran siswa. 
“Selalu mbak, jam 11 itu anak-anak sudah siap menabuh gamelan.” (W/ 
G.K/ 30-01-2018) 
 
Selain pernyataan di atas, koordinator karawitan dan siswa mengatakan 
bahwa siswa selalu datang tepat waktu karena ekstrakurikuler diadakan sepulang 
sekolah. Data wawancara di atas didukung hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa siswa berdatangan ke sanggar setelah pelajaran usai. Pukul 11.00 siswa 
sudah berada di sanggar yang kebetulan letak sanggar hanya seberang jalan dari 
sekolah. (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
Disiplin waktu juga ditunjukkan dengan ketepatan waktu pelaksanaan 
dengan jadwal kegiatan. Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa sudah 
menempati tempat duduk sesuai dengan gamelan yang dimainkan pukul 12.00. 
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Pukul 11.10 kegiatan latihan dimulai. Karena terbatasnya gamelan, siswa dibagi 
menjadi dua sesi yaitu sesi pertama pukul 11.10-11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa perempuan bernyanyi dan siswa kedua pukul 
11.30-11.50 siswa perempuan memainkan alat musik dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Saat pergantian latihan, guru mengarahkan siswa untuk bertukar 
posisi. Pukul 11.50 guru mengatakan bahwa latihan selesai. Kegiatan ditutup 
dengan evaluasi dan berakhir pukul 12.10 sesuai dengan jadwal. (HO/ K.K/ 31-
01-2018) 
Berdasarkan data di atas, disiplin waktu ditunjukkan dengan guru tiba di 
sanggar 15 menit sebelum kegiatan dimulai, siswa datang ke sanggar setelah 
pelajaran usai sehingga tidak ada siswa yang terlambat, dan ketepatan waktu 
pelaksanaan dengan jadwal kegiatan. Dari kesimpulan tersebut, terlihat 
pendidikan karakter disiplin waktu melalui teladan yang diberikan oleh guru dan 
pengkondisian serta arahan dari guru menjadikan kegiatan karawitan berlangsung 
sesuai dengan jadwal. 
b) Disiplin menaati aturan 
Aspek disiplin menaati aturan meliputi siswa mengikuti seluruh kegiatan 
latihan dengan baik, guru menaati peraturan yang berlaku, dan siswa mengikuti 
peraturan yang berlaku. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Suk 
diperoleh pernyataan tentang siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan karawitan 
dengan baik. 
“Tentu saja iya, di sini siswanya manut-manut. Mereka mau belajar dan 
menghargai orang lain.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
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Senada dengan pernyataan Pak Sar, koordinator karawitan dan siswa 
memberikan pernyataan yang sama yaitu siswa selalu mengikuti kegiatan 
karawitan dengan baik. Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa 
siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan baik. Selain siswa mengikuti 
seluruh kegiatan latihan dengan baik, disiplin menaati aturan dapat dilihat dari 
guru menaati peraturan yang berlaku. Informasi terkait hal tersebut salah satunya 
diperoleh melalui wawancara. Adapun hasil wawancara tentang guru menaati 
peraturan yang berlaku adalah sebagai berikut. 
“Selama saya menjadi kepala sekolah di sini, guru ekstrakurikuler selalu 
menaati aturan karena mereka memiliki komitmen yang tinggi.” (W/ KS/ 
29.01.2018) 
 
“Selama ini selalu mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan sekolah. 
Guru selalu datang tepat waktu, meminta izin jika berhalangan hadir, 
menjaga nama baik sekolah.”( W/ G.K.K/ 01-02-2018) 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa guru menaati 
peraturan yang berlaku. selanjutnya, disiplin menaati aturan juga dapat dilihat 
dari siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berikut ini adalah hasil wawancara 
dengan Pak Suk mengenai siswa mengikuti peraturan yang berlaku. 
“Selalu.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
karawitan dan siswa. Mereka mengatakan bahwa siswa selalu mengikuti 
peraturan yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui 
bahwa siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Hasil observasi juga 
menunjukkan bahwa siswa datang tepat waktu, siswa merapikan sepatu, siswa 
duduk pada posisi masing-masing, saat siswa laki-laki memainkan gamelan dan 
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siswa perempuan bernyanyi begitu sebaliknya. Namun, masih ada 2 siswa yang 
salah dalam memainkan gamelan. (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka terdapat nilai disiplin menaati aturan. Nilai disiplin menaati aturan 
tersebut ditunjukkan dengan siswa mengikuti peraturan yang berlaku diantaranya 
datang tepat waktu, merapikan sepatu sebelum memasuki sanggar, duduk pada 
posisi masing-masing, dan saat siswa laki-laki memainkan gamelan dan siswa 
perempuan bernyanyi begitu sebaliknya. Namun, masih ada siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Dari kesimpulan di atas terlihat pendidikan karakter 
disiplin menaati aturan pada kegiatan karawitan adalah dengan guru memberikan 
contoh datang tepat waktu, guru membuat peraturan yang disepakati dengan 
siswa, guru memberikan arahan dan pengkondisian dalam kegiatan latihan. 
c) Disiplin sikap 
Aspek disiplin sikap meliputi siswa memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan pelatih dengan baik, siswa tidak bergurau saat latihan, guru 
ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan, dan guru 
ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Suk mengenai siswa 
memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik. 
“Tentu saja iya, di sini siswanya manut-manut. Mereka mau belajar dan 
menghargai orang lain.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan koordinator karawitan 
dan siswa Is yang mengatakan bahwa siswa memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan guru. Data di atas didukung dengan hasil pengamatan yang 
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menunjukkan bahwa siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru dengan melihat materi yang ada di papan tulis dan memperhatikan 
aba-aba dari guru. Selanjutnya, di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan 
Pak Suk tentang siswa tidak bergurau saat latihan. 
“Kalau sama saya seringnya seringnya bercandaan biar tidak spaneng, 
tetapi latihannya serius tidak yang ramai sendiri. Tapi sejauh ini tidak ada 
siswa yang bergurau kalau pas latihan.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, Bu Rr serta sisw Is dan Di memberikan 
pernyataan bahwa tidak ada siswa yang bergurau selama latihan. Berdasarkan 
wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang bergurau. 
Disiplin sikap yang selanjutnya dapat dilihat dari guru ekstrakurikuler menegur 
siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak 
Suk tentang guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan. 
“Iya dinasehati aja mbak. Soalnya di sini tidak ada siswa yang melanggar 
jadi ya kalau ada mungkin hanya dinasehati terlebih dahulu.” (W/ G.K/ 
30-01-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan kepala sekolah, 
koordinator karawitan dan siswa. Mereka mengatakan hal yang sama dengan Pak 
Suk yaitu siswa yang tidak serius dalam mengikuti kegiatan akan diberikan 
teguran. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru juga mengajari siswa tersebut supaya benar 
dalam memainkan gamelan. (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
Untuk disiplin sikap yang terakhir ditunjukkan dengan guru 
ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
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Berikut ini adalah hasil wawancara dengan siswa tentang guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
 “Kalau ada yang melanggar ya palingan diberi nasihat aja. Lagian 
selama ini juga nggak ada yang melanggar.” (W/ S.K1/ 01-02-2018) 
 
“Selama ini nggak ada hukuman soalnya nggak ada yang melanggar 
peraturan mbak.” (W/ S.K2/ 01-02-2018) 
 
Pernyataan di atas senada dengan pernyataan yang diberikan kepala 
sekolah, koordinator karawitan, dan guru karawitan. Mereka mengatakan bahwa 
sanksi yang diberikan hanya teguran. Hasil observasi selama proses penelitian 
berlangsung tidak terlihat adanya sanksi yang diberikan oleh guru. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
karawitan terdapat nilai-nilai disiplin sikap. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan 
dengan siswa memperhatikan penjelasan materi dari guru dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan dengan memperhatikan aba-aba dari guru, siswa tidak 
bergurau saat latihan, guru menegur siswa yang salah dalam memainkan alat 
gamelan dan memberikan contoh yang benar., dan tidak ada sanksi yang 
diberikan oleh guru. Dari kesimpulan di atas, pendidikan karakter disiplin sikap 
yang terdapat pada kegiatan latihan adalah guru memberikan aba-aba sehingga 
siswa memainkan gamelan sesuai dengan aba-aba, guru menegur siswa dan 
memberikan contoh memainkan gamelan dengan benar. 
d) Disiplin menjalankan ibadah 
Aspek disiplin menjalankan ibadah ditunjukkan dengan siswa maupun 
guru melaksanakan sholat. Informasi mengenai siswa maupun guru 
  101 
melaksanakan sholat salah satunya diperoleh melalui wawancara. Adapun hasil 
wawancata dengan Pak Suk adalah sebagai berikut.  
“Pernah punya rencana sholat bareng-bareng tapi ya tempatnya ngga ada 
jadi ya nggak ada agenda sholat mbak.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator, dan 
siswa. Mereka mengatakan bahwa dalam karawitan belum ada agenda sholat 
bersama. Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
maupun guru belum melaksanakan sholat bersama saat kegiatan karawitan 
berlangsung. Informasi di atas didukung dengan hasil observasi yang ada bahwa 
tidak ada kegiatan sholat dalam latihan karawitan ini, meskipun pukul 11.40 
sudah terdengar adzan dhuhur. (CL 4/ K.K/ 30-01-2018) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
karawitan belum terdapat disiplin menjalankan ibadah. Hal tersebut terbukti 
selama proses penelitian berlangsung, tidak terdapat siswa maupun guru yang 
melaksanakan sholat. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir memiliki indikator evaluasi. Berdasarkan wawancara 
dengan Pak Suk diperoleh data tentang bentuk evaluasi sebagai berikut. 
“Latihan dilakukan berulang-ulang itu untuk evaluasi harian. Kalau 
evaluasi tahunan ya mengikuti lomba karawitan tingkat kabupaten 
Bantul, biasanya di Bulan Oktober/ November.” (W/ G.K/ 30-01-2018) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, kepala sekolah, koordinator, dan siswa 
mengatakan bahwa evaluasi diadakan dengan pertemuan, latihan berulang-ulang 
kali, dan mengikuti perlombaan. Berdasarkan wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa bentuk evaluasi harian dilakukan dengan pengulangan materi, 
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bentuk evaluasi tahunan dilalukan dengan mengikuti lomba tingkat kabupaten 
Bantul.  
Pernyataan-pernyataan di atas didukung dengan hasil pengamatan selama 
proses penelitian yang menunjukkan bahwa siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak salah dalam memainkan gamelan. (HO/ K.K/ 30-
01-2018). Untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara di atas, terdapat 
dokumentasi gambar kegiatan siswa saat mengikuti lomba langen carito, piala 
kejuaaraan, dan gambar pengumuman pemenang lomba karawitan tahun 2017. 
(Gambar 2.5, 2.6, 2.7 lampiran 25) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka sudah terdapat evaluasi. Bentuk evaluasi ada 2 yaitu evaluasi harian dan 
tahunan. Bentuk evaluasi harian dilakukan dengan pengulangan materi, 
pemberian nasehat, dan bentuk evaluasi tahunan dilalukan dengan mengikuti 



































Disiplin waktu:  
• Teladan yang diberikan 
oleh guru 
• Pengkondisian serta 
arahan dari guru 
menjadikan kegiatan 
karawitan berlangsung 
sesuai dengan jadwal. 
Perencanaan: 
• Jadwal kegiatan, 










Disiplin Menaati Aturan : 
• Guru memberikan 
contoh datang tepat 
waktu 








Disiplin Sikap : 




dengan aba-aba, guru 






• Pengulangan materi 
• Pemberian nasehat 











Dalam penelitian ini, indikator pelaksanaan drumband yang  
dideskripsikan yaitu: 
1) Perencanaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan dalam kegiatan 
drumband adalah sebagai berikut. Pak Es selaku guru koordinator kegiatan 
drumband memberikan pernyataan: 
“Ada mbak, terlebih ini bukan ekstrakurikuler wajib jadi perencanaan 
berupa pendataan siswa yang ingin mengikuti drumband, penentuan 
jadwal kegiatan masing-masing ekstra, dan pembuatan program peserta 
didik.” (W/ G.K.D/ 31-01-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala sekolah, guru drumband, 
dan siswa. Mereka mengatakan bahwa ada dalam perencanaan kegiatan 
drumband terdiri dari jadwal kegiatan, pendataan siswa, pembuatan program 
peserta didik dan juga pembuatan peraturan. Data tentang perencanaaan lainnya 
juga ditunjukkan dengan adanya jadwal kegiatan yang terdapat pada gambar 2.8 
lampiran 25 dan program peserta didik yang terdapat pada lampiran 26. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 
drumband memiliki perencanaan berupa pembuatan jadwal kegiatan, pendataan 
siswa, pembuatan program peserta didik dan juga pembuatan peraturan 
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti peneliti hanya mengambil fokus pada pendidikan 
karakter disiplin yang dijabarkan dalam beberapa aspek, diantaranya: 
a) Disiplin waktu 
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Aspek disiplin waktu meliputi waktu kehadiran guru dan  waktu 
kehadiran siswa. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Fa. 
“Sering datang tepat waktu, pernah telat sekalipun telat ya paling 5 menit 
karena sebelum mengajar di sini saya harus mengajar di TK.” (W/ G.D/ 
03-02-2018) 
 
Selain pernyataan di atas, pernyataan yang sama diungkapkan oleh kepala 
sekolah, koordinator drumband dan siswa. Mereka menyatakan bahwa guru 
selalu datang tepat waktu. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru 
ekstrakurikuler drumband datang pukul 10.55 dan langsung memasuki kelas. 
(HO/ K.D/ 10-02-2018). 
Selain waktu kehadiran guru, waktu kehadiran siswa juga termasuk dalam 
disiplin waktu. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan siswa terkait waktu 
kehadiran siswa. 
 “Iya mbak, kan pulang sekolah langsung latihan.” (W/ S.D1/ 03-02-
2018) 
“Jelas dong mbak, kita keluar kelas langsung siap-siap biasanya.” (W/ 
S.D2/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama diungkapkan oleg guru koordinator drumband dan 
guru drumband. Mereka mengatakan bahwa siswa datang tepat waktu karena 
kegiatan dilakukan setelah pulang sekolah. Hasil observasi juga menunjukkan 
bahwa siswa sudah siap sejak pukul 10.45 dan anak-anak yang memegang 
bendera berlatih sendiri sebelum guru datang. (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
Selain data di atas, disiplin waktu juga ditunjukkan dengan ketepatan 
waktu pelaksanaan dengan jadwal kegiatan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
pukul 11.00 kegiatan dimulai di kelas. Latihan di kelas berjalan 45 menit dan 
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sesuai dengan jadwal. Pukul 11.45 siswa keluar dan berlatih di parkiran. Saat 
berlatih di parkiran seharusnya pukul 12.30 selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
drumband terdapat nilai disiplin waktu. Nilai disiplin waktu tersebut ditunjukkan 
dengan guru ekstrakurikuler drumband tiba di sekolah sebelum jam latihan 
dimulai, siswa sudah siap di kelas sebelum jam latihan dimulai dan sudah mulai 
berlatih terlebih dahulu sebelum guru datang. Namun untuk ketepatan waktu 
pelaksanaan belum sesuai dengan jadwal pelaksanaan. Dari kesimpulan di atas, 
pendidikan karakter disiplin waktu dalam kegiatan drumband dilakukan dengan 
cara guru memberikan contoh datang tepat waktu.  
b) Disiplin menaati aturan 
Aspek disiplin menaati aturan meliputi siswa mengikuti seluruh kegiatan 
latihan dengan baik, guru menaati peraturan yang berlaku, dan siswa mengikuti 
peraturan yang berlaku. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Fa 
diperoleh pernyataan tentang siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan 
drumband. 
“Selama saya mengajar di sini siswanya selalu mengikuti kegiatan 
dengan baik.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, guru koordinator drumband dan siswa 
mengatakan bahwa siswa mengikuti kegiatan dengan baik. Berdasarkan 
wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa siswa selalu mengikuti kegiatan 
drumband dengan baik. Selain siswa mengikuti seluruh kegiatan latihan dengan 
baik, disiplin menaati aturan dapat dilihat dari guru menaati peraturan yang 
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berlaku. Di bawah ini ditunjukkan data hasil wawancara tentang guru menaati 
peraturan yang berlaku. 
“Selama saya menjadi kepala sekolah di sini, guru ekstrakurikuler selalu 
menaati aturan karena mereka memiliki komitmen yang tinggi.” (W/ KS/ 
29.01.2018) 
 
“Jelas, mereka selalu patuh.” (W/ G.K.D/ 31-01-2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa guru 
mengikuti peraturan yang berlaku. selanjutnya, disiplin menaati aturan juga dapat 
dilihat dari siswa mengikuti peraturan yang berlaku. Berikut ini merupakan hasil 
wawancara dengan Pak Fa mengenai siswa mengikuti peraturan yang berlaku. 
“Iya selalu mengikuti peraturan dengan baik.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan di atas sama dengan pernyataan koordinator drumband dan 
siswa yang mengatakan bahwa siswa mengikuti peraturan yang berlaku. hasil 
observasi menunjukkan bahwa siswa sudah bersiap sebelum pukul 11.00, siswa 
sudah mengambil alat musik drumband sesuai dengan alat yang dipegang 
masing-masing, siswa mengembalikan alat ke tempat semula dan menatanya 
dengan rapi.  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
drumband terdapat nilai disiplin menaati aturan. Nilai disiplin menaati aturan 
tersebut ditunjukkan dengan siswa sudah bersiap sebelum kegiatan di mulai, 
siswa sudah mengambil alat musik drumband sesuai dengan alat yang dipegang 
masing-masing, siswa mengembalikan alat ke tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. Dari kesimpulan di atas, pendidikan karakter disiplin menaati aturan 
dilakukan dengan guru membuat peraturan yang disepakati dengan siswa. 
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c) Disiplin sikap 
Aspek disiplin waktu meliputi siswa memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan pelatih dengan baik, siswa tidak bergurau saat latihan, guru 
ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan, dan guru 
ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. 
Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Pak Fa mengenai siswa 
memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan pelatih dengan baik. 
“Iya jelas, siswa di SD Trucuk ini menurut saya yang paling bagus 
diantara sd lain yang saya ajar. Di sini siswanya sangat mudah diatur dan 
memiliki daya tangkap yang tinggi.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pernyataan dari koordinator dan 
siswa yang mengatakan bahwa siswa selalu memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan guru. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
diketahui bahwa siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan 
oleh guru. Selain siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru, disiplin sikap ditunjukkan dengan siswa tidak bergurau saat 
latihan. Di bawah ini merupakan hasil wawancara dengan Pak Es tentang siswa 
tidak bergurau saat latihan. 
“Ya namanya juga anak-anak ya mbak pasti ada satu dua siswa yang 
bergurau tapi ya masih dalam batas wajar dan itupun tidak setiap latihan 
ada yang bergurau.” (W/ G.K.D/ 31-01-2018) 
 
Pernyataan di atas sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh guru 
drumband dan siswa yang mengatakan bahwa ada yang bergurau meskipun tidak 
sering. Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa jarang ada 
siswa yang bergurau. Selanjutnya, disiplin sikap dapat dilihat dari guru 
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ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah hasil 
wawancara dengan siswa tentang guru ekstrakurikuler menegur siswa yang 
melanggar peraturan. 
“Dinasehati mbak.” (W/ S.D1/ 03-02-2018) 
 
“Kalau temenku ada yang ngeyel kalau pas latihan ya paling ditegur terus 
dinasehati aja.” (W/ S.D2/ 03-02-2018) 
 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah, 
koordinator, dan guru drumband. Mereka mengungkapkan bahwa guru akan 
menegur siswa yang melanggar peraturan. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
guru menegur 2 siswa tersebut agar konsentrasi dan guru menyuruh 2 siswa 
tersebut berlatih berulang-ulang kali sedangkan pemain lainnya memperhatikan 2 
siswa tersebut. (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
Disiplin sikap yang terakhir ditunjukkan dengan guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa yang melanggar peraturan. Berikut ini adalah 
hasil wawancara dengan Pak Fa tentang guru ekstrakurikuler memberikan sanksi 
pada siswa yang melanggar peraturan. 
“Sanksinya cukup ditegur saja karena di sini siswanya sekali ditegur 
langsung menyadari kesalahannya, jadi tidak perlu diberi sanksi yang 
lainnya.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Senada dengan pernyataan di atas, kepala sekolah, koordinator drumband, 
dan siswa juga mengatakan bahwa sanksi hanya teguran dan nasehat saja. Hasil 
observasi di lapangan menunjukkan adanya sanksi yang diberikan kepada 2 anak 
yang bergurau pada saat formasi digabung adalah menyuruh kedua anak tersebut 
berlatih sendiri sampai benar. (HO/ K.D/ 03-02-2018) Berdasarkan hasil 
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wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa guru akan menegur dan 
memberikan sanksi sesuai dengan kesalahannya.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
drumband terdapat nilai-nilai disiplin sikap. Nilai-nilai tersebut ditunjukkan 
dengan siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang diajarkan oleh 
guru, sebagian besar siswa tidak bergurau pada saat latihan berlangsung., guru 
ekstrakurikuler akan menegur siswa dengan nada tinggi yang melanggar 
peraturan, dan guru memberikan sanksi berupa menyuruh siswa berlatih sendiri 
sampai benar. Dari kesimpulan di atas, pendidikan karakter disiplin sikap pada 
kegiatan drumband dilakukan dengan guru membuat peraturan sehingga siswa 
bersikap dan berperilaku sesuai aturan dan guru memberikan hukuman kepada 
siswa yang melanggar peraturan. 
d) Disiplin menjalankan ibadah 
Aspek disiplin menjalankan ibadah dilihat dari siswa maupun guru 
melaksanakan sholat. Informasi mengenai hal tersebut diperoleh yang diperoleh 
melalui wawancara dengan Pak Fa adalah sebagai berikut. 
“Pernah mikir buat ngadain sholat bareng-bareng tapi kok ya belum 
sempet-sempet. Padahal jam latihan drumband ini melewati sholat 
dhuhur.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh kepala sekolah, koordinator 
drumband, dan siswa. Mereka menyatakan bahwa tidak ada kegiatan sholat 
dalam kegiatan drumband. Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa siswa mapun guru belum melaksanakan sholat saat kegiatan drumband 
berlangsung. Informasi di atas didukung oleh hasil pengamatan yang 
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menunjukkan bahwa selama kegiatan drumband berlangsung, tidak terlihat ada 
guru maupun siswa yang melaksanakan sholat dhuhur.” (CL8/ K.D/ 03-02-2018) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
drumband belum terlihat adanya disiplin menjalankan ibadah. Hal ini terlihat dari 
selama kegiatan drumband berlangsung tidak terlihat adanya siswa maupun guru 
yang melaksanakan sholat. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir memiliki indikator evaluasi. Berikut ini merupakan hasil 
wawancara dengan Pak Fa tentang bentuk evaluasi dalam kegiatan drumband. 
“Selalu dinasehati agar selalu menjaga kekompakan. Di dalam drumband 
tidak ada bagian yang tidak penting karena semuanya satu kesatuan. 
Saling menghormati satu sama lain ketika latihan berlangsung. Dan 
melakukan latihan berulang-ulang kali agar anak paham betul materi 
yang diajarkan serta mengikuti perlombaan.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Pernyatan di atas sama halnya dengan pernyataan narasumber lainnya. 
Kepala sekolah, koordinator dan siswa mengatakan bahwa evaluasi dilakukan 
dengan pertemuan membahas kegiatan drumband, latihan dilakukan berulang-
ulang, pemberian nasehat, dan mengikuti perlombaan. Berdasarkan wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk evaluasi kegiatan drumband 
membahas kegiatan yang sudah berjalan, pemberian nasehat positif, pengulangan 
latihan untuk materi yang sudah diajarkan, dan mengikuti perlombaan. 
Pernyataan-pernyataan di atas didukung dengan hasil pengamatan selama 
proses penelitian berlangsung. Hasil pengamatan tersebut menunjukkan bahwa 
guru selalu - Bentuk evaluasi yang dilakukan adalah guru ekstrakurikuler 
drumband mengevaluasi siswa satu persatu dan mengatakan bahwa setiap anak 
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harus memiliki tanggung jawab agar tidak mengganggu teman yang lain. (HO/ 
K.D/ 20-02-2018). Untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi, terdapat 
dokumentasi gambar kegiatan lomba yang dilaksanakan di Purawisata. (Gambar 
3.5 lampiran 25) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 
pramuka sudah terdapat evaluasi. Bentuk evaluasi dalam kegiatan drumband 


































Gambar 7. Pemetaan Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan Drumband 
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3. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada 
kegiatan ekstrakurikuler 
a. Pramuka 
Hasil penelitian tentang faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 
karakter disiplin pada kegiatan pramuka diperoleh berdasarkan wawancara dan 
observasi. Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan guru pramuka. 
“Faktor penghambatnya ya kesadaran anak tentang disiplin yang 
berbeda-beda, pengaruh temannya.” (W/ G.P/ 02-02-2018) 
 
Selain guru pramuka, kepala sekolah juga menambahkan bahwa keluarga 
juga berpengaruh dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Data tersebut 
didukung dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa ada siswa yang 
datang terlambat setelah ditanya karena orangtuanya mengatakan pramuka 
dimulai pukul 15.00 sehingga siswa tiba di sekolah pukul 14.50. (HO/ K.P/ 02-
03-2018).  
Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 3 faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada kegiatan 
pramuka. Faktor tersebut adalah karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor 
orangtua, dan pengaruh teman. 
b. Karawitan 
Hasil penelitian tentang faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 
karakter disiplin pada kegiatan karawitan diperoleh berdasarkan wawancara dan 
observasi. Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan guru koordinator 
karawitan. 
“Karakter siswa yang berbeda-beda, ada siswa yang menunjukkan 
disiplin yang bagus, ada siswa yang kalau berkegiatan ramai sendiri. 
Selain itu pengaruh orang tua. Jika siswa diberikan contoh yang tidak 
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disiplin maka siswa itu cenderung tidak disiplin. Pengaruh teman juga 
merupakan faktor penghambat pelaksanaan karakter disiplin. (W/ G.K.K/ 
01-02-2018) 
 
Selain guru koordinator karawitan, kepala sekolah, guru karawitan juga 
mengatakan hal yang sama. Data tersebut didukung dengan hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa karakteristik siswa yang berbeda dalam menangkap 
penjelasan guru sehingga masih ada siswa yang memainkan gamelan tidak sesuai 
dengan aturan. (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 3 faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada kegiatan 
pramuka. Faktor tersebut adalah karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor 
orangtua, dan pengaruh teman. 
c. Drumband 
Hasil penelitian tentang faktor penghambat pelaksanaan pendidikan 
karakter disiplin pada kegiatan drumband diperoleh berdasarkan wawancara dan 
observasi. Berikut ini merupakan hasil wawancara dengan guru drumband. 
“Siswa memiliki karakter yang berbeda-beda, ada yang sudah paham 
tentang disiplin, ada yang belum paham. Pengaruh orang tua juga faktor 
penghambat pelaksanaan karakter disiplin.” (W/ G.D/ 03-02-2018) 
 
Selain guru drumband, kepala sekolah dan guru koordinator drumband 
juga mengatakan hal yang sama. Data tersebut didukung dengan hasil observasi 
yang menunjukkan bahwa ada teman yang mengajak berbicara sehingga 
mengganggu konsentrasi pemain bass lainnya. (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 3 faktor 
yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada kegiatan 
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pramuka. Faktor tersebut adalah karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor 
orangtua, dan pengaruh teman. 
C. Pembahasan 
1. Nilai-nilai disiplin yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler 
a. Pramuka 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan pramuka terdapat 
nilai-nilai disiplin berupa disiplin waktu, disiplin menaati aturan, dan disiplin 
sikap. Disiplin waktu ditunjukkan dengan guru datang di sekolah 15 menit 
sebelum kegiatan dimulai, ketepatan waktu ditunjukkan dengan kegiatan apel 
dimulai pukul 15.00, siswa diberikan batasan waktu untuk menyelesaikan tugas, 
guru memberikan pertanda dengan peluit untuk mengingatkan waktu. Dalam 
disiplin waktu, msih terdapat siswa yang terlambat, meskipun kegiatan pramuka 
belum dimulai, 
Disiplin menaati aturan ditunjukkan dengan siswa menaati peraturan 
dengan berbaris sesuai dengan regu, siswa terlihat mau bekerja kelompok, siswa 
membersihkan tempat setelah kegiatan selesai, siswa sudah berpakaian lengkap, 
tidak ada siswa yang membolos. Namun, masih ada siswa yang datang terlambat 
dan masih ada regu yang belum menyelesaikan tugas. 
Disiplin sikap ditunjukkan dengan masih ada siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru, namun siswa mau mempraktekkan materi yang 
dipelajari, guru ekstrakurikuler pramuka menegur siswa yang datang terlambat 
dan regu yang belum menyelesaikan tugas. Dalam kegiatan pramuka tidak 
terdapat sanksi, siswa hanya diberikan teguran saja. 
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Nilai-nilai disiplin di atas terlihat selama proses penelitian berlangsung. 
Hal ini sependapat dengan pernyataan Asmani (2013:94) yang membagi aspek 
disiplin menjadi disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan 
disiplin menjalankan ibadah. Kegiatan pramuka sudah melaksanakan 3 nilai 
disiplin yaitu disiplin waktu, menaati aturan, dan disiplin sikap. Meskipun dalam 
pelaksanaannya masih belum maksimal. Selain itu, nilai-nilai disiplin yang ada 
dalam kegiatan pramuka juga sesuai dengan pernyataan Kemendiknas (2010:34) 
yang mengelompokkan indikator disiplin menjadi indikator kelas rendah dan 
indikator kelas tinggi. Indikator disiplin untuk kelas 1-3 diantaranya 1) datang ke 
sekolah tepat waktu; 2) melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya; 3) duduk pada tempat yang telah ditetapkan; 4) menaati peraturan 
sekolah dan kelas; 5) berpakaian rapi; 6) mematuhi aturan permainan. 
Sedangkan, indikator disiplin untuk kelas 4-6 diantaranya 1) menyelesaikan tugas 
pada waktunya; 2) saling menjaga dengan teman agar semua tugas-tugas kelas 
terlaksana dengan baik; 3) selalu mengajak teman yang melanggar peraturan 
dengan kata-kata yang sopan dan tidak menyinggung; 4) berpakaian sopan dan 
rapi; 5) mematuhi aturan sekolah. 
b. Karawitan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan karawitan terdapat 
nilai-nilai disiplin berupa disiplin waktu, disiplin menaati aturan, dan disiplin 
sikap. Disiplin waktu ditunjukkan dengan guru selalu siap di sanggar 15 menit 
sebelum kegiatan dimulai, siswa tiba di sanggar sebelum jam latihan dimulai dan 
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tidak ada siswa yang terlambat karena siswa berangkat bersama-sama dari 
sekolah, ketepatan waktu pelaksanaan dengan jadwal latihan. 
Disiplin menaati aturan ditunjukkan dengan siswa datang tepat waktu, 
siswa merapikan sepatu sebelum memasuki sanggar, siswa duduk pada posisi 
masing-masing, saat siswa laki-laki memainkan gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. Namun, masih ada siswa yang salah dalam 
memainkan gamelan. 
Disiplin sikap ditunjukkan dengan siswa memperhatikan penjelasan 
materi dari guru dan mempraktikkan materi yang diajarkan dengan 
memperhatikan aba-aba dari guru, siswa berlatih dengan serius dan tidak ada 
yang bergurau. Selain itu, guru menegur siswa yang salah dalam memainkan alat 
gamelan dan memberikan contoh yang benar, tidak ada sanksi yang diberikan 
kepada siswa. 
Nilai-nilai disiplin di atas terlihat selama proses penelitian berlangsung. 
Hal ini sependapat dengan pernyataan Asmani (2013:94) yang membagi aspek 
disiplin menjadi disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan 
disiplin menjalankan ibadah. Kegiatan karawitan sudah melaksanakan 3 nilai 
disiplin yaitu disiplin waktu, menaati aturan, dan disiplin sikap. 
Pernyataan lain tentang disiplin juga dikemukakan oleh Kemendiknas 
(2010:34) yang mengelompokkan indikator disiplin menjadi indikator kelas 
rendah dan indikator kelas tinggi. Indikator disiplin untuk kelas 1-3 diantaranya 
1) datang ke sekolah tepat waktu; 2) melaksanakan tugas-tugas kelas yang 
menjadi tanggung jawabnya; 3) duduk pada tempat yang telah ditetapkan; 4) 
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menaati peraturan sekolah dan kelas; 5) berpakaian rapi; 6) mematuhi aturan 
permainan. Sedangkan, indikator disiplin untuk kelas 4-6 diantaranya 1) 
menyelesaikan tugas pada waktunya; 2) saling menjaga dengan teman agar 
semua tugas-tugas kelas terlaksana dengan baik; 3) selalu mengajak teman yang 
melanggar peraturan dengan kata-kata yang sopan dan tidak menyinggung; 4) 
berpakaian sopan dan rapi; 5) mematuhi aturan sekolah. Berdasarkan kesimpulan 
tentang nilai disiplin waktu, disiplin menaati aturan, dan disiplin sikap yang ada 
dalam kegiatan karawitan sudah sesuai dengan pernyataan Kemendiknas di atas. 
c. Drumband 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kegiatan drumband terdapat 
nilai-nilai disiplin berupa disiplin waktu, disiplin menaati aturan, dan disiplin 
sikap. Disiplin waktu ditunjukkan dengan guru ekstrakurikuler drumband tiba di 
sekolah sebelum jam latihan dimulai, siswa sudah siap di kelas sebelum jam 
latihan dimulai dan sudah mulai berlatih terlebih dahulu sebelum guru datang. 
Namun, dalam hal ketepatan waktu pelaksanaan belum sesuai dengan jadwal 
latihan. 
Disiplin menaati aturan ditunjukkan dengan siswa terlihat menaati 
peraturan yang berlaku dengan sudah bersiap sebelum pukul 11.00, siswa sudah 
mengambil alat musik drumband sesuai dengan alat yang dipegang masing-
masing, siswa mengembalikan alat ke tempat semula dan menatanya dengan rapi. 
Disiplin sikap ditunjukkan dengan siswa memperhatikan penjelasan materi dari 
guru dan mempraktikkan materi yang diajarkan dengan memperhatikan aba-aba 
dari guru, sebagian besar siswa tidak bergurau pada saat latihan berlangsung, 
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guru ekstrakurikuler akan menegur siswa dengan nada tinggi yang melanggar 
peraturan, dan sanksi yang diberikan kepada siswa yang melanggar peraturan 
adalah dengan menyuruh siswa berlatih sendiri sampai benar. 
Nilai-nilai disiplin di atas terlihat selama proses penelitian berlangsung. 
Hal ini sependapat dengan pernyataan Asmani (2013:94) yang membagi aspek 
disiplin menjadi disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan 
disiplin menjalankan ibadah. Kegiatan drumband sudah melaksanakan 3 nilai 
disiplin yaitu disiplin waktu, menaati aturan, dan disiplin sikap. 
Kesimpulan di atas juga sesuai dengan pernyataan yang  dikemukakan 
oleh Kemendiknas (2010:34) yang mengelompokkan indikator disiplin menjadi 
indikator kelas rendah dan indikator kelas tinggi. Indikator disiplin untuk kelas 1-
3 diantaranya 1) datang ke sekolah tepat waktu; 2) melaksanakan tugas-tugas 
kelas yang menjadi tanggung jawabnya; 3) duduk pada tempat yang telah 
ditetapkan; 4) menaati peraturan sekolah dan kelas; 5) berpakaian rapi; 6) 
mematuhi aturan permainan. Sedangkan, indikator disiplin untuk kelas 4-6 
diantaranya 1) menyelesaikan tugas pada waktunya; 2) saling menjaga dengan 
teman agar semua tugas-tugas kelas terlaksana dengan baik; 3) selalu mengajak 
teman yang melanggar peraturan dengan kata-kata yang sopan dan tidak 
menyinggung; 4) berpakaian sopan dan rapi; 5) mematuhi aturan sekolah. 
Kegiatan drumband sudah menunjukkan disiplin waktu dengan hadir tepat waktu, 
disiplin menaati aturan dengan mematuhi peraturan yang ada, dan disiplin sikap 
dengan tidak bergurau saat latihan berlangsung. 
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2. Pelaksanaan karakter disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler 
a. Pramuka 
Dalam penelitian ini, indikator pelaksanaan pramuka yang  dideskripsikan 
yaitu: 
1) Perencanaan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dalam kegiatan pramuka 
terdapat perencanaan berupa peraturan, jadwal kegiatan, dan program peserta 
didik. Perencanaan tersebut dibuat sebagai pedoman dan panduan dalam 
melaksanakan kegiatan pramuka. 
Pernyataan di atas sependapat dengan pernyataan Kemendiknas (2010:8)  
yang menyatakan bahwa disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Selain itu, 
Wantah (2005: 139) menyatakan bahwa seseorang dikatakan berdisiplin apabila 
dia dapat setia dan patuh terhadap penataan perilaku yang disusun dalam bentuk 
aturan-aturan yang berlaku dalam satu institusi tertentu. 
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti peneliti hanya mengambil fokus pada pendidikan 
karakter disiplin. Pendidikan karakter disiplin tersebut dijabarkan dalam beberapa 
aspek yaitu disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan disiplin 
menjalankan ibadah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
disiplin waktu ditunjukkan dengan guru memberikan contoh datang tepat waktu, 
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guru memberikan batasan waktu untuk siswa dalam mengerjakan tugas, dan guru 
memberikan tanda untuk setiap pergantian kegiatan. 
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan karakter disiplin 
menaati aturan ditunjukkan dengan perintah dari guru untuk berbaris sesuai 
dengan regu dan membersihkan tempat setelah kegiatan selesai. Dalam hal 
berpakaian, guru memberikan contoh berpakaian lengkap dalam setiap kegiatan 
pramuka. 
Hasil penelitian mengenai disiplin sikap diketahui bahwa guru 
memberikan teguran kepada siswa yang datang terlambat dan tidak dapat 
menyelesaikan tugas. Sedangkan, hasil penelitian mengenai disiplin menjalankan 
ibadah tidak ditemukan adanya guru maupun siswa yang melaksanakan sholat 
selama kegiatan berlangsung. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, pelaksanaan pendidikan karakter 
disiplin dilakukan dengan pemberian contoh datang tepat waktu, berpakaian 
lengkap, guru memberikan batasan waktu untuk siswa dalam mengerjakan tugas, 
dan guru memberikan tanda untuk setiap pergantian kegiatan, serta guru 
memberikan teguran kepada siswa yang datang terlambat dan tidak dapat 
menyelesaikan tugas. Cara-cara tersebut dapat dikelompokkan menjadi guru 
memberikan contoh yang baik kepada siswa dan guru memberikan arahan. Hal 
ini sependapat dengan pernyataan Mustari (2014:35) yang menyatakan bahwa 
disiplin merujuk pada instruksi sistematis yang diberikan kepada murid 
(discipline). Untuk mendisiplinkan seseorang berarti menginstruksikan orang 
untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan tertentu. 
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3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dalam pramuka berupa evaluasi. Evaluasi pada saat 
kegiatan berlangsung adalah pemberian motivasi dan nasehat untuk 
menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu dan datang 15 menit sebelum kegiatan 
dimulai. Evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pramuka juga bertujuan untuk 
perbaikan pada latihan selanjutnya. 
Pernyataan di atas sependapat dengan Permendikbud nomor 62 tahun 
2014 yang menyatakan bahwa satuan pendidikan hendaknya mengevaluasi setiap 
indikator yang sudah tercapai maupun yang belum tercapai. Berdasarkan hasil 
evaluasi, satuan pendidikan dapat melakukan perbaikan rencana tindak lanjut 
untuk siklus kegiatan berikutnya. 
b. Karawitan 
Dalam penelitian ini, indikator pelaksanaan karawitan yang  
dideskripsikan yaitu: 
1) Perencanaan 
Hasil penelitian mengenai perencanaan ditunjukkan dengan adanya 
pembuatan program peserta didik, jadwal kegiatan, dan peraturan. Adanya 
perencanaan tersebut sebagai pedoman dan panduan dalam melaksanakan 
kegiatan karawitan. 
Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Kemendiknas (2010:8)  yang 
menyatakan bahwa disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Adanya perencanaan 
sebagai pedoman dan panduan dalam melaksanakan kegiatan karawitan sesuai 
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dengan pernyataan Wantah (2005:176-177) bahwa upaya menanamkan disiplin 
kepada anak bertujuan untuk membentuk tingkah lakunya agar sesuai dengan 
keinginan masyarakat, dan menghindari tingkah laku yang tidak diinginkan. 
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti peneliti hanya mengambil fokus pada pendidikan 
karakter disiplin. Pendidikan karakter disiplin tersebut dijabarkan dalam beberapa 
aspek yaitu disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan disiplin 
menjalankan ibadah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin waktu ditunjukkan dengan 
pendidikan karakter disiplin waktu melalui teladan yang diberikan oleh guru dan 
pengkondisian serta arahan dari guru menjadikan kegiatan karawitan berlangsung 
sesuai dengan jadwal. Disiplin menaati aturan ditunjukkan dengan guru 
memberikan contoh datang tepat waktu, guru membuat peraturan yang disepakati 
dengan siswa, guru memberikan arahan dan pengkondisian dalam kegiatan 
latihan. 
Hasil penelitian mengenai pendidikan karakter disiplin sikap pada 
kegiatan karawitan ditunjukkan dengan guru memberikan aba-aba sehingga siswa 
memainkan gamelan sesuai dengan aba-aba, guru menegur siswa dan 
memberikan contoh memainkan gamelan dengan benar. Sedangkan, hasil 
penelitian mengenai disiplin menjalankan ibadah menunjukkan bahwa siswa 
maupun guru tidak melaksanakan sholat saat kegiatan karawitan berlangsung. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pendidikan karakter disiplin dilakukan dengan guru memberikan teladan yang 
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baik, guru memberikan arahan dan pengkondisian dalam kegiatan latihan, guru 
memberikan aba-aba sehingga siswa memainkan gamelan sesuai dengan aba-aba, 
guru menegur siswa dan memberikan contoh memainkan gamelan dengan benar.  
Hal ini sependapat dengan pernyataan Mustari (2014:35) yang menyatakan 
bahwa disiplin merujuk pada instruksi sistematis yang diberikan kepada murid 
(discipline). Untuk mendisiplinkan seseorang berarti menginstruksikan orang 
untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan tertentu. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dalam kegiatan karawitan adalah evaluasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk evaluasi berupa pengulangan materi, pemberian 
nasehat, dan bentuk evaluasi tahunan dilalukan dengan mengikuti lomba tingkat 
kabupaten Bantul. Evaluasi yang dilakukan tentu saja bertujuan untuk perbaikan 
latihan selanjutnya. 
Pernyataan di atas sependapat dengan pernyataan Permendikbud nomor 
62 tahun 2014 yang menyatakan satuan pendidikan dapat melakukan perbaikan 
rencana tindak lanjut untuk siklus kegiatan berikutnya. Salah satu evaluasi yang 
dilakukan dalam kegiatan karawitan adalah pengulangan materi. Hal ini bertujuan 








Dalam penelitian ini, indikator pelaksanaan drumband yang  
dideskripsikan yaitu: 
1) Perencanaan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perancanaan kegiatan 
drumband berupa pembuatan jadwal kegiatan, pendataan siswa, pembuatan 
program peserta didik dan juga pembuatan peraturan. Sama halnya dengan 
kegiatan lainnya, perencanaan tersebut digunakan sebagai pedoman dan panduan 
dalam melaksanakan kegiatan drumband. 
Pernyataan di atas sependapat dengan Kemendiknas (2010:8)  yang 
menyatakan bahwa disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku 
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Selain itu, siswa yang 
terlihat mematuhi aturan sependapat dengan Wantah (2005: 139) yang 
menyatakan bahwa seseorang dikatakan berdisiplin apabila dia dapat setia dan 
patuh terhadap penataan perilaku yang disusun dalam bentuk aturan-aturan yang 
berlaku dalam satu institusi tertentu.  
2) Kegiatan inti 
Dalam kegiatan inti peneliti hanya mengambil fokus pada pendidikan 
karakter disiplin. Pendidikan karakter disiplin tersebut dijabarkan dalam beberapa 
aspek yaitu disiplin waktu, disiplin menaati aturan, disiplin sikap, dan disiplin 
menjalankan ibadah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter 
disiplin waktu dalam kegiatan drumband dilakukan dengan cara guru 
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memberikan contoh datang tepat waktu. pendidikan karakter disiplin menaati 
aturan dilakukan dengan guru membuat peraturan yang disepakati dengan siswa. 
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan pendidikan karakter disiplin sikap 
pada kegiatan drumband dilakukan dengan guru membuat peraturan sehingga 
siswa bersikap dan berperilaku sesuai aturan dan guru memberikan hukuman 
kepada siswa yang melanggar peraturan. Sedangkan, hasil penelitian mengenai 
disiplin menjalankan ibadah menunjukkan bahwa siswa maupun guru tidak 
melaksanakan sholat saat kegiatan latihan drumband berlangsung. 
Hal ini sependapat dengan pernyataan Mustari (2014:35) yang 
menyatakan bahwa disiplin merujuk pada instruksi sistematis yang diberikan 
kepada murid (discipline). Untuk mendisiplinkan seseorang berarti 
menginstruksikan orang untuk mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan 
tertentu. 
3) Kegiatan akhir 
Kegiatan akhir dalam ekstrakurikuler drumband adalah evaluasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bentuk evaluasi kegiatan drumband berupa 
evaluasi pemain satu persatu, pemberian nasehat, pengulangan materi dan 
mengikuti perlombaan. 
Pernyataan di atas sependapat dengan pernyataan Permendikbud nomor 
62 tahun 2014 yang menyatakan satuan pendidikan hendaknya mengevaluasi 
setiap indikator yang sudah tercapai maupun yang belum tercapai. Berdasarkan 
hasil evaluasi, satuan pendidikan dapat melakukan perbaikan rencana tindak 
128 
lanjut untuk siklus kegiatan berikutnya. Evaluasi yang dilakukan juga bertujuan 
untuk perbaikan latihan selanjutnya. 
3. Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada 
kegiatan ekstrakurikuler 
a. Pramuka 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada kegiatan pramuka. Faktor tersebut 
adalah karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor orangtua, dan pengaruh 
teman.  
Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Sjarkawi (2006:19-20) yang 
mengelompokkan faktor-faktor tersebut menjadi dua, yaitu 1) faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. Faktor internal itu 
biasanya merupakan faktor biologis. Faktor biologis yang dimaksud dapat 
membentuk karakter seseorang bukan hanya faktor genetic tetapi juga faktor 
fisiknya; 2) faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Faktor eksternal ini biasanya berasal dari lingkungan seseorang seperti keluarga, 
sekolah, masyarakat.  
b. Karawitan 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada kegiatan pramuka. Faktor tersebut 
adalah karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor orangtua, dan pengaruh 
teman. 
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Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Sjarkawi (2006:19-20) yang 
mengelompokkan faktor-faktor tersebut menjadi dua, yaitu 1) faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. Faktor internal itu 
biasanya merupakan faktor biologis. Faktor biologis yang dimaksud dapat 
membentuk karakter seseorang bukan hanya faktor genetic tetapi juga faktor 
fisiknya; 2) faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Faktor eksternal ini biasanya berasal dari lingkungan seseorang seperti keluarga, 
sekolah, masyarakat.  
c. Drumband 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan pendidikan karakter disiplin pada kegiatan pramuka. Faktor tersebut 
adalah karakteristik anak yang berbeda-beda, faktor orangtua, dan pengaruh 
teman. 
Pernyataan di atas sesuai dengan pendapat Sjarkawi (2006:19-20) yang 
mengelompokkan faktor-faktor tersebut menjadi dua, yaitu 1) faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu sendiri. Faktor internal itu 
biasanya merupakan faktor biologis. Faktor biologis yang dimaksud dapat 
membentuk karakter seseorang bukan hanya faktor genetic tetapi juga faktor 
fisiknya; 2) faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut. 
Faktor eksternal ini biasanya berasal dari lingkungan seseorang seperti keluarga, 
sekolah, masyarakat.  
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D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian yang berjudul “Pendidikan Karakter Disiplin pada 
Kegiatan Ekstrakurikuler Ekstrakurikuler di SD N Trucuk” ini masih terdapat 
kekurangan karena keterbatasan peneliti. Keterbatasan tersebut adalah sebagai 
berikut. 
1. Narasumber kurang luwes dalam menjawab pertanyaan peneliti sehingga 
peneliti kesulitan dalam menyimpulkan informasi. 
2. Hanya berfokus pada karakter disiplin saja 
3. Kesulitan dalam mencari dokumentasi kegiatan dikarenakan komputer milik 
sekolah hilang. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pramuka terdapat 
perencanaan berupa peraturan, jadwal kegiatan, dan program peserta didik. 
Perencanaan tersebut dibuat sebagai pedoman dan panduan dalam melaksanakan 
kegiatan pramuka. Pelaksanaan pendidikan karakter disiplin dilakukan dengan 
pemberian contoh datang tepat waktu dan berpakaian lengkap, guru memberikan 
batasan waktu untuk siswa dalam mengerjakan tugas, guru memberikan tanda 
untuk setiap pergantian kegiatan, dan guru memberikan teguran kepada siswa 
yang datang terlambat dan tidak dapat menyelesaikan tugas. Evaluasi dalam 
kegiatan pramuka adalah pemberian motivasi dan nasehat untuk menyelesaikan 
tugas sesuai dengan waktu dan datang 15 menit sebelum kegiatan dimulai 
Kegiatan esktrakurikuler yang kedua adalah karawitan. Dalam kegiatan 
karawitan terdapat perencanaan yang ditunjukkan dengan adanya pembuatan 
program peserta didik, jadwal kegiatan, dan peraturan. Pelaksanaan pendidikan 
karakter disiplin dilakukan dengan guru memberikan teladan yang baik, guru 
memberikan arahan dan pengkondisian dalam kegiatan latihan, guru memberikan 
aba-aba sehingga siswa memainkan gamelan sesuai dengan aba-aba, guru 
menegur siswa dan memberikan contoh memainkan gamelan dengan benar. 
Bentuk evaluasi berupa pengulangan materi, pemberian nasehat, dan mengikuti 
lomba tingkat kabupaten Bantul. 
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Kegiatan ekstrakurikuler yang ketiga adalah drumband. Dalam 
ekstrakurikuler drumband sudah terdapat perencanaan berupa pendataan siwa, 
adanya peraturan, program peserta didik, dan jadwal kegiatan. Pelaksanaan 
pendidikan karakter disiplin dalam kegiatan drumband ditunjukkan dengan guru 
memberikan contoh datang tepat waktu, guru membuat peraturan yang disepakati 
dengan siswa sehingga siswa bersikap dan berperilaku sesuai aturan serta guru 
memberikan hukuman kepada siswa yang melanggar peraturan. Bentuk evaluasi 
kegiatan drumband adalah pemberian nasehat, pengulangan materi dan mengikuti 
perlombaan. 
B. Implikasi 
Implikasi dari penelitian ini adalah pendidikan karakter disiplin dapat 
diterapkan melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
C. Saran  
1. Bagi kepala sekolah 
a. Kepala sekolah hendaknya mengontrol kegiatan ekstrakurikuler dengan 
mengawasi langsung pelaksanaan kegiatan. 
b. Kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan hendaknya membuat peraturan 
secara tertulis untuk setiap kegiatan ekstrakurikuler. 
2. Bagi guru koordinator ekstrakurikuler 
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3. Bagi guru ekstrakurikuler  
a. Guru ekstrakurikuler hendaknya mempertegas peraturan yang sudah ada. 
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Lembar Wawancara Kepala Sekolah 
No  Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah setiap kegiatan ekstrakurikuler memiliki 
perencanaan sendiri? 
 
2. Apakah guru ekstrakurikuler datang tepat pada 
waktunya? 
 
3. Apakah siswa datang tepat pada waktunya?  
4. Apakah guru ekstrakurikuler menaati aturan yang 
berlaku? 
 
5. Apakah siswa menaati aturan yang berlaku?  
6. Apakah guru ekstrakurikuler menegur siswa yang 
melanggar aturan? 
 
7. Apakah guru ekstrakurikuler memberikan sanksi pada 
siswa yang melanggar aturan? 
 
8. Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler guru dan siswa 
melaksanakan ibadah sholat? 
 
9.  Bagaimana cara guru menanamkan karakter disiplin 
pada anak? 
 
10. Bagaimana bentuk evaluasi program ekstrakurikuler 
yang ada di SD Negeri Trucuk ? 
 
11. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan karakter 
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Lampiran 2 
Lembar Wawancara Guru Koordinator Ekstrakurikuler 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri Trucuk? 
 
2. Apakah guru ekstrakurikuler datang tepat waktu?  
3. Apakah siswa datang tepat waktu?  
4. Apakah siswa mengikuti seluruh kegiatan ekstrakurikuler 
dengan baik? 
 
5. Apakah guru mengikuti peraturan yang diberlakukan oleh 
sekolah? 
 
6. Apakah siswa mengikuti peraturan yang diberlakukan guru 
ekstrakurikuler pada saat latihan berlangsung? 
 
7. Apakah siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru ekstrakurikuler dengan baik? 
 
8. Apakah siswa tidak bergurau saat latihan?  
9. Apakah guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar 
peraturan? 
 
10. Apakah guru ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa 
yang melanggar peraturan? 
 
11. Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler guru dan siswa 
melaksanakan ibadah sholat? 
 
12. Bagaimana cara guru menanamkan karakter disiplin pada 
anak? 
 
13. Bagaimana bentuk evaluasi program untuk ekstrakurikuler?  
14. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan karakter disiplin 






Lembar Wawancara Guru Ekstrakurikuler  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
SD Negeri Trucuk? 
 
2. Apakah guru ekstrakurikuler datang tepat waktu?  
3. Apakah siswa datang tepat waktu?  
4. Apakah siswa mengikuti seluruh kegiatan ekstrakurikuler 
dengan baik? 
 
5. Apakah siswa mengikuti peraturan yang diberlakukan guru 
ekstrakurikuler pada saat latihan berlangsung? 
 
6. Apakah siswa memperhatikan dan mempraktikkan materi 
yang diajarkan guru ekstrakurikuler dengan baik? 
 
7. Apakah siswa tidak bergurau saat latihan?  
8. Apakah guru ekstrakurikuler menegur siswa yang melanggar 
peraturan? 
 
9. Apakah guru ekstrakurikuler memberikan sanksi pada siswa 
yang melanggar peraturan? 
 
10. Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler guru dan siswa 
melaksanakan ibadah sholat? 
 
11. Bagaimana cara guru menanamkan karakter disiplin pada 
anak? 
 
12. Bagaimana bentuk evaluasi program untuk ekstrakurikuler?  
13. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan karakter disiplin 
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Lampiran 4  
Lembar Wawancara Siswa 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah guru ekstrakurikuler datang tepat waktu?  
2. Apakah siswa datang tepat waktu?  
3. Apakah siswa mengikuti seluruh kegiatan 
ekstrakurikuler dengan baik? 
 
4. Apakah siswa mengikuti peraturan yang 
diberlakukan guru ekstrakurikuler pada saat latihan 
berlangsung? 
 
5. Apakah siswa memperhatikan dan mempraktikkan 
materi yang diajarkan guru ekstrakurikuler dengan 
baik? 
 
6. Apakah siswa tidak bergurau saat latihan?  
7. Apakah guru ekstrakurikuler menegur siswa yang 
melanggar peraturan? 
 
8. Apakah guru ekstrakurikuler memberikan sanksi 
pada siswa yang melanggar peraturan? 
 
9. Apakah dalam kegiatan ekstrakurikuler guru dan 
siswa melaksanakan ibadah sholat? 
 






Lembar Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
 
Hari/tanggal  :  
Waktu   :  
Tempat  :  
Pengamatan ke : 
 
No Aspek Indikator Hasil Pengamatan 
1. Pelaksanaan 
a. Perencanaan 




Kegiatan Inti  
a. Disiplin waktu  
1) Waktu kehadiran 
guru 
 
2) Waktu kehadiran 
siswa 
 
b. Disiplin menaati 
aturan 
 



































d. Disiplin menjalankan 
ibadah 
 




Kegiatan Akhir  







Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Kepala 
Sekolah 
 
Hari  : Senin, 29 Januari 2018 
Nama  : Gw 
Kode Data : W/ KS/ 29.01.2018 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah setiap kegiatan 
ekstrakurikuler memiliki 
perencanaan sendiri? 
“Ada perencanaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Perencanaan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler berupa pembuatan program 
peserta didik di awal tahun pelajaran, 
membuat jadwal kegiatan untuk masing-
masing ekstra agar jadwalnya tidak 
bertabrakan.” 
2. Apakah guru 
ekstrakurikuler datang 
tepat pada waktunya? 
“Komitmen guru ekstrakurikuler di sini sangat 
tinggi, mereka selalu datang tepat waktu.” 
3. Apakah siswa datang 
tepat pada waktunya? 
“Iya, datang tepat waktu karena kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan sepulang sekolah.” 
4. Apakah guru 
ekstrakurikuler menaati 
aturan yang berlaku? 
“Selama saya menjadi kepala sekolah di sini, 
guru ekstrakurikuler selalu menaati aturan 
karena mereka memiliki komitmen yang 
tinggi.” 
5. Apakah siswa menaati 
aturan yang berlaku? 
“Selalu.” 
6. Apakah guru 
ekstrakurikuler menegur 
siswa yang melanggar 
aturan? 
“Iya jika ada siswa yang tidak serius dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.” 
7. Apakah guru 
ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada 
siswa yang melanggar 
aturan? 
“Ada, namun hanya berupa teguran.” 
8. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan 
siswa melaksanakan 
ibadah sholat? 
“Kalau dalam kegiatan ekstrakurikuler di sd 
ini belum ada waktu untuk sholat bersama-
sama.” 
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9. Bagaimana cara guru 
menanamkan karakter 
disiplin? 
“Melalui keteladanan dan pembiasaan. Kalau 
gurunya memberikan contoh yang bagus 
siswanya akan menirunya dan akan menjadi 
kebiasaan.” 
10. Bagaimana bentuk 
evaluasi program 
ekstrakurikuler yang ada 
di SD Negeri Trucuk ? 
“Melalui pertemuan dengan guru koordinator 
serta guru ekstrakurikuler. Dalam pertemuan 
tersebut kita membahas program-program apa 
yang sudah terlaksana dan apa saja 
kekurangannya.” 
11. Apa saja faktor 
penghambat 
pelaksanaan karakter 
disiplin pada kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Siswa itu sendiri mbak. Jadi kalau siswa 
memiliki kesadaran yang bagus pasti akan 
datang tepat waktu. Selain kesadaran siswa, 
penghambat lainnya adalah pengaruh 






Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Guru 
Koordinator Pramuka 
 
Hari  : Jumat, 2 Februari 2018 
Nama  : Sad 
Kode Data : W/ G.K.P/ 02-02-2018 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada perencanaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri Trucuk? 
“Ya ada. Perencanaannya ada program peserta 
didik dan jadwal.” 
2. Apakah guru ekstrakurikuler 
datang tepat waktu? 
“Setahu saya iya. Mungkin kalau ada acara 
agak sedikit molor tapi itu jarang banget 
ditemui.” 
3. Apakah siswa datang tepat waktu? “Iya. Jadwal pramuka kan jam 3, kadang siswa 
datangnya dari jam 2” 
4. Apakah siswa mengikuti seluruh 
kegiatan ekstrakurikuler dengan 
baik? 
“Iya karena siswa di sini selalu  memiliki 
antusias dan semangat yang tinggi dalam 
mengikuti kegiatan termasuk pramuka.” 
5. Apakah guru mengikuti peraturan 
yang diberlakukan oleh sekolah? 
“Jelas mengikuti mbak. Mereka selalu menaati 
aturan yang ada.” 
6. Apakah siswa mengikuti peraturan 
yang diberlakukan guru 
ekstrakurikuler pada saat latihan 
berlangsung? 
“Iya siswa di sini selalu mengikuti peraturan 
yang berlaku.” 
7. Apakah siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru ekstrakurikuler 
dengan baik? 
“Iya dong mbak, alhamdulillah siswa di sini 
masih nurut sama apa yang dikatakan guru. 
Mereka selalu memperhatikan dan 
mempraktikkan apa yang diperintahkan guru.” 
8. Apakah siswa tidak bergurau saat 
latihan? 
“Kadang ya ada yang bercanda sama 
temannya. Tapi sekalinya ditegur ya langsung 
diam lagi.” 
9. Apakah guru ekstrakurikuler 
menegur siswa yang melanggar 
peraturan? 
“Jelas menegur, guru akan memberikan 
teguran berupa nasihat.” 
10. Apakah guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa 
yang melanggar peraturan? 
“Sanksi hanya berupa teguran saja karena 
siswa tidak melanggar aturan yang 
keterlaluan, paling hanya bercanda sama 
temannya saja.” 
11. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan siswa 
“Selama ini dalam kegiatan ekstrakurikuler 
belum ada agenda sholat bareng mbak.” 
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melaksanakan ibadah sholat? 
11. Bagaimana cara guru menanamkan 
karakter disiplin pada kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Dengan memberikan contoh yang baik dalam 
hal disiplin.” 
12. Bagaimana bentuk evaluasi 
program untuk ekstrakurikuler? 
“Apa ya, mungkin sharing-sharing tentang 
program pramuka dengan guru pramukanya 
saja. Program-program apa yang sudah 
dilakukan dan apa yang perlu dilakukan” 
13. Apa saja faktor penghambat 
pelaksanaan karakter disiplin pada 
kegiatan ekstrakurikuler? 
“Pengaruh temannya. Jadi kalau ada siswa A 
memperhatikan gurunya sedangkan siswa B 
mengajak berbicara itu kan bakal 




Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Guru 
Ekstrakurikuler Pramuka 
 
Hari  : Jumat, 2 Februari 2018 
Nama  : Sar 
Kode Data : W/ G.P/ 02-02-2018 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada perencanaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri Trucuk? 
“Tentu saja ada, kita membuat jadwal kegiatan, 
membuat program peserta didik, dan juga membuat 
peraturan pramuka. Untuk peraturan pramuka itu 
sendiri berpedoman pada buku sku. Selain itu ada 
peraturan yang sudah disepakati antara siswa dan 
guru yaitu datang 15 menit sebelum kegiatan 
dimulai, berpakaian seragam lengkap, berperilaku 
sopan.” 
2. Apakah guru ekstrakurikuler 
datang tepat waktu? 
“Iya selalu, sebelum jam 3 saya sudah berada di 
sini.” 
3. Apakah siswa datang tepat 
waktu? 
“Jelas mbak, siswanya rajin-rajin. Antusias banget, 
saya sampai di sini itu udah pada siap semuanya.” 
4. Apakah siswa mengikuti seluruh 
kegiatan ekstrakurikuler dengan 
baik? 
“Alhamdulillah kalau di sini siswanya baik-baik. 
Mereka selalu mengikuti kegiatan pramuka dengan 
baik.” 
5. Apakah siswa mengikuti 
peraturan yang diberlakukan 
guru ekstrakurikuler pada saat 
latihan berlangsung? 
“Selama saya ngajar di sini mereka selalu patuh 
terhadap aturan yang berlaku.” 
6. Apakah siswa memperhatikan 
dan mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru ekstrakurikuler 
dengan baik? 
“Iya siswa selalu memperhatikan serta 
mempraktikkan apa yang saya perintahkan.” 
 
 
7. Apakah siswa tidak bergurau saat 
latihan? 
“Nggak ada, pramuka kan hanya 1,5 jam dan itu 
selalu penuh dengan kegiatan jadi ya nggak ada 
waktu buat bergurau.” 
8. Apakah guru ekstrakurikuler 
menegur siswa yang melanggar 
peraturan? 
“Ya kalau melanggar ya ditegur terus dinasehati.” 
9. Apakah guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa 
yang melanggar peraturan? 
“Nggak ada hukuman fisik mbak, hanya ditegur 
sama dinasehati itu aja udah cukup.” 
 
10. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan siswa 
“Kalau untuk sholat pas di jam pramuka belum ada 
mba. Ya mungkin bisa direncanakan.” 
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melaksanakan ibadah sholat? 
11. Bagaimana cara guru 
menanamkan karakter disiplin 
pada kegiatan ekstrakurikuler? 
“Memberikan nasehat tentang pentingnya disiplin 
sekaligus memberikan contoh nyata tentang disiplin 
pada kegiatan pramuka.” 
12. Bagaimana evaluasi program 
untuk ekstrakurikuler? 
“Bentuk monitoring dan evaluasi kegiatan pramuka 
dengan sharing-sharing kegiatan pramuka sama 
pihak sekolah. Kalau evaluasi harian dengan siswa 
dengan memberikan motivasi dan nasehat-nasehat 
positif apabila ada kesalahan-kesalahan selama 
kegiatan berlangsung.” 
13. Apa saja faktor penghambat 
pelaksanaan karakter disiplin 
pada kegiatan ekstrakurikuler? 
“Faktor penghambatnya ya kesadaran anak tentang 











Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Siswa  
 
Hari  : Jumat, 2 Februari 2018 
Nama  :  Is (kelas IV) 
Kode Data : W/ S.P1/ 02-02-2018 
Hari  : Jumat, 9 Februari 2018 
Nama  : Di  (Kelas V) 
Kode Data : W/ S.P2/ 09-02-2018 
 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1.  Apakah ada perencanaan 
yang berlaku dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
di SD Negeri Trucuk? 
Is : “Ada mbak.” 
 
Terdapat perencanaan 
berupa peraturan yang 
disepakati. Di : “Kalau pas awal-
awal dulu ya membuat 
peraturan yang 
disepakati.” 
2. Apakah guru 
ekstrakurikuler datang 
tepat waktu? 
Is : “Iya Pak guru selalu 
datang tepat waktu. 
Guru ekstrakurikuler 
pramuka selalu datang 
tepat waktu. Di : “Selama ini datang 
tepat waktu dan belum 
pernah terlambat.” 
3. Apakah siswa datang 
tepat waktu? 
Is : “Iya mbak, kan 
pramuka mulai jam 3 
saya sudah datang dari 
setengah 3.” 
Siswa selalu datang 
tepat waktu. 
Di : “iya, sebelum jam 
3 saya sudah di sekolah 
mbak.” 




Is : “Iya mengikuti 




pramuka yang ada 
dengan baik. Di : “Iya mbak, kami 
mengikuti seluruh 
kegiatan yang ada.” 
5. Apakah siswa mengikuti 
peraturan yang 




  151 
diberlakukan guru 
ekstrakurikuler pada saat 
latihan berlangsung? 






6. Apakah siswa 
memperhatikan dan 
mempraktikkan materi 
yang diajarkan guru 
ekstrakurikuler dengan 
baik? 
Is : “Memperhatikan 
dan mempraktekkan 





materi sesuai dengan 
perintah guru pramuka 
dengan baik. 




bakal paham. Saya juga 
mempraktekkan materi 
yang sudah diajarkan 
sesuai aba-aba dari pak 
guru.” 
7. Apakah siswa tidak 
bergurau saat latihan? 
Is : “Saya tidak pernah 
bergurau mbak.” 
Tidak ada siswa yang 
bergurau saat latihan  
Di : “Enggak pernah 
bergurau mbak, 
waktunya udah penuh 
buat kegiatan 
pramukanya jadi ya 
nggak ada waktu buat 
bercandaan.” 
8. Apakah guru 
ekstrakurikuler menegur 
siswa yang melanggar 
peraturan? 
Is : “Ya kalau ada yang 




menegur siswa yang 
melanggar peraturan. Di: “Iya pasti ditegur.” 
9. Apakah guru 
ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada 
siswa yang melanggar 
peraturan? 
Is : “Kalau hukuman 
nggak tau mbak soalnya 
nggak ada yang 
melanggar. Kalau hanya 
bergurau itu dikasih 
nasehat aja mbak.” 
Sanksi yang diberikan 
kepada siswa yang 
melanggar peraturan 
akan ditegur terlebih 
dahulu kemudian 
diberi nasehat. 
Di : “Dulu pernah ada 
yang tidak berangkat 
pramuka tanpa alasan 
itu termasuk melanggar 




10. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan 
siswa melaksanakan 
ibadah sholat? 
Is : “Kalau pas pramuka 
itu ga ada sholat mbak, 
ak kalau sholat ashar di 
rumah.” 
Dalam kegiatan 
pramuka tidak ada 
kegiatan sholat. 
Di : “Nggak ada sholat 




evaluasi program untuk 
ekstrakurikuler? 
Is : “Apa ya mbak, 
paling habis melakukan 
kegiatan itu dievaluasi 
salahnya apa saja terus 





selesai dengan cara 





Di : “Evaluasinya itu 
setelah melakukan 
kegiatan diberi tahu 
kesalahan apa yang 
dilakukan siswa dalam 
melakukan kegiatan itu 
terus dikasih nasehat 
supaya belajar lagi 
misal belum hafal lagu 




Tabel Reduksi, Display, dan Kesimpulan Wawancara Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
 




































peserta didik dan 
jadwal.” 








pramuka itu sendiri 
berpedoman pada 
buku sku. Selain 
itu ada peraturan 
yang sudah 
disepakati antara 
siswa dan guru 





































disepakati di awal 








bertabrakan.” berperilaku sopan.” 
Kegiatan 
Inti 
      
a. Disiplin 
waktu 











Setahu saya iya. 
Mungkin kalau 
ada acara agak 
sedikit molor tapi 
itu jarang banget 
ditemui. 
Iya selalu, sebelum 
jam 3 saya sudah 


































pramuka kan jam 







sampai di sini itu 
























- Iya karena siswa 
di sini selalu  
memiliki antusias 
Alhamdulillah 


























ada dengan baik. semangat yang 
tinggi karena 






























aturan yang ada. 




















Selama saya ngajar 



































- Iya dong mbak, 
alhamdulillah 
siswa di sini 






















































pramuka kan hanya 
1,5 jam dan itu 
selalu penuh 
dengan kegiatan 
jadi ya nggak ada 
waktu buat 
bergurau. 

































































































































sholat pas di jam 
pramuka belum 






























































































program apa yang 
sudah dilakukan 


































































































berbicara itu kan 
bakal 
mempengaruhi 


































Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
 
No Aspek Indikator Reduksi Kesimpulan 
1. Pelaksanaan 
a. Perencanaan 





Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Indikator perencanaan yang 
terlihat dalam pelaksanaan 
kegiatan pramuka adalah guru 
mengingatkan peraturan yang 
sudah disepakati. Dalam 
kegiatan apel pramuka, guru 
mengatakan bahwa siswa harus 
datang 15 menit sebelum 
kegiatan pramuka dimulai, 
berpakaian lengkap, berperilaku 
sopan, memperhatikan 
penjelasan guru, dan tidak 
membolos. 
Observasi 9 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Guru mengingatkan peraturan 
yang sudah disepakati dalam 
kegiatan apel pramuka yaitu 
siswa tidak boleh terlambat, 
berpakaian lengkap, berperilaku 
sopan, memperhatikan 
penjelasan guru, dan tidak 
Indikator perencanaan yang 
terlihat dalam pelaksanaan 
kegiatan pramuka adalah 
peraturan yang sudah disepakati 
kembali diingatkan oleh guru 
pada kegiatan apel. Guru 
mengatakan bahwa siswa harus 
datang 15 menit sebelum 
kegiatan pramuka dimulai, 
berpakaian lengkap, berperilaku 
sopan, memperhatikan 






Observasi 12 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Indikator perencanaan yang 
terlihat dalam pelaksanaan 
kegiatan pramuka adalah guru 
mengingatkan peraturan yang 
sudah disepakati. Dalam 
kegiatan apel pramuka, guru 
mengatakan bahwa siswa harus 
datang 15 menit sebelum 
kegiatan pramuka dimulai, 
berpakaian lengkap, berperilaku 
sopan, memperhatikan 
penjelasan guru, dan tidak 
membolos. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Indikator perencanaan yang 
terlihat dalam pelaksanaan 
kegiatan pramuka adalah guru 
mengingatkan peraturan yang 
sudah disepakati.  
Kegiatan Inti  
 
 
a. Disiplin waktu   
1) Waktu kehadiran 
guru 
Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Guru tiba di sekolah pukul 14.45 
dan langsung menuju lapangan. 
Guru sudah datang 15 menit 
sebelum kegiatan dimulai. 
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Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Guru tiba di sekolah pukul 14.45 
dan langsung menuju lapangan. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Guru tiba di sekolah pukul 14.45 
dan langsung menuju lapangan. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Guru tiba di sekolah pukul 14.45 
dan langsung menuju lapangan. 
2) Waktu kehadiran 
siswa 
Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Siswa berdatangan ke sekolah 
dari mulai pukul 14.20. Namun, 
ada 5 siswa yang baru datang 
pukul 14.50. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Siswa mulai berdatangan ke 
sekolah dari pukul 14.30 dan 
siswa terakhir yang datang 
pukul 14.45. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Sejak pukul 14.20 sudah ada 
beberapa siswa yang datang. 
Siswa terakhir yang datang 
adalah pukul 14.45. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Pukul 14.20 sudah ada beberapa 
siswa yang datang, sedangkan 
ada 2 siswa yang datang pukul 
Masih ada siswa yang datang 
terlambat meskipun kegiatan 




3) Ketepatan waktu 
pelaksanaan dengan 
jadwal 
Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Pukul 14.45 guru pramuka 
sudah membunyikan peluit 
pertanda persiapan apel dimulai. 
Pukul 15.00 siswa sudah 
berbaris dengan regunya 
masing-masing. Dalam kegiatan 
apel guru memberikan kata 
pengantar tentang agenda yang 
akan dilakukan pada hari itu 
yaitu membuat hasta karya. 
Selain itu, guru pramuka 
menyampaikan kembali 
peraturan dalam kegiatan 
pramuka pada hari itu yaitu 
siswa bekerja sesuai dengan 
regunya, saling bekerja sama, 
waktu yang diberikan hanya 1 
jam dimulai setelah kegiatan 
apel selesai, setelah selesai 
membuat hasta karya, lapangan 
harus bersih. Kegiatan apel 
selesai pukul 15.15 dan siswa 
langsung berkumpul dengan 
regunya masing-masing untuk 
membuat hasta karya. Pukul 
16.15 guru kembali meniup 
Ketepatan waktu ditunjukkan 
dengan kegiatan apel dimulai 
pukul 15.00, siswa diberikan 
batasan waktu untuk 
menyelesaikan tugas, guru 
memberikan pertanda dengan 
peluit untuk mengingatkan 
waktu. 
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peluit tanda waktu yang 
diberikan sudah habis dan 
bersiap melakukan apel penutup. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Pukul 14.45 guru pramuka 
sudah membunyikan peluit 
pertanda persiapan apel dimulai. 
Pukul 15.00 siswa sudah 
berbaris dengan regunya 
masing-masing. Dalam kegiatan 
apel guru memberikan kata 
pengantar tentang agenda yang 
akan dilakukan pada hari itu 
yaitu membuat hasta karya. 
Selain itu, guru pramuka 
menyampaikan kembali 
peraturan dalam kegiatan 
pramuka pada hari itu yaitu 
siswa bekerja sesuai dengan 
regunya, saling bekerja sama, 
waktu yang diberikan hanya 1 
jam dimulai setelah kegiatan 
apel selesai, setelah selesai 
membuat hasta karya, lapangan 
harus bersih. Kegiatan apel 
selesai pukul 15.15 dan siswa 
langsung berkumpul dengan 
regunya masing-masing untuk 
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membuat hasta karya. Pukul 
16.15 guru kembali meniup 
peluit tanda waktu yang 
diberikan sudah habis dan 
bersiap melakukan apel penutup. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Pukul 14.45 guru pramuka 
sudah membunyikan peluit 
pertanda persiapan apel dimulai. 
Pukul 15.00 siswa sudah 
berbaris dengan regunya 
masing-masing. Dalam kegiatan 
apel guru memberikan kata 
pengantar tentang agenda yang 
akan dilakukan pada hari itu 
yaitu membuat hasta karya. 
Selain itu, guru pramuka 
menyampaikan kembali 
peraturan dalam kegiatan 
pramuka pada hari itu yaitu 
siswa bekerja sesuai dengan 
regunya, saling bekerja sama, 
waktu yang diberikan hanya 1 
jam dimulai setelah kegiatan 
apel selesai, setelah selesai 
membuat hasta karya, lapangan 
harus bersih. Kegiatan apel 
selesai pukul 15.15 dan siswa 
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langsung berkumpul dengan 
regunya masing-masing untuk 
membuat hasta karya. Pukul 
16.15 guru kembali meniup 
peluit tanda waktu yang 
diberikan sudah habis dan 
bersiap melakukan apel penutup. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Pukul 14.45 guru pramuka 
sudah membunyikan peluit 
pertanda persiapan apel dimulai. 
Pukul 15.00 siswa sudah 
berbaris dengan regunya 
masing-masing. Dalam kegiatan 
apel guru memberikan kata 
pengantar tentang agenda yang 
akan dilakukan pada hari itu 
yaitu membuat hasta karya. 
Selain itu, guru pramuka 
menyampaikan kembali 
peraturan dalam kegiatan 
pramuka pada hari itu yaitu 
siswa bekerja sesuai dengan 
regunya, saling bekerja sama, 
waktu yang diberikan hanya 1 
jam dimulai setelah kegiatan 
apel selesai, setelah selesai 
membuat hasta karya, lapangan 
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harus bersih. Kegiatan apel 
selesai pukul 15.15 dan siswa 
langsung berkumpul dengan 
regunya masing-masing untuk 
membuat hasta karya. Pukul 
16.15 guru kembali meniup 
peluit tanda waktu yang 
diberikan sudah habis dan 
bersiap melakukan apel penutup. 
b. Disiplin menaati 
aturan 
  




Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Mulai dari awal kegiatan siswa 
terlihat mengikuti kegiatan 
dengan baik. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Mulai dari awal kegiatan siswa 
terlihat mengikuti kegiatan 
dengan baik. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Mulai dari awal kegiatan siswa 
terlihat mengikuti kegiatan 
dengan baik. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Mulai dari awal kegiatan siswa 
terlihat mengikuti kegiatan 
dengan baik. 
Siswa mengikuti kegiatan 
pramuka dengan baik. 




- Siswa sudah berbaris sesuai 
dengan regu 
- Siswa terlihat mau bekerja 
kelompok. 
- Siswa membersihkan tempat 
setelah kegiatan selesai. 
- Masih ada 3 siswa yang datang 
terlambat. 
- Masih ada 2 regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
- Siswa sudah berpakaian 
lengkap. 
- Tidak ada siswa yang 
membolos. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Siswa sudah berbaris sesuai 
dengan regu 
- Siswa terlihat mau bekerja 
kelompok. 
- Siswa membersihkan tempat 
setelah kegiatan selesai. 
- Masih ada 3 siswa yang datang 
terlambat. 
- Masih ada 2 regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
- Siswa sudah berpakaian 
lengkap. 
- Tidak ada siswa yang 
berbaris sesuai dengan regu, 
terlihat mau bekerja kelompok, 
membersihkan tempat setelah 
kegiatan selesai, siswa sudah 
berpakaian lengkap, dan tidak 
ada siswa yang membolos. 
Namun, masih ada siswa yang 
datang terlambat dan masih ada 






Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Siswa sudah berbaris sesuai 
dengan regu 
- Siswa terlihat mau bekerja 
kelompok. 
- Siswa membersihkan tempat 
setelah kegiatan selesai. 
- Masih ada 3 siswa yang datang 
terlambat. 
- Masih ada 2 regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
- Siswa sudah berpakaian 
lengkap. 
- Tidak ada siswa yang 
membolos. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Siswa sudah berbaris sesuai 
dengan regu 
- Siswa terlihat mau bekerja 
kelompok. 
- Siswa membersihkan tempat 
setelah kegiatan selesai. 
- Masih ada 3 siswa yang datang 
terlambat. 
- Masih ada 2 regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
- Siswa sudah berpakaian 
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lengkap. 
- Tidak ada siswa yang 
membolos. 








Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Dalam kegiatan apel masih ada 
5 siswa laki-laki yang berbicara 
sendiri. 
- Dalam hal mempraktekkan 
materi, siswa terlihat 
bersemangat dalam membuat 
hasta karya. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Dalam kegiatan apel masih ada 
5 siswa laki-laki yang berbicara 
sendiri. 
- Dalam hal mempraktekkan 
materi, siswa terlihat 
bersemangat dalam membuat 
hasta karya. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Dalam kegiatan apel masih ada 
5 siswa laki-laki yang berbicara 
sendiri. 
- Dalam hal mempraktekkan 
materi, siswa terlihat 
bersemangat dalam membuat 
Masih ada siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan guru, 
namun siswa mau 





Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Dalam kegiatan apel masih ada 
5 siswa laki-laki yang berbicara 
sendiri. 
- Dalam hal mempraktekkan 
materi, siswa terlihat 
bersemangat dalam membuat 
hasta karya. 
2) Siswa tidak 
bergurau saat 
latihan 
Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Masih ada beberapa siswa yang 
bergurau sendiri saat kegiatan 
apel. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Tidak ada siswa yang bergurau. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Siswa tidak bergurau saat 
latihan. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Masih ada beberapa siswa yang 
bergurau sendiri saat kegiatan 
apel. 
Masih ada siswa yang bergurau 







Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Menegur siswa yang terlambat 
dan regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Menegur siswa yang terlambat 
Guru ekstrakurikuler pramuka 
menegur siswa yang datang 
terlambat dan regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
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dan regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Menegur siswa yang terlambat 
dan regu yang belum 
menyelesaikan tugas. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Menegur siswa yang terlambat 





sanksi pada siswa 
yang melanggar 
peraturan 
Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Tidak ada sanksi yang diberikan. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Tidak terlihat ada sanksi yang 
diberikan. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Tidak ada sanksi yang diberikan. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Tidak terdapat sanksi. 
Tidak terdapat sanksi, siswa 
hanya diberikan teguran saja. 
d. Disiplin menjalankan 
ibadah 
  
1) Siswa dan guru 
melaksanakan 
sholat 
Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Tidak terlihat ada siswa maupun 
guru yang sholat, siswa dan guru 
tetap berkegiatan ketika adzan 
ashar terdengar. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Siswa dan guru masih 
Siswa maupun guru tidak 
melaksanakan sholat selama 
kegiatan pramuka berlangsung.  
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berkegiatan saat adzan terdengar 
dan sampai kegiatan berakhir 
tidak terlihat kegiatan sholat. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Selama kegiatan pramuka 
berlangsung tidak terlihat siswa 
maupun guru yang 
melaksanakan sholat. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Tidak terlihat siswa maupun 
guru yang melaksanakan sholat 
ashar selama kegiatan pramuka 
berlangsung. 
Kegiatan Akhir   
a. Evaluasi dalam 
kegiatan 
Observasi 7 (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Kegiatan evaluasi dilakukan saat 
apel penutup. Guru memberikan 
pujian kepada regu yang 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
dan memberikan motivasi 
kepada regu yang belum 
menyelesaikan tugas. Selain itu, 
guru mengatakan bahwa 
kegiatan memang dimulai pukul 
15.00 namun siswa harus datang 
15 menit sebelum kegiatan 
untuk persiapan. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
Evaluasi yang diberikan berupa 
nasehat untuk menyelesaikan 
tugas sesuai dengan waktu dan 
datang 15 menit sebelum 
kegiatan dimulai. 
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- Kegiatan evaluasi dilakukan saat 
apel penutup. Guru memberikan 
pujian kepada regu yang 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
dan memberikan motivasi 
kepada regu yang belum 
menyelesaikan tugas. Selain itu, 
guru mengatakan bahwa 
kegiatan memang dimulai pukul 
15.00 namun siswa harus datang 
15 menit sebelum kegiatan 
untuk persiapan. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Kegiatan evaluasi dilakukan saat 
apel penutup. Guru memberikan 
pujian kepada regu yang 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
dan memberikan motivasi 
kepada regu yang belum 
menyelesaikan tugas. Selain itu, 
guru mengatakan bahwa 
kegiatan memang dimulai pukul 
15.00 namun siswa harus datang 
15 menit sebelum kegiatan 
untuk persiapan. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Kegiatan evaluasi dilakukan saat 
apel penutup. Guru memberikan 
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pujian kepada regu yang 
menyelesaikan tugas tepat waktu 
dan memberikan motivasi 
kepada regu yang belum 
menyelesaikan tugas. Selain itu, 
guru mengatakan bahwa 
kegiatan memang dimulai pukul 
15.00 namun siswa harus datang 











karakter pada kegiatan 
ekstrakurikuler 
Observasi (HO/ K.P/ 02-02-2018) 
- Ada siswa yang datang 
terlambat setelah ditanya karena 
orangtuanya mengatakan 
pramuka dimulai pukul 15.00 
sehingga siswa tiba di sekolah 
pukul 14.50 
- Saat kegiatan apel ada salah satu 
siswa yang mengajak keempat 
siswa lainnya berbicara. 
Observasi 12 (HO/ K.P/ 09-02-2018) 
- Ada siswa yang datang 
terlambat setelah ditanya karena 
orangtuanya mengatakan 
pramuka dimulai pukul 15.00 
sehingga siswa tiba di sekolah 
pukul 14.50 
- Saat kegiatan apel ada salah satu 
Faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter pada 
kegiatan ekstrakurikuler adalah 
orangtua dan teman. 
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siswa yang mengajak keempat 
siswa lainnya berbicara. 
Observasi 19 (HO/ K.P/ 23-02-2018) 
- Ada siswa yang datang 
terlambat setelah ditanya karena 
orangtuanya mengatakan 
pramuka dimulai pukul 15.00 
sehingga siswa tiba di sekolah 
pukul 14.50 
- Saat kegiatan apel ada salah satu 
siswa yang mengajak keempat 
siswa lainnya berbicara. 
Observasi 21 (HO/ K.P/ 02-03-2018) 
- Ada siswa yang datang 
terlambat setelah ditanya karena 
orangtuanya mengatakan 
pramuka dimulai pukul 15.00 







Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik Data Hasil Penelitian Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka 
 





























Kegiatan pramuka memiliki 
perencanaan berupa 
pembuatan program peserta 
didik, jadwal kegiatan dan 
peraturan yang disepakati di 
awal berupa datang 15 









Dalam kegiatan pramuka 
terdapat perencanaan berupa 
pembuatan program peserta 
didik, jadwal kegiatan dan 
peraturan yang disepakati 
dari awal yaitu datang 15 
menit sebelum kegiatan 
dimulai, berpakaian lengkap, 








Kegiatan Inti     
a. Disiplin 
waktu 





datang 15 menit 
sebelum kegiatan 
dimulai. 
Dengan komitmen yang 
tinggi, guru ekstrakurikuler 
pramuka selalu datang tepat 
waktu. 
- Guru pramuka datang 15 











Dengan antusias yang 
tinggi, siswa selalu datang 
tepat waktu. 
















- - Ketepatan waktu 
ditunjukkan dengan kegiatan 
apel dimulai pukul 15.00, 
siswa diberikan batasan 
waktu untuk menyelesaikan 
tugas, guru memberikan 
























Siswa memiliki antusias dan 
semangat yang tinggi 
sehingga selalu mengikuti 







Siswa mengikuti kegiatan 
pramuka dengan baik terlihat 












Guru pramuka selalu 













Siswa selalu mematuhi 





Siswa menaati peraturan 
dalam kegiatan pramuka 
dengan berbaris sesuai 
dengan regu, terlihat mau 
bekerja kelompok, 
membersihkan tempat 
setelah kegiatan selesai, 






lengkap, dan tidak 
ada siswa yang 
membolos. 
Namun, masih 
ada siswa yang 
datang terlambat 
dan masih ada 
regu yang belum 
menyelesaikan 
tugas. 
lengkap, dan tidak ada siswa 
yang membolos. Namun, 
masih ada siswa yang datang 
terlambat dan masih ada 























Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 







Terdapat siswa yang tidak 
memperhatikan penjelasan 
guru, namun siswa mau 
mempraktekkan materi yang 
dipelajari. 
2) Siswa tidak 
bergurau 
saat latihan 
Masih ada siswa 
yang bergurau 
pada saat kegiatan 
Siswa tidak bergurau pada 
























siswa yang datang 
terlambat dan 
regu yang belum 
menyelesaikan 
tugas. 
Guru memberikan teguran 
dan nasehat bagi siswa yang 
melanggar peraturan. 
- Guru ekstrakurikuler 
pramuka menegur siswa 
yang datang terlambat dan 












Sanksi yang diberikan guru 
pramuka berupa teguran dan 
nasehat. 
- Tidak terdapat sanksi, siswa 




    










Siswa dan guru belum 
melaksanakan sholat ketika 
kegiatan pramuka 
berlangsung. 
- Siswa maupun guru tidak 
melaksanakan sholat selama 
kegiatan pramuka 
berlangsung. 











dengan waktu dan 
datang 15 menit 
sebelum kegiatan 
dimulai. 
Evaluasi dari pihak sekolah 
berupa sharing program 
yang sudah berjalan 
sedangkan evaluasi dengan 
siswa dilakukan dengan 





Evaluasi yang diberikan 
berupa nasehat untuk 
menyelesaikan tugas sesuai 
dengan waktu dan datang 15 


























Faktor penghambat berupa 
karakteristik siswa yang 
berbeda-beda, ada yang 
sudah paham tentang 
disiplin dan pengaruh 
lingkungan baik keluarga 
maupun teman. 
- Faktor penghambat berupa 
karakteristik siswa yang 
berbeda-beda, pengaruh 





Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Guru 
Koordinator Karawitan 
 
Hari  : Kamis, 1 Februari 2018 
Nama  : Rr 
Kode Data : W/ G.K.K/ 01-02-2018  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada perencanaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri Trucuk? 
“Ada, perencanaan ada program peserta 
didik ada jadwal kegiatan.” 
 
2. Apakah guru ekstrakurikuler 
datang tepat waktu? 
“Iya.” 
3. Apakah siswa datang tepat waktu? “Selalu, karena diadakan setelah pulang 
sekolah.” 
4. Apakah siswa mengikuti seluruh 
kegiatan ekstrakurikuler dengan 
baik? 
“Iya jelas dong.” 
5. Apakah guru mengikuti peraturan 
yang diberlakukan oleh sekolah? 
“Selama ini selalu mengikuti peraturan 
yang sudah ditetapkan sekolah. Guru selalu 
datang tepat waktu, meminta izin jika 
berhalangan hadir, menjaga nama baik 
sekolah.” 
6. Apakah siswa mengikuti 
peraturan yang diberlakukan guru 
ekstrakurikuler pada saat latihan 
berlangsung? 
“Iya.” 
7. Apakah siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru ekstrakurikuler 
dengan baik? 
“Setahu saya iya. Mereka siswa yang mau 
menghargai orang lain termasuk 
memperhatikan apabila ada guru yang 
menjelaskan materi.” 
8. Apakah siswa tidak bergurau saat 
latihan? 
“Tidak ada yang bergurau.” 
9. Apakah guru ekstrakurikuler 
menegur siswa yang melanggar 
peraturan? 
“Iya.” 
10. Apakah guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa 
“Kalaupun ada yang melanggar paling 
sanksinya hanya berupa teguran dan 
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yang melanggar peraturan? nasehat.” 
11. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan siswa 
melaksanakan ibadah sholat? 
“Kalau dalam karawitan belum ada mbak. 
Latihannya kan di sanggar jadi ya ga ada 
tempat buat sholat bareng-bareng meskipun 
sudah waktunya sholat dhuhur.” 
12. Bagaimana cara guru 
menanamkan karakter disiplin 
pada kegiatan ekstrakurikuler? 
“Dengan cara guru selalu memberikan 
contoh disiplin, karena nasehat tanpa 
contoh tidak akan berhasil.” 
13. Bagaimana bentuk evaluasi 
program untuk ekstrakurikuler? 
“Kalau evaluasi harian yang pengulangan 
materi pada saat latihan kalau evaluasi 
tahunan ya mengikuti lomba kerawitan 
tingkat kabupaten.” 
14. Apa saja faktor penghambat 
pelaksanaan karakter disiplin pada 
kegiatan ekstrakurikuler? 
“Karakter siswa yang berbeda-beda, ada 
siswa yang menunjukkan disiplin yang 
bagus, ada siswa yang kalau berkegiatan 
ramai sendiri. Selain itu pengaruh orang 
tua. Jika siswa diberikan contoh yang tidak 
disiplin maka siswa itu cenderung tidak 
disiplin. Pengaruh teman juga merupakan 






Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Guru 
Ekstrakurikuler Karawitan 
 
Hari  : Selasa, 30 Januari 2018 
Nama  : Suk 
Kode Data : W/ G.K/ 30-01-2018  
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada perencanaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri Trucuk? 
“Tentu ada mbak. Kita perencanaan 
dengan membuat program peserta didik, 
jadwal kegiatan, dan peraturan lisan yang 
berlaku seperti tiba di sanggar sebelum 
pukul 12.00, melepas alas kaki sebelum 
memasuki sanggar, menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelannya, 
menabuh gamelan sesuai dengan nada.” 
2. Apakah guru ekstrakurikuler 
datang tepat waktu? 
“Iya jelas, lagian jarak sanggar sama 
rumah hanya berdampingan. Jam 10.45 
saya sudah selalu di depan sanggar.” 
3. Apakah siswa datang tepat 
waktu? 
“Selalu mbak, jam 11 itu anak-anak sudah 
siap menabuh gamelan.” 
4. Apakah siswa mengikuti 
seluruh kegiatan ekstrakurikuler 
dengan baik? 
“Tentu saja iya, di sini siswanya manut-
manut. Mereka mau belajar dan 
menghargai orang lain.” 
5. Apakah siswa mengikuti 
peraturan yang diberlakukan 
guru ekstrakurikuler pada saat 
latihan berlangsung? 
“Selalu.” 
6. Apakah siswa memperhatikan 
dan mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru ekstrakurikuler 
dengan baik? 
“Kalau selama saya mengajar di sini, 
siswanya selalu memperhatikan dan 
mempraktikkan materi dengan baik.” 
7. Apakah siswa tidak bergurau 
saat latihan? 
“Kalau sama saya seringnya serngnya 
bercandaan biar tidak spaneng, tetapi 
latihannya serius tidak yang ramai sendiri. 
Tapi sejauh ini tidak ada siswa yang 
bergurau kalau pas latihan.” 
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8. Apakah guru ekstrakurikuler 
menegur siswa yang melanggar 
peraturan? 
“Iya dinasehati aja mbak. Soalnya di sini 
tidak ada siswa yang melanggar jadi ya 
kalau ada mungkin hanya dinasehati 
terlebih dahulu.” 
9. Apakah guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa 
yang melanggar peraturan? 
“Iya, sanksi berupa teguran.” 
 
10. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan siswa 
melaksanakan ibadah sholat? 
“Pernah punya rencana sholat bareng-
bareng tapi ya tempatnya ngga ada jadi ya 
nggak ada agenda sholat mbak.” 
11. Bagaimana cara guru 
menanamkan karakter disiplin 
pada kegiatan ekstrakurikuler? 
“Dengan memberikan contoh berdisiplin 
setiap hari, menasehati jika ada siswa 
yang salah.” 
12. Bagaimana bentuk evaluasi 
program untuk ekstrakurikuler? 
“Latihan dilakukan berulang-ulang itu 
untuk evaluasi harian. Kalau evaluasi 
tahunan ya mengikuti lomba karawitan 
tingkat kabupaten Bantul, biasanya di 
Bulan Oktober/ November.” 
13. Apa saja faktor penghambat 
pelaksanaan karakter disiplin 
pada kegiatan ekstrakurikuler? 
“Faktor penghambatnya ya lingkungan 







Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Siswa 
 
Hari  : Kamis, 1 Februari 2018 
Nama  : 
1. Ga (siswa kelas IV) 
Kode data : W/ S.K1/ 01-02-2018 
2. Ke (siswa kelas III) 
Kode Data : W/ S.K2/ 01-02-2018 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan  




di SD Negeri 
Trucuk? 
Ga : “Apa ya mbak, 
perencanaan itu yang awal-
awal ya mbak? Ya itu ada 
pembuatan peraturan siswa 
sama guru mbak.  
Perencanaan berupa 
pembuatan peraturan 
antara siswa dengan guru. 
Ke : “Nggak boleh bercanda 
kalau latihan mbak.” 




Ga : “Iya datang tepat waktu.” Guru datang tepat waktu. 
Ke : “ Datang tepat waktu.” 
3. Apakah siswa 
datang tepat 
waktu? 
Ga : “Tepat waktu dong 
mbak.” 
Siswa datang tepat waktu. 
Ke : “Iya mba tepat waktu.” 





Ga : “ Iya mengikuti dengan 
baik.” 
Siswa mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler karawitan 
dengan baik. 
Ke : “Iya.” 






pada saat latihan 
Ga : “Iya mengikuti peraturan 
yang ada.” 
Siswa mengikuti peraturan 
yang ada pada saat latihan 
berlangsung. Ke : “Iya.” 
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berlangsung? 








Ga : “Selalu mbak, kalau 
nggak memperhatikan nanti 
nggak bisa main gamelannya, 
nggak memperhatikan sebentar 
aja langsung ketinggalan dan 
harus mengulang dari awal.” 
Siswa selalu 
memperhatikan agar 
memahami materi dan 
tidak mengulangi lagi dari 
awal. 
Ke : “Iya memperhatikan 
mbak.” 
7. Apakah siswa 
tidak bergurau 
saat latihan? 
Ga : “Kalau saya tidak, teman-
teman saya juga jarang 
bergurau.” 
Siswa tidak bergurau saat 
latihan. 
Ke : “Tidak.” 





Ga : “Kalau ada yang ramai ya 
ditegur mbak.” 
Jika ada siswa yang 
melanggar peraturan pasti 
akan ditegur oleh guru. 
Ke : “ Iya.” 







Ga : “Kalau ada yang 
melanggar ya palingan diberi 
nasihat aja. Lagian selama ini 
juga nggak ada yang 
melanggar.” 
Tidak ada hukuman yang 
diberikan, tetapi guru akan 
memberikan nasehat 
kepada siswa yang 
melanggar peraturan. 
Ke : “Selama ini nggak ada 
hukuman soalnya nggak ada 
yang melanggar peraturan 
mbak.” 
10. Apakah dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
guru dan siswa 
Ga: “ Nggak ada sholat mbak. 
Selesai latihan jam 12an tapi 
ya nggak ada sholat dhuhur.” 







Ke: “Tidak ada mbak, selesai 






Ga : “latihannya diulang-ulang 
mbak. Sama biasanya di bulan 
Oktober atau nggak Desember 
ikut lomba tingkat Kabupaten.” 
Bentuk evaluasi program 
karawitan berupa 
pengulangan lagu dari 
awal – akhir sebelum 
latihan selesai dan 
mengikuti lomba. 
Ke : “ Sebelum latihan selesai 









Tabel Reduksi, Display, dan Kesimpulan Wawancara Kegiatan Ekstrakurikuler Karawitan 
 




































didik ada jadwal 
kegiatan.” 
 








seperti tiba di 
sanggar sebelum 
pukul 12.00, 




















































“Iya.” “Iya jelas, lagian 
jarak sanggar sama 
rumah hanya 
berdampingan. Jam 
10.45 saya sudah 





















“Selalu mbak, jam 














































































































Selalu. “Iya.” “Selalu.” Siswa mengikuti 
peraturan yang 














































































- “Tidak ada yang 
bergurau.” 





serius tidak yang 
ramai sendiri. Tapi 
sejauh ini tidak ada 
siswa yang 























Iya jika ada siswa 




“Iya.” “Iya dinasehati aja 
mbak. Soalnya di 
sini tidak ada siswa 
yang melanggar 















































































Latihannya kan di 
sanggar jadi ya ga 








ya tempatnya ngga 
ada jadi ya nggak 






























































dan akan menjadi 
kebiasaan.” 




nasihat yang baik. 
Kegiatan 
Akhir 


















































































“Siswa itu sendiri 
mbak. Jadi kalau 
siswa memiliki 
kesadaran yang 













bagus, ada siswa 
yang kalau 
berkegiatan ramai 























































Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler Karawitan 
 
No Aspek Indikator Reduksi Kesimpulan 
1. Pelaksanaan 
a. Perencanaan 
b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan 
akhir 
Perencanaan   
a. Peraturan latihan - - 
Kegiatan Inti   
a. Disiplin waktu   
1) Waktu kehadiran 
guru 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Guru sudah siap di sanggar sejak 
pukul 09.00. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Guru sudah ada di sanggar 
karawitan sejak pukul 10.40. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Guru sudah hadir di sanggar sejak 
pukul 10.45 dengan duduk di 
kursi yang ada di depan sanggar. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Guru sudah siap di sanggar sejak 
pukul 10.45. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Guru sudah siap di sanggar sejak 
Setiap latihan berlangsung, 
guru selalu siap di sanggar 15 




Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Guru ekstrakurikuler sudah 
berada di sanggar sejak pukul 
10.50 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Guru sudah siap di sanggar sejak 
pukul 10.45. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Guru sudah siap di sanggar sejak 
pukul 10.45. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Guru sedang bersiap di sanggar 
sejak pukul 10.50. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Guru sudah siap di sanggar sejak 
pukul 10.40. 
2) Waktu kehadiran 
siswa 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Siswa berdatangan ke sanggar 
setelah pelajaran usai. Pukul 
11.00 siswa sudah berada di 
sanggar yang kebetulan letak 
sanggar hanya seberang jalan dari 
sekolah. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Siswa datang ke sanggar 
karawitan pukul 10.55 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
Siswa tiba di sanggar sebelum 
jam latihan dimulai dan tidak 
ada siswa yang terlambat 
karena siswa berangkat 
bersama-sama dari sekolah. 
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- Siswa berdatangan pukul 10.50. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Siswa datang ke sanggar pukul 
10.55. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.50. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Siswa sampai di sanggar pukul 
10.50. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Siswa sampai di sanggar pukul 
10.55. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Siswa datang tepat waktu yaitu 
pukul 10.55. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Siswa berdatangan ke sanggar 
setelah pelajaran usai. Pukul 
11.00 siswa sudah berada di 
sanggar yang kebetulan letak 
sanggar hanya seberang jalan dari 
sekolah. 
3) Ketepatan waktu 
dengan jadwal 
latihan 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
Ketepatan waktu pelaksanaan 
dengan jadwal latihan 
ditunjukkan dengan siswa 
sudah menempati tempat duduk 
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memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
sesuai dengan gamelan yang 
dimainkan pukul 12.00. Pukul 
11.10 kegiatan latihan dimulai. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan 
siswa perempuan bernyanyi dan 
siswa kedua pukul 11.30-11.50 
siswa perempuan memainkan 
alat musik dan siswa laki-laki 
yang bernyanyi. Pukul 11.50 
siswa selesai latihan. Kegiatan 
ditutup dengan evaluasi dan 




nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
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perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
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guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
204 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
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memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
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nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
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perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
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guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
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bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
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memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
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nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Siswa tiba di sanggar pukul 10.55 
kemudian siswa melepas sepatu 
dan menata sepatu sebelum 
memasuki sanggar. Pukul 12.00 
siswa sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan. Kegiatan diawali 
dengan salam, berdoa, dan 
menyebutkan lagu yang akan 
dimainkan adalah sluku-sluku 
bathok. Pukul 11.10 kegiatan 
latihan dimulai. Guru 
menunjukkan angka not yang 
sudah dituliskan di papan tulis. 
Nampaknya pemegang gamelan 
gendang dan bonang tidak sesuai 
dengan aba-aba yang diberikan 
guru. Guru terlihat menghampiri 
kedua pemain dan mengajarinya. 
Karena terbatasnya gamelan, 
siswa dibagi menjadi dua sesi 
yaitu sesi pertama pukul 11.10-
11.30 untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan siswa 
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perempuan bernyanyi dan siswa 
kedua pukul 11.30-11.50 siswa 
perempuan memainkan alat musik 
dan siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan dan kegiatan 
ditutup dengan evaluasi berupa 
nasehat agar menghafal notasi 
sesuai gamelan yang dipegang 
masing-masing. 
b. Disiplin menaati 
aturan 
  




Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Siswa mengikuti kegiatan dengan 
baik dari awal sampai selesai. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Siswa mengikuti kegiatan latihan 
dengan baik. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Siswa mengikuti kegiatan dengan 
baik dari awal- akhir. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Siswa mengikuti seluruh kegiatan 
dengan baik. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Siswa mengikuti kegiatan dengan 
baik. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
Siswa selalu mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan dari awal sampai 
akhir dengan baik 
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- Siswa mengikuti seluruh kegiatan 
latihan dengan baik. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Dari awal – akhir latihan, siswa 
mengikuti seluruh kegiatan 
dengan baik. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Latihan diikuti siswa dengan baik. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Seluruh kegiatan diikuti siswa 
dengan baik. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Siswa mengikuti seluruh kegiatan 
latihan ekstrakurikuler karawitan 
dengan baik. 
2) Siswa mengikuti 
peraturan yang 
berlaku 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
Siswa mengikuti peraturan 
yang berlaku diantaranya 
datang tepat waktu, merapikan 
sepatu sebelum memasuki 
sanggar, duduk pada posisi 
masing-masing, dan saat siswa 
laki-laki memainkan gamelan 
dan siswa perempuan bernyanyi 
begitu sebaliknya. Namun, 
masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
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- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
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gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
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bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Datang tepat waktu 
- Merapikan sepatu 
- Duduk pada posisi masing-masing 
- Saat siswa laki-laki memainkan 
gamelan dan siswa perempuan 
bernyanyi begitu sebaliknya. 
- Masih ada 2 siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. 






Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru dengan melihat 
materi yang ada di papan tulis dan 
Siswa memperhatikan 
penjelasan materi dari guru dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan dengan 





memperhatikan aba-aba dari guru. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan aba-aba dari guru. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Siswa mengikuti perintah dari 
guru. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Siswa terlihat memperhatikan 
penjelasan guru kemudian 
mempraktikkannya dengan baik. 
Ketika ada siswa yang salah, guru 
langsung mendatangi siswa 
tersebut dan mengajarinya. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan apa yang disuruh 
oleh guru. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru sesuai dengan aba-
aba yang diberikan oleh guru. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Siswa terlihat memperhatikan 
arahan dari guru dan 
mempraktekkan materi yang 
diterima pada hari itu dengan 
guru. 
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baik. Sekalipun ada siswa yang 
salah dalam nabuh gamelan, guru 
dengan sabar mengajari siswa 
bagaimana cara nabuh gamelan 
yang benar. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan dengan melihat aba-aba 
yang diberikan guru. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan dengan baik 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Siswa memperhatikan aba-aba 
yang diberikan oleh guru 
kemudian mempraktekkannya. 
2) Siswa tidak 
bergurau saat 
latihan 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Tidak ada siswa yang bergurau 
pada saat latihan. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Siswa tidak bergurau pada saat 
latihan berlangsung. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Guru tidak menegur siswa karena 
tidak ada siswa yang bergurau.. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
Siswa berlatih dengan serius 
dan tidak ada yang bergurau. 
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- Siswa terlihat serius mengikuti 
latihan dan tidak ada yang 
bergurau. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Siswa latihan dengan serius dan 
tidak ada yang bergurau pada saat 
latihan. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Tidak ada siswa yang bergurau. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Siswa latihan dengan serius. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Tidak ada siswa yang bergurau 
pada saat latihan berlangsung. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Tidak ada siswa yang bergurau. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Tidak ada siswa yang bergurau 







Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan alat gamelan 
dan memberikan contoh yang 
benar. 
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dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan.. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 




Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan.  
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 
supaya benar dalam memainkan 
gamelan. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Guru menegur siswa yang salah 
dalam memainkan gamelan. Guru 
juga mengajari siswa tersebut 





sanksi pada siswa 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Guru tidak memberikan sanksi. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Guru tidak memberikan sanksi. 
Tidak ada sanksi yang 




Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Tidak ada sanksi dari guru. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Tidak ada sanksi yang diberikan. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Tidak ada yang diberikan sanksi 
oleh guru. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Guru tidak memberikan sanksi. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Tidak ada sanksi yang diberikan. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Tidak ada siswa yang melanggar 
peraturan. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Tidak ada sanksi yang diberikan. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Tidak ada yang diberikan sanksi 
d. Disiplin menjalankan 
ibadah 
  
1) Siswa dan guru 
melaksanakan sholat 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Saat adzan dhuhur terdengar, 
siswa maupun guru tetap 
berkegiatan. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Tidak terlihat siswa maupun guru 
yang melaksanakan sholat ketika 
kegiatan karawitan berlangsung. 
Tidak terlihat ada guru maupun 
siswa yang melaksanakan 




Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Siswa dan guru tetap berkegiatan 
ketika adzan dhuhur terdengar. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Siswa maupun guru tetap 
menjalankan kegiatan karawitan 
meskipun adzan terdengar. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Selama kegiatan karawitan 
berlangsung, tidak terlihat ada 
siswa maupun guru yang 
melaksanakan sholat. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Tidak terlihat ada siswa maupun 
guru yang melaksanakan sholat 
saat kegiatan berlangsung. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Tidak ada yang melaksanakan 
sholat saat kegiatan karawitan 
berlangsung. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Siswa maupun guru tetap latihan 
dan sampai kegiatan latihan 
selesai tidak ada yang 
melaksanakan sholat. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Tidak terlihat ada siswa maupun 
guru yang melaksanakan sholat 
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selama kegiatan karawitan 
berlangsung. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Siswa maupun guru tetap latihan 
ketika adzan terdengar.  
Kegiatan Akhir   
a. Evaluasi dalam 
kegiatan 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi dan 
memperhatikan aturan masing-
masing gamelan agar tidak 





menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Siswa diberikan nasehat agar 
menghafalkan notasi agar tidak 
salah dalam memainkan gamelan. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Bentuk evaluasi harian adalah 
pengulangan lagu dari awal – 
akhir serta pemberian motivasi 












karakter disiplin dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan 
Observasi 4 (HO/ K.K/ 30-01-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 5 (HO/ K.K/ 31-01-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
Karakteristik siswa yang 
berbeda dalam menangkap 
penjelasan guru sehingga masih 
ada siswa yang memainkan 




dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 6 (HO/ K.K/ 01-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 9 (HO/ K.K/ 06-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 10 (HO/ K.K/ 07-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 11 (HO/ K.K/ 08-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
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Observasi 14 (HO/ K.K/ 13-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 15 (HO/ K.K/ 14-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 16 (HO/ K.K/ 15-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 
sesuai dengan aturan. 
Observasi 18 (HO/ K.K/ 16-02-2018) 
- Karakteristik siswa yang berbeda 
dalam menangkap penjelasan 
guru sehingga masih ada siswa 
yang memainkan gamelan tidak 





Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik Data Hasil Penelitian Kegiatan Ekstrakurikuler Karawitan 
 








Perencanaan     
a. Peraturan 
latihan 
- Terdapat perencanaan 
berupa pembuatan jadwal 
peserta didik, jadwal 
kegiatan, dan pembuatan 
peraturan yang disepakati 





Terdapat perencanaan berupa 
pembuatan jadwal peserta 
didik, jadwal kegiatan, dan 
pembuatan peraturan yang 
disepakati siswa dengan guru. 
Kegiatan Inti     
a. Disiplin 
waktu 






selalu siap di 
sanggar 15 menit 
sebelum kegiatan 
dimulai. 
Guru karawitan datang 
tepat waktu. 
- Guru karawitan tiba di 





Siswa tiba di 
sanggar sebelum 
jam latihan 
dimulai dan tidak 
ada siswa yang 
Siswa selalu datang tepat 
waktu. 
- Siswa tiba di sanggar 
sebelum jam latihan dimulai 
dan tidak ada siswa yang 
terlambat karena karawitan 







sekolah sehingga siswa 































musik dan siswa 
- - Ketepatan waktu pelaksanaan 
dengan jadwal latihan 
ditunjukkan dengan siswa 
sudah menempati tempat 
duduk sesuai dengan gamelan 
yang dimainkan pukul 12.00. 
Pukul 11.10 kegiatan latihan 
dimulai. Karena terbatasnya 
gamelan, siswa dibagi 
menjadi dua sesi yaitu sesi 
pertama pukul 11.10-11.30 
untuk siswa laki-laki 
memainkan alat musik dan 
siswa perempuan bernyanyi 
dan siswa kedua pukul 11.30-
11.50 siswa perempuan 
memainkan alat musik dan 
siswa laki-laki yang 
bernyanyi. Pukul 11.50 siswa 
selesai latihan. Kegiatan 
ditutup dengan evaluasi dan 


































awal sampai akhir 
dengan baik 
Siswa mengikuti karawitan 
dengan baik ditunjukkan 
dengan siswa mau belajar 






Siswa mengikuti kegiatan 







- Guru mengikuti dan 
menaati peraturan yang 
ada dengan datang tepat 
waktu, menjaga nama baik 
sekolah, dan meminta izin 
jika berhalangan hadir. 
- Guru mengikuti dan menaati 
peraturan yang ada dengan 
datang tepat waktu, menjaga 
nama baik sekolah, dan 

























ada 2 siswa yang 
salah dalam 
memainkan 
Siswa selalu mengikuti 
peraturan yang berlaku 





Siswa mengikuti peraturan 
yang berlaku diantaranya 
datang tepat waktu, 
merapikan sepatu sebelum 
memasuki sanggar, duduk 
pada posisi masing-masing, 
dan saat siswa laki-laki 
memainkan gamelan dan 
siswa perempuan bernyanyi 
begitu sebaliknya. Namun, 
masih ada 2 siswa yang salah 

























aba-aba dari guru. 
Siswa mau menghargai 









Siswa mau menghargai dan 
memperhatikan serta 
mempraktekkan materi sesuai 
dengan perintah dari guru. 




dengan serius dan 
tidak ada yang 
bergurau. 
Tidak ada siswa yang 





Siswa berlatih serius dan 
tidak ada siswa yang 










siswa yang salah 
dalam memainkan 




Guru akan menegur siswa 
dan menasehati siswa yang 
melanggar peraturan. 
- Guru menegur siswa yang 
salah dalam memainkan alat 
gamelan dan memberikan 









Sanksi yang diberikan 
berupa teguran dan 
nasehat. 
- Sanksi yang diberikan guru 
kepada siswa yang melanggar 
peraturan hanya berupa 










    












Siswa maupun guru belum 
melaksanakan sholat 
bersama saat kegiatan 
karawitan berlangsung. 
- Siswa maupun guru tidak 
















agar tidak salah 
dalam memainkan 
gamelan. 
Bentuk evaluasi harian 
dilakukan dengan 
pengulangan materi, 
bentuk evaluasi tahunan 
dilalukan dengan 




kejuaraan dan hasil 
rapat. 
Bentuk evaluasi dilakukan 
dengan pengulangan materi, 
pemberian nasihat agar 
menghafalkan aturan masing-
masing gamelan yang 
dimainkan agar tidak terjadi 
kesalahan dan mengikuti 
lomba tingkat kabupaten 
Bantul. 





























karakter disiplin dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan yaitu kesadaran 
siswa tentang disiplin yang 
berbeda-beda, lingkungan 
keluarga dan teman. 
pelaksanaan pendidikan 
karakter disiplin dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
karawitan yaitu kesadaran 






Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Guru 
Koordinator Drumband 
 
Hari  : Rabu, 31 Januari 2018 
Nama  : Es 
Kode Data : W/ G.K.D/ 31-01-2018 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada perencanaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Negeri Trucuk? 
“Ada mbak, terlebih ini bukan 
ekstrakurikuler wajib jadi perencanaan 
berupa pendataan siswa yang ingin 
mengikuti drumband, penentuan jadwal 
kegiatan masing-masing ekstra, dan 
pembuatan program peserta didik.” 
2. Apakah guru ekstrakurikuler datang 
tepat waktu? 
“Selalu datang tepat waktu.” 
3. Apakah siswa datang tepat waktu? “Iya karena kegiatan dilakukan sepulang 
sekolah.” 
4. Apakah siswa mengikuti seluruh 
kegiatan ekstrakurikuler dengan 
baik? 
“Sepemantauan saya iya.” 
5. Apakah guru mengikuti peraturan 
yang diberlakukan oleh sekolah? 
“Jelas, mereka selalu patuh.” 
6. Apakah siswa mengikuti peraturan 
yang diberlakukan guru 
ekstrakurikuler pada saat latihan 
berlangsung? 
“Iya.” 
7. Apakah siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 





8. Apakah siswa tidak bergurau saat 
latihan? 
“Ya namanya juga anak-anak ya mbak 
pasti ada satu dua siswa yang bergurau 
tapi ya masih dalam batas wajar dan 
itupun tidak setiap latihan ada yang 
bergurau.” 
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9. Apakah guru ekstrakurikuler 
menegur siswa yang melanggar 
peraturan? 
“Tentu saja iya.” 
10. Apakah guru ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada siswa yang 
melanggar peraturan? 
“Sanksi yang diberikan hanya sebatas 
teguran saja.” 
 
11. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan siswa 
melaksanakan ibadah sholat? 
“Nggak ada mbak, dulu pernah buat 
rencana sholat bareng-bareng tapi belum 
dilaksanakan.” 
12. Bagaimana cara guru menanamkan 
karakter disiplin pada kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Melalui keteladanan guru. Apabila guru 
selalu berperilaku disiplin maka siswa 
akan termotivasi untuk disiplin.” 
13. Bagaimana bentuk evaluasi program 
untuk ekstrakurikuler? 
“Adanya pengulangan materi pada saat 
latihan dan mengikuti perlombaan 
drumband.” 
14. Apa saja faktor penghambat 
pelaksanaan karakter disiplin pada 
kegiatan ekstrakurikuler? 






Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Guru 
Ekstrakurikuler Drumband 
 
Hari  : Sabtu, 3 Februari 2018 
Nama  : Fa 
Kode Data : W/ G.D/ 03-02-2018 
No Pertanyaan Jawaban 
1.  Apakah ada 
perencanaan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler 
di SD Negeri Trucuk? 
“Ada, kami membuat perencanaan di awal tahun 
ajaran baru dengan membuat program peserta didik, 
jadwal kegiatan, dan juga kami membuat peraturan 
yang disepakati dengan siswa berupa mengambil 
alat-alat drumband dan memasuki ruangan 5 menit 
sebelum kegiatan dimulai, tidak bercanda saat 
latihan, mengembalikan alat setelah latihan selesai, 
memperhatikan penjelasan dari guru, meninggalkan 
kegiatan dengan seizin guru. ” 
2. Apakah guru 
ekstrakurikuler datang 
tepat waktu? 
“Sering datang tepat waktu, pernah telat sekalipun 
telat ya paling 5 menit karena sebelum mengajar di 
sini saya harus mengajar di TK.” 
3. Apakah siswa datang 
tepat waktu? 
“Selalu karena drumband diadakan sepulang 
sekolah.” 




“Selama saya mengajar di sini siswanya selalu 
mengikuti kegiatan dengan baik.” 






“Iya selalu mengikuti peraturan dengan baik.” 
6. Apakah siswa 
memperhatikan dan 
mempraktikkan materi 
yang diajarkan guru 
ekstrakurikuler dengan 
baik? 
“Iya jelas, siswa di SD Trucuk ini menurut saya 
yang paling bagus diantara sd lain yang saya ajar. 
Di sini siswanya sangat mudah diatur dan memiliki 
daya tangkap yang tinggi.” 
 
7. Apakah siswa tidak 
bergurau saat latihan? 
“Ya kadang ada tapi tidak sering.” 
8. Apakah guru 
ekstrakurikuler menegur 




9. Apakah guru 
ekstrakurikuler 
memberikan sanksi pada 
siswa yang melanggar 
peraturan? 
“Sanksinya cukup ditegur saja karena di sini 
siswanya sekali ditegur langsung menyadari 
kesalahannya, jadi tidak perlu diberi sanksi yang 
lainnya.” 
10. Apakah dalam kegiatan 
ekstrakurikuler guru dan 
siswa melaksanakan 
ibadah sholat? 
“Pernah mikir buat ngadain sholat bareng-bareng 
tapi kok ya belum sempet-sempet. Padahal jam 
latihan drumband ini melewati sholat dhuhur.” 
11. Bagaimana cara guru 
menanamkan karakter 
disiplin pada kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Memberikan teladan dalam setiap kegiatan.” 
12. Bagaimana bentuk 
evaluasi program untuk 
ekstrakurikuler? 
“Selalu dinasehati agar selalu menjaga 
kekompakan. Di dalam drumband tidak ada bagian 
yang tidak penting karena semuanya satu kesatuan. 
Saling menghormati satu sama lain ketika latihan 
berlangsung. Dan melakukan latihan berulang-
ulang kali agar anak paham betul materi yang 
diajarkan serta mengikuti perlombaan.” 
13. Apa saja faktor 
penghambat 
pelaksanaan karakter 
disiplin pada kegiatan 
ekstrakurikuler? 
“Siswa memiliki karakter yang berbeda-beda, ada 
yang sudah paham tentang disiplin, ada yang belum 
paham. Pengaruh orang tua juga faktor penghambat 










Hasil Wawancara Pendidikan Karakter Disiplin pada Kegiatan 
Ekstrakurikuler Kegiatan Ekstrakurikuler di SD N Trucuk dengan Siswa 
 
Hari  : Sabtu, 3 Februari 2018 
Nama  : 
1. Av (siswa kelas III) 
Kode Data : W/ S.D1/ 03-02-2018 
2. Ti (siswa kelas V) 
Kode Data : W/ S.D2/ 03-02-2018 
 
No Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 





di SD Negeri 
Trucuk? 
Av : “Ada mbak, nggak 
boleh telat kalau latihan. 
Harus sek-sek, nggak boleh 
lelet.” 
Terdapat peraturan yang berlaku 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
drumband. 
Ti : “Iya ada. Harus 
memperhatikan guru, harus 
serius latihan.” 




Av : “Selalu datang tepat 
waktu mbak.” 
Guru ekstrakurikuler drumband 
selalu datang tepat waktu. 
Ti : “Iya datang tepat 
waktu.” 
3. Apakah siswa 
datang tepat 
waktu? 
Av : “Iya mbak, kan pulang 
sekolah langsung latihan.” 
Siswa selalu datang tepat waktu. 
Ti : “Jelas dong mbak, kita 
keluar kelas langsung siap-
siap biasanya.” 





Av : “iya.” Siswa mengikuti seluruh kegiatan 
ekstrakurikuler drumband dengan 
baik. Ti : “Kebanyakan iya 
mbak.” 






pada saat latihan 
berlangsung? 
Av : “Kalau saya iya mbak.” Siswa mengikuti peraturan yang 
diberlakukan guru ekstrakurikuler 
drumband pada saat latihan 
berlangsung. 
Ti : “Iya dong, kan saya 
murid tertib.” 
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Av : “Iya mbak, saya 
mempraktikkan apa yang 
disuruh sama mbak Santi.” 
Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan dan diperintahkan oleh 
guru ekstrakurikuler drumband. 
Ti : “Iya mbak, apa yang 
diajarkan dan diperintahkan 
sama guru selalu saya 
praktikkan.” 
7. Apakah siswa 
tidak bergurau 
saat latihan? 
Av : “Kalau saya tidak 
mbak.” 
Siswa tidak bergurau saat latihan. 
Ti : “Ya ada yang bergurau 
mbak, tapi jarang banget. 
Kalau saya tidak bergurau.” 





Av : “Dinasehati mbak.” Guru ekstrakurikuler menegur 
siswa jika ada yang melanggar 
peraturan.  Ti : “Kalau temenku ada 
yang ngeyel kalau pas 
latihan ya paling ditegur 
terus dinasehati aja.” 







Av : “Sanksinya ya hanya 
dinasehati aja.” 
Guru ekstrakurikuler akan 
memberikan sanksi berupa nasehat 
pada siswa yang melanggar 
peraturan. Ti : “Dinasehati.” 
 
10. Apakah dalam 
kegiatan 
ekstrakurikuler 
guru dan siswa 
melaksanakan 
ibadah sholat? 
Av: “Nggak ada sholat 
kalau lagi latihan.” 
Selama kegiatan drumband 
berlangsung tidak ada kegiatan 
sholat. 






Av : “Latihannya diulang-
ulang sampai tidak ada yang 
salah sama dikasih nasehat-
nasehat biar kompak.” 
Bentuk evaluasi berupa 
pengulangan materi pada saat 
latihan dan guru selalu memberikan 
nasehat-nasehat yang positif. 
Ti : “Latihan terakhir itu 
diulang-ulang sampai bagus 
terus dikasih tau kesalahan 
masing-masing siswa, sama 
dikasih nasehat supaya 






Tabel Reduksi, Display, dan Kesimpulan Wawancara Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband 
 















































































































      
a. Disiplin 
waktu 
















sekalipun telat ya 
paling 5 menit 
karena sebelum 
mengajar di sini 
saya harus 

































































































































































“Iya jelas, siswa di 
SD Trucuk ini 
menurut saya yang 
paling bagus 
diantara sd lain 












































- “Ya namanya 
juga anak-anak ya 
mbak pasti ada 
satu dua siswa 
yang bergurau 
“Ya kadang ada 













tapi ya masih 
dalam batas wajar 
dan itupun tidak 


















“Tentu saja iya.” “Jelas menegur.” Guru 
ekstrakurikuler 
menegur siswa 































ditegur saja karena 



































      











































































































































tidak ada bagian 










agar anak paham 







materi pada saat 

































































yang sudah paham 
tentang disiplin, 



















































Reduksi, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Observasi Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband 
 
Aspek Indikator Reduksi Kesimpulan 
Pelaksanaan 
a. Perencanaan 
b. Kegiatan inti 
c. Kegiatan 
akhir 
Perencanaan   
a. Peraturan latihan -   
Kegiatan Inti   
a. Disiplin waktu   
1) Waktu kehadiran 
guru 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Guru ekstrakurikuler drumband 
datang pukul 10.55 dan 
langsung memasuki kelas. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Guru tiba di sekolah pukul 10.50 
kemudian masuk ke dalam kelas 
masing-masing. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Guru sampai di kelas pukul 
10.50 dan langsung masuk ke 
kelas. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Guru ekstrakurikuler datang 
pukul 12.50 dan langsung 
memasuki kelas masing-masing. 
Guru ekstrakurikuler drumband 
tiba di sekolah sebelum jam 
latihan dimulai. 
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Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Guru tiba di sekolah pukul 
10.55. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Guru sampai di sekolah pukul 
12.45. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
- Guru ekstrakurikuler datang 
pukul 10.55 dan langsung 
memasuki kelas. 
2) Waktu kehadiran 
siswa 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Siswa sudah siap sejak pukul 
10.45 dan anak-anak yang 
memegang bendera berlatih 
sendiri sebelum guru datang. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Siswa sudah ada di kelas 
masing-masing sejak pukul 
12.45. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Siswa sudah siap sejak pukul 
10.45. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Siswa sudah berada di kelas 
masing-masing sejak pukul 
12.45 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Siswa sudah siap sebelum waktu 
Siswa sudah siap di kelas 
sebelum jam latihan dimulai dan 
sudah mulai berlatih terlebih 




Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap di kelas 
sejak pukul 12.40 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
- Siswa sudah siap sejak pukul 
10.45 dengan membawa alat 
musiknya masing-masing. 
Bahkan ada beberapa siswa yang 
memulai latihan terlebih dahulu 
3) Ketepatan 
pelaksanaan dengan 
jadwal kegiatan  
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Latihan di kelas di awali 
dengan salam, doa, dan 
dilanjutkan memainkan alat 
musik. Masing-masing siswa 
sudah diberi fc tentang materi. 
Pada saat observasi, siswa 
memainkan lagu Chrisye yang 
berjudul merpati putih. Guru 
mengajari dengan memberikan 
aba-aba menggunakan stick 
drumb. Terlihat guru 
mengingatkan 2 pemain bass 
karena tidak sesuai dengan nada 
yang dimainkan. Pukul 11.45 
Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Pukul 11.45 siswa keluar 
dan berlatih di parkiran. Saat 
berlatih di parkiran seharusnya 
pukul 12.30 selesai namun pukul 
12.40 baru selesai. 
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siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di 
parkiran seharusnya pukul 12.30 
selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Latihan di kelas di awali 
dengan salam, doa, dan 
dilanjutkan memainkan alat 
musik. Masing-masing siswa 
sudah diberi fc tentang materi. 
Pada saat observasi, siswa 
memainkan lagu Chrisye yang 
berjudul merpati putih. Guru 
mengajari dengan memberikan 
aba-aba menggunakan stick 
drumb. Terlihat guru 
mengingatkan 2 pemain bass 
karena tidak sesuai dengan nada 
yang dimainkan. Pukul 11.45 
siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di 
parkiran seharusnya pukul 12.30 




Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Latihan di kelas di awali 
dengan salam, doa, dan 
dilanjutkan memainkan alat 
musik. Masing-masing siswa 
sudah diberi fc tentang materi. 
Pada saat observasi, siswa 
memainkan lagu Chrisye yang 
berjudul merpati putih. Guru 
mengajari dengan memberikan 
aba-aba menggunakan stick 
drumb. Terlihat guru 
mengingatkan 2 pemain bass 
karena tidak sesuai dengan nada 
yang dimainkan. Pukul 11.45 
siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di 
parkiran seharusnya pukul 12.30 
selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Latihan di kelas di awali 
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dengan salam, doa, dan 
dilanjutkan memainkan alat 
musik. Masing-masing siswa 
sudah diberi fc tentang materi. 
Pada saat observasi, siswa 
memainkan lagu Chrisye yang 
berjudul merpati putih. Guru 
mengajari dengan memberikan 
aba-aba menggunakan stick 
drumb. Terlihat guru 
mengingatkan 2 pemain bass 
karena tidak sesuai dengan nada 
yang dimainkan. Pukul 11.45 
siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di 
parkiran seharusnya pukul 12.30 
selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Latihan di kelas di awali 
dengan salam, doa, dan 
dilanjutkan memainkan alat 
musik. Masing-masing siswa 
sudah diberi fc tentang materi. 
Pada saat observasi, siswa 
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memainkan lagu Chrisye yang 
berjudul merpati putih. Guru 
mengajari dengan memberikan 
aba-aba menggunakan stick 
drumb. Terlihat guru 
mengingatkan 2 pemain bass 
karena tidak sesuai dengan nada 
yang dimainkan. Pukul 11.45 
siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di 
parkiran seharusnya pukul 12.30 
selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Latihan di kelas di awali 
dengan salam, doa, dan 
dilanjutkan memainkan alat 
musik. Masing-masing siswa 
sudah diberi fc tentang materi. 
Pada saat observasi, siswa 
memainkan lagu Chrisye yang 
berjudul merpati putih. Guru 
mengajari dengan memberikan 
aba-aba menggunakan stick 
drumb. Terlihat guru 
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mengingatkan 2 pemain bass 
karena tidak sesuai dengan nada 
yang dimainkan. Pukul 11.45 
siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di 
parkiran seharusnya pukul 12.30 
selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
- Pukul 11.00 kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di kelas berjalan 
45 menit dan sesuai dengan 
jadwal. Latihan di kelas di awali 
dengan salam, doa, dan 
dilanjutkan memainkan alat 
musik. Masing-masing siswa 
sudah diberi fc tentang materi. 
Pada saat observasi, siswa 
memainkan lagu Chrisye yang 
berjudul merpati putih. Guru 
mengajari dengan memberikan 
aba-aba menggunakan stick 
drumb. Terlihat guru 
mengingatkan 2 pemain bass 
karena tidak sesuai dengan nada 
yang dimainkan. Pukul 11.45 
siswa keluar dan berlatih di 
parkiran. Saat berlatih di 
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parkiran seharusnya pukul 12.30 
selesai namun pukul 12.40 baru 
selesai. 
b. Disiplin menaati 
aturan 
  




Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Ada beberapa siswa yang 
mengantuk ketika latihan dan 
guru ekstrakurikuler menyuruh 
siswa tersebut keluar untuk cuci 
muka agar bisa melanjutkan 
latihan kembali. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Siswa mengikuti seluruh 
kegiatan dengan baik terbukti 
dari siswa yang tidak bergurau 
saat latihan dan terlihat 
semangat megikuti latihan. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Siswa mengikuti seluruh 
kegiatan ekstrakurikuler dengan 
baik namun ada 2 siswa yang 
memainkan quarto tidak serius 
dalam latihan. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Siswa mengikuti seluruh 
kegiatan dengan baik. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
Siswa mengikuti latihan 
drumband dengan baik. 
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- Seluruh siswa mengikuti seluruh 
kegiatan dengan baik. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Siswa mengikuti kegiatan 
latihan dari awal-akhir dengan 
baik. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
- Siswa mengikuti kegiatan 
latihan dari awal sampai akhir 
dengan baik. 
2) Siswa mengikuti 
peraturan yang 
berlaku 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap sebelum 
pukul 11.00 
- Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing. 
- Siswa mengembalikan alat ke 
tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap sebelum 
pukul 11.00 
- Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing. 
- Siswa mengembalikan alat ke 
Siswa terlihat menaati peraturan 
yang berlaku dengan sudah 
bersiap sebelum pukul 11.00, 
siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing, siswa mengembalikan 
alat ke tempat semula dan 




tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap sebelum 
pukul 11.00 
- Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing. 
- Siswa mengembalikan alat ke 
tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap sebelum 
pukul 11.00 
- Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing. 
- Siswa mengembalikan alat ke 
tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap sebelum 
pukul 11.00 
- Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
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masing. 
- Siswa mengembalikan alat ke 
tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap sebelum 
pukul 11.00 
- Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing. 
- Siswa mengembalikan alat ke 
tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
- Siswa sudah bersiap sebelum 
pukul 11.00 
- Siswa sudah mengambil alat 
musik drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing. 
- Siswa mengembalikan alat ke 
tempat semula dan menatanya 
dengan rapi. 
c. Disiplin sikap   
1) Siswa 
memperhatikan 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
Siswa memperhatikan dan 








mempraktekkan materi dengan 
baik meskipun harus dilakukan 
latihan berulang-ulang karena 
menurut guru ekstrakurikuler 
lagu yang dimainkan susah. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Siswa terlihat memperhatikan 
dan mempraktikkan aba-aba 
yang diberikan guru saat di 
dalam kelas maupun saat 
formasi digabung. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi meskipun 
ada 2 siswa yang tidak serius 
latihan. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan dengan mendengarkan 
pengarahan dari guru. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi yang 
diajarkan guru dengan baik 
terbukti dari siswa yang selalu 
mengikuti arahan dari guru. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
dengan aba-aba yang diberikan 
oleh guru. 
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- Siswa selalu memperhatikan 
penjelasan guru dan mengikuti 
aba-aba yang diberikan oleh 
guru. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Siswa selalu memperhatikan 
penjelasan guru dan mengikuti 
aba-aba yang diberikan oleh 
guru untuk dipraktikkan. 
2) Siswa tidak 
bergurau saat 
latihan 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Pada saat latihan di dalam kelas 
tidak ada yang bergurau, namun 
pada saat formasi digabung ada 
2 siswa yang tidak konsentrasi 
sehingga harus diulang-ulang 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Tidak ada siswa yang bergurau. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Ada 2 siswa yang bergurau. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Siswa terlihat serius mengikuti 
latihan dan tidak ada siswa yang 
bergurau. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Siswa berlatih dengan serius. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Tidak terlihat ada siswa yang 
bergurau. 
Sebagian besar siswa tidak 




Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 







Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Guru menegur 2 siswa tersebut 
agar konsentrasi dan guru 
menyuruh 2 siswa tersebut 
berlatih berulang-ulang kali 
sedangkan pemain lainnya 
memperhatikan 2 siswa tersebut. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Guru tidak menegur siswa 
karena tidak ada siswa yang 
bergurau. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Guru ekstra menegur siswa yang 
bergurau dan menyuruh kedua 
siswa tersebut berjanji untuk 
tidak mengulanginya. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Tidak ada teguran dari guru 
ekstrakurikuler 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Tidak ada teguran yang 
diberikan oleh guru. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Tidak ada yang melanggar 
peraturan sehingga tidak ada 
Guru ekstrakurikuler akan 
menegur siswa dengan nada 
tinggi yang melanggar peraturan. 
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yang diberikan teguran. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 





pada siswa yang 
melanggar 
peraturan 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Sanksi yang diberikan kepada 2 
anak yang bergurau pada saat 
formasi digabung adalah 
menyuruh kedua anak tersebut 
berlatih sendiri sampai benar. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Guru tidak memberikan sanksi 
pada siswa karena tidak ada 
siswa yang melanggar peraturan. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Guru ekstrakurikuler tidak 
memberikan sanksi kepada 
siswa yang bergurau, hanya 
diberi teguran dan nasehat. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Tidak ada sanksi yang diberikan. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Siswa menaati aturan yang ada 
sehingga tidak ada sanksi yang 
diberikan. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Guru tidak memberikan sanksi. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
Sanksi yang diberikan kepada 
siswa yang melanggar peraturan 
adalah dengan menyuruh siswa 
berlatih sendiri sampai benar. 
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- Guru tidak memberikan sanksi 
karena tidak ada siswa yang 
melanggar peraturan. 
d. Disiplin menjalankan 
ibadah 
  
1) Siswa dan guru 
melaksanakan sholat 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Siswa maupun guru tidak 
terlihat melaksanakan sholat 
ketika adzan dhuhur terdengar 
maupun sampai latihan selesai.  
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Siswa maupun guru tetap latihan 
ketika adzan terdengar. Tidak 
ada siswa maupun guru yang 
melaksanakan sholat sampai 
latihan selesai. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Tidak ada siswa ataupun guru 
yang melaksanakan sholat saat 
kegiatan drumband berlangsung. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Tidak terlihat ada siswa maupun 
guru yang melaksanakan sholat 
saat kegiatan berlangsung. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Tidak ada siswa mapun guru 
yang melaksanakan sholat 
selama kegiatan berlangsung. 
Tidak terlihat ada siswa maupun 
guru yang melaksanakan sholat 
selama kegiatan drumband 
berlangsung. 
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Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Siswa maupun guru tidak 
melaksanakan sholat ketika 
adzan terdengar. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
- Tidak terlihat ada siswa maupun 
guru yang melaksanakan sholat 
saat kegiatan latihan drumband 
berlangsung. 
Kegiatan Akhir   
a. Evaluasi dalam 
kegiatan 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Bentuk evaluasi yang dilakukan 
adalah guru ekstrakurikuler 
drumband mengevaluasi siswa 
satu persatu dan mengatakan 
bahwa setiap anak harus 
memiliki tanggung jawab agar 
tidak mengganggu teman yang 
lain. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Bentuk evaluasi pada hari itu 
berupa nasihat dari guru tentang 
kekurangan masing-masing 
pemain untuk diperbaiki lagi. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Diakhir latihan, guru 
ekstrakurikuler memberikan 
menasehati bahwa setiap siswa 
Bentuk evaluasi kegiatan 
drumband adalah mengevaluasi 




memiliki tanggung jawab 
masing-masing. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Bentuk evaluasi harian adalah 
pengulangan lagu sampai benar 
dan guru selalu memberikan 
nasihat-nasihat agar selalu 
kompak. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Evaluasi harian dalam kegiatan 
ini adalah evaluasi kesalahan 
masing-masing pemain. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Untuk evaluasi harian seperti 
biasanya masing-masing pemain 
diberikan komentar oleh guru, 
untuk pemain yang masih perlu 
latihan lagi adalah quarto. 
Selain itu, motivasi selalu 
diberikan setiap harinya agar 
selalu kompak dan bertanggung 
jawab terhadap alat musik yang 
dimainkan. 
Observasi 20 (HO/ K.D/ 24-02-2018) 
- Evaluasi harian untuk latihan 
pada waktu itu adalah seluruh 
siswa diminta untuk 
menghafalkan nada karena 
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masih ada beberapa siswa yang 
membawa kertas untuk 










karakter dalam kegiatan 
drumband 
Observasi 8 (HO/ K.D/ 03-02-2018) 
- Ada teman yang mengajak 
berbicara sehingga mengganggu 
konsentrasi pemain bass lainnya. 
Observasi 9 (HO/ K.D/ 06-02-2018) 
- Ada teman yang mengajak 
berbicara sehingga mengganggu 
konsentrasi pemain bass lainnya. 
Observasi 13 (HO/ K.D/ 10-02-2018) 
- Ada teman yang mengajak 
berbicara sehingga mengganggu 
konsentrasi pemain bass lainnya. 
Observasi 14 (HO/ K.D/ 13-02-2018) 
- Ada teman yang mengajak 
berbicara sehingga mengganggu 
konsentrasi pemain bass lainnya. 
Observasi 17 (HO/ K.D/ 17-02-2018) 
- Ada teman yang mengajak 
berbicara sehingga mengganggu 
konsentrasi pemain bass lainnya. 
Observasi 18 (HO/ K.D/ 20-02-2018) 
- Ada teman yang mengajak 
berbicara sehingga mengganggu 
konsentrasi pemain bass lainnya. 
Faktor penghambat pelaksanaan 
pendidikan karakter dalam 
kegiatan drumband adalah 






Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik Data Hasil Penelitian Kegiatan Ekstrakurikuler Drumband 
 








Perencanaan - Perencanaan berupa 
pembuatan program 
peserta didik, jadwal 
kegiatan, dan peraturan 







pembuatan program peserta 
didik, jadwal kegiatan, dan 
peraturan yang disepakati 
guru dengan siswa. 
Kegiatan Inti     
a. Disiplin 
waktu 











drumband selalu datang 
tepat waktu. 
- Guru ekstrakurikuler 
drumband tiba di sekolah 





Siswa sudah siap di 
kelas sebelum jam 




Siswa datang tepat waktu 
karena kegiatan drumband 
diadakan sepulang 
sekolah. 
- Siswa sudah siap di kelas 
sebelum jam latihan dimulai 
dan sudah mulai berlatih 











kegiatan dimulai di 
kelas. Latihan di 
kelas berjalan 45 
menit dan sesuai 
dengan jadwal. 
Pukul 11.45 siswa 
keluar dan berlatih 
di parkiran. Saat 
berlatih di parkiran 
seharusnya pukul 
12.30 selesai 
namun pukul 12.40 
baru selesai. 
- - Pelaksanaan latihan di 
dalam kelas sudah sesuai 
dengan jadwal yang 
ditentukan namun 
pelaksanaan saat latihan di 
luar kelas melebihi waktu 














Siswa mengikuti seluruh 







Siswa mengikuti seluruh 








- Guru mematuhi peraturan 
yang berlaku. 























Siswa selalu mengikuti 








Siswa terlihat menaati 
peraturan yang berlaku 
dengan sudah bersiap 
sebelum pukul kegiatan 
dimulai, siswa sudah 
mengambil alat musik 
drumband sesuai dengan 
alat yang dipegang masing-
masing, siswa 
mengembalikan alat ke 
tempat semula dan 















Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi 
yang diajarkan guru karena 
siswa mudah diatur dan 






Siswa memperhatikan dan 
mempraktikkan materi 
dengan baik karena siswa 
mudah diatur dan memiliki 






yang diberikan oleh 
guru. 
yang tinggi. mempraktikkan 
materi. 





bergurau pada saat 
latihan 
berlangsung. 
Tidak selalu setiap latihan 





Sebagian besar siswa tidak 















Guru akan menegur siswa 
yang melanggar peraturan. 
- Guru ekstrakurikuler 
menegur siswa yang 





















memberikan sanksi berupa 
teguran dan nasehat. 
- Sanksi yang diberikan 
kepada siswa yang 
melanggar peraturan adalah 
dengan menyuruh siswa 
berlatih sendiri sampai 
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Tidak terlihat ada 





Siswa mapun guru belum 
melaksanakan sholat saat 
kegiatan drumband 
berlangsung. 
- Siswa maupun guru tidak 
melaksanakan sholat saat 





- Cara menanamkan disiplin 
adalah dengan cara guru 
memberikan teladan dalam 
setiap kegiatan agar anak 
termotivasi untuk 
mencontoh gurunya. 
- Cara menanamkan disiplin 
adalah dengan cara guru 
memberikan teladan dalam 
setiap kegiatan agar anak 
termotivasi untuk 
mencontoh gurunya. 








pemain satu persatu 
dan pemberian 
nasehat. 
Bentuk evaluasi kegiatan 
drumband membahas 
kegiatan yang sudah 
berjalan, pemberian 
nasehat positif, 
pengulangan latihan untuk 
materi yang sudah 




lomba dan hasil 
rapat. 
Bentuk evaluasi kegiatan 
drumband berupa evaluasi 
pemain satu persatu, 
pemberian nasehat, 




















karakter disiplin pada 
kegiatan ekstrakurikuler 
drumband adalah karakter 
siswa yang berbeda-beda. 
- Faktor penghambatnya 
adalah karakter siswa yang 
berbeda-beda dan pengaruh 
teman. 
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Lampiran 25. Dokumen Penelitian 
1. Kegiatan Pramuka 
 
Gambar 1.1. Peraturan dalam kegiatan 
pramuka 
 
Gambar 1.2. Siswa yang sudah 
datang menunggu kegiatan pramuka 
dimulai 
 
Gambar 1.3. Siswa bersalaman dengan 
guru ketika guru pramuka datang. 
 
Gambar 1.4. Siswa dan guru 
menggunakan pakaian lengkap 
sedang melakukan apel. 
 
Gambar 1.5. Siswa berantusias membuat 
karya dari barang bekas. 
 
Gambar 1.6. Siswa membuang 





Gambar 1.7. Salah satu hasil karya siswa. 
      
Gambar 1.8 Notulen hasil rapat kegiatan pramuka 
 





2. Kegiatan Karawitan 
 
Gambar 2.1 Siswa melepas sepatu 
sebelum memasuki sanggar 
 
Gambar 2.2. Siswa terlihat serius 
dalam berlatih 
 




Gambar 2.4. Guru memberikan 









Gambar 2.6 Salah satu piala yang diperoleh ekstrakurikuler karawitan 
 
Gambar 2.7 Pengumuman Pemenang Lomba Karawitan Tingkat 
Kabupaten Bantul Tahun 2017 
 
Gambar 2.8 Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler 
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3. Kegiatan Drumband 
Gambar 3.1. Siswa terlihat serius 
dalam mengikuti kegiatan drumband. 
 
Gambar 3.2. Siswa memperhatikan 
guru saat latihan. 
 
Gambar 3.3 Latihan bersama terlihat 
serius 
 
Gambar 3.4 Siswa berlarian ke 
halaman saat guru drumband 
datang 
 








Lampiran 26. Program Peserta Didik 
 
PROGRAM PESERTA DIDIK TAHUNAN 
EKSTRAKURIKULER PRAMUKA 
GOLONGAN SIAGA MULA SD NEGERI TRUCUK 








































• Cinta Tanah 
Air  








• Percaya diri 
• Komunikatif  






























an gerak dasar 
dalam PBB 
2.1Memperagakan 
gerak dasar dalam 
PBB (sikap 











































































Simpul tali • Bertanggung 
jawab 
• Mandiri 






















Tata boga • Jujur 
• Kreatif  
• Kerja keras 
• Percaya diri 
• Rasa ingin 
tahu 
• Disiplin  




















































































































• Kerja sama 






















































wajib dan daerah 
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PROGRAM KEGIATAN MINGGUAN SEMESTER GENAP 
EKSTRAKURIKULER PRAMUKA SD NEGERI TRUCUK TAHUN 






Giwang Wiyono, S.Pd 
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Bulan 
Minggu 

















Hasta Karya Hasta Karya Hasta Karya Hasta Karya 
 
Maret 
Hasta Karya P3K P3K P3K 
 
April 
Permainan Hari penting 
nasional 
Tali Temali Kompas 





Juni Tata Boga Tata Boga Jelajah Alam Jelajah Alam 
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PROGRAM KERJA KEGIATAN EKSTRAKURIKULER KARAWITAN 
SD NEGERI TRUCUK TAHUN AJARAN 2017/ 2018 
 
No Tujuan Uraian materi Jangka waktu 
Karakter yang 
dikembangkan 

















• Gending dan 
macamnya 
• Pelaku yang 
ada didalam 
karawitan 








• Cinta tanah air 















Langgam / Lagu 
Karawitan Laras 
Pelog 
• Perahu Layar 
• Gundul-gundul 
pacul 
24 × pertemuan 
(1 lagu untuk 
latihan 1 bulan/ 
4x pertemuan) 
• Cinta tanah air 




• Percaya diri 




dan Benar • Taberi sinau 
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PROGRAM KERJA JANGKA PANJANG KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER KARAWITAN SD NEGERI TRUCUK 
 
No Jenis Kegiatan Bulan / Waktu 
1. 
Mempersiapkan team untuk mengikuti lomba – lomba 
yang biasa dilaksanakan Dinas pendidikan maupun oleh 
panitia lomba dari berbagaI tempat lainnya 
Menyesuaikan 
2. 
Mengisi kegiatan – kegiatan didalam sekolah maupun 












Giwang Wiyono, S.Pd 




PROGRAM KERJA JANGKA PANJANG KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER DRUMBAND SD NEGERI TRUCUK 
 
Program Kerja Kegiatan Drumband 
1. Latihan rutin 
Latihan rutin dilakukan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari Selasa 
pukul 13.00 – 14.30 dan Sabtu pukul 11-00 - 13.30 WIB. Latihan diadakan dua 
kali seminggu dengan tujuan supaya anggota dapat meningkatkan keterampilan 
dalam memainkan alat musik drum band baik perkusi, alat tiup. 
2. Mengikuti Perlombaan 
Program kerja mengikuti perlombaan termasuk dalam program kerja 
kegiatan drumband. Biasanya perlombaan yang diikuti di bulan Mei. 
3. Program Kerja Insidental 
Program kerja insidental adalah program kerja yang tidak terencana 
dalam penyusunan program kerja. Program kerja insidental berhubungan 
dengan undangan penampilan ataupun undangan festival yang waktunya tidak 
dapat ditentukan. 
 
Program Latihan Rutin Kegiatan Drumband Tahun Ajaran 2017/ 2018 
 
No Materi Karakter yang dikembangkan 
SEMESTER I 
1. Pengenalan Alat Musik (1 x 
pertemuan) 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
2. Pembagian Alat Musik (1x 
pertemuan) 
• Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
3. Latihan Dasar Penggunaan Alat • Mandiri 
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Musik (4x pertemuan) • Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
4. Latihan Materi Lagu Nasional 
(8x pertemuan) 
• Cinta tanah air 
• Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
5. Latihan Materi Lagu Nasional 
(8x pertemuan) 
• Cinta tanah air 
• Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
6. Latihan Materi Lagu Nasional 
(8x pertemuan) 
• Cinta tanah air 
• Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
7. Latihan Materi Lagu Nasional 
(8x pertemuan) 
• Cinta tanah air 
• Mandiri 





• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
SEMESTER II (Persiapan Lomba Bulan Mei dengan tema Tribute to Chrisye) 
8. Latihan Materi Lagu Chrisye 
“Merpati Putih” (8-12x 
pertemuan) 
• Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
9. Latihan Materi Lagu Chrisye 
“Lilin Kecil” (8-12x pertemuan) 
• Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
10. Latihan Materi Lagu Chrisye “ • Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 
• Bertanggung jawab 
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11. Display (8x pertemuan) • Mandiri 
• Rasa ingin tahu 
• Komunikatif 
• Disiplin 
• Percaya diri 








Giwang Wiyono, S.Pd 




Lampiran 27. Surat Izin 
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